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Serakah Berbuah Krisis 


S YALOM...Saudara pembaca 
yang kami kasihi dan cintai 
dalam Yesus Kristus, kebeba¬ 
san beragama adalah salah satu hak 
yang paling asasi, karunia Tuhan 
bagi setiap umat manusia. Tapi di 
jaman yang sudah modern dan 
rasional ini, ternyata masih ada 
pemerintah negara yang menutup 
pintu bagi rakyatnya untuk "men¬ 
cari kebenaran yang hakiki" itu. 
Rakyatnya di -'protect' dengan 
berbagai cara agar tidak terkonta¬ 
minasi" ajaran agama lain. Yang 
lebih mengerikan adalah diberlaku¬ 
kannya hukuman mati bagi warga 
yang mencoba-coba pindah aga¬ 
ma. Biasanya, kebijakan seperti 
dipaparkan di atas tadi adalah buah 
pikiran atau desakan dari kelom¬ 
pok-kelompok masyarakat funda¬ 
mentalis yang berpandangan picik, 
dan tidak mau membuka hati dan 
pikirannya untuk hal-hal yang baru, 
yang berasal dari luar dunia 
mereka. 

Bagaimana dengan kita di Indo¬ 
nesia? Ada kekhawatiran meng¬ 


ingat akhir-akhir ini ada kelompok 
yang terkesan bisa berbuat 
seenaknya, bahkan polisi pun tidak 
bisa berbuat apa-apa. Masih ingat 
peristiwa penganiayaan atas 
mahasiswa sebuah sekolah tinggi 
teologi (STT) yang kampusnya ingin 
ditutup massa beberapa bulan 
silam? Mahasiswa yang hendak 
dievakuasi menjadi bulan-bulanan 
massa, dan aparat hanya diam. 

Tapi, sebagai negara pluralis, yang 
lahir berkat perjuangan semua 
komponen bangsa, kebijakan 
"aneh" di atas tentu bukan pada 
tempatnya. Apalagi dalam Undang 
Undang Dasar (UUD) 1945, kebe¬ 
basan beragama ini dijamin. Bahkan 
ketua Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) Bapak Haji Amidhan, mene¬ 
gaskan kalau di Indonesia kebeba¬ 
san beragama itu dijamin. Bagai¬ 
mana selengkapnya, simak Laporan 
Utama. 

Saudara pembaca yang kami ka¬ 
sihi dalam nama Tuhan Yesus, saat 
ini dunia sedang dilanda krisis keua¬ 
ngan yang diawali dari masalah 


Surat buat Bapak Presiden SBY: 

Jangan ada kerusuhan 

SEPULUH arahan Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono untuk 
mengatasi dampak krisis keuangan 
di Amerika Serikat, menurut saya 
perlu ditambah satu lagi yaitu TNI- 
POLRI jangan gagal meredam 
kerusuhan, seperti saat krisis 
moneter 1997-1998. 

Krisis moneter 1997-1998 
melanda beberapa negara di Asia: 
Malaysia, Thailand, Filipina, Viet¬ 
nam, Korea, dan lain-lain. Di 
negara-negara tersebut, krisis 
moneter bisa lebih cepat 
dipulihkan karena tidak terjadi 
kerusuhan seperti menjarah, 
membakar, membunuh, dan 
memperkosa para pengusaha. Di 
Indonesia pascakerusuhan Mei 
1998, ribuan pengusaha 
keturunan Tionghoa 

menyelamatkan diri ke luar negeri, 
sebagian beremigrasi jadi warga 
negara lain. Indonesia kehilangan 
sebagian penggerak ekonomi riil 
yang bisa memulihkan negara dari 
krisis moneter. Di Malaysia, saat 
terjadi krisis moneter, Perdana 
Menteri Mahathir justru 
mengimbau para pengusaha untuk 
tetap melakukan ekspansi usaha, 
dan keamanan dijamin negara. 
Hasilnya Malaysia dalam 1 tahun 
pulih tanpa bantuan pinjaman dari 
IMF. Sementara Korea, Thailand 
dan beberapa negara lainnya pulih 
setelah dibantu pinjaman IMF. 

Semua pengusaha pasti pernah 
mengalami krisis keuangan, tapi 
selama mereka berjuang dan 
mendapat keadilan maka sedikit 
bantuan pinjaman keuangan 
mampu memulihkan mereka. Di 
Indonesia, walaupun mendapat 
bantuan pinjaman IMF krisis 
moneter berlangsung bertahun- 
tahun karena TNI-POLRI gagal 
mencegah penjarahan, 

pembakaran, pembunuhan dan 
pemerkosaan dalam kerusuhan 
Mei 1998 yang menimpa para 


pengusaha keturunan Tionghoa. 

Jadi, poin ke-11 yang saya 
usulkan adalah TNI-POLRI harus 
bisa menjamin keamanan para 
pengusaha di Indonesia, sehingga 
para pengusaha tersebut bisa 
berjuang untuk membantu 
menghadapai dampak krisis 
keuangan di Amerika Serikat, 
berikanlah dana stimulus untuk 
merenovasi bangunan-bangunan 
rusak sisa kerusuhan Mei 98 pada 
para korban dan dana berobat pada 
keluarga para korban perkosaan. 

Saya jamin niat baik pemerintah 
akan mendapat respon baik dari 
masyarakat dunia khususnya para 
pengusaha keturunan Tionghoa di 
Indonesia. Dengan menggalang 
potensi para pengusaha 
keturunan Tionghoa seperti yang 
dilakukan PM Mahathir di Malaysia 
akan mengamankan Indonesia dari 
dampak krisis keuangan di AS. 

Ir. Simon Y Sanjaya 

Bandung 

Mahasiswa UKI kok tawuran 

SAYA sedih kok mahasiswa masih 
suka tawuran sih? Makin sedih lagi 
saya karena yang tawuran baru- 
baru ini adalah mahasiswa Universi¬ 
tas Kristen Indonesia (UKI) 
melawan mahasiswa dari kampus 
yang masih 'tetangga di Jalan 
Diponegoro, Salemba, Jakarta 
Pusat. Dan peristiwa perkelahian ini 
bukan yang pertamam kali, tetapi 
sudah berkali-kali terjadi. Dalam hati 
saya mengeluh, "Apa lagi yang bisa 
saya harapkan dan banggakan dari 
mahasiswa-mahasiswa yang 
mengusung kekristenan?" 

Menurut saya, jika kita sudah 
meneken kontrak sebagai 
mahasiswa di lembaga pendidikan 
Kristen, semacam UKI, mestinya 
kita harus bisa menjadi contoh 
bagai mahasiswa lain menyangkut 
kesabaran, ketabahan, dan kasih. 
Kita mengutamakan kasih dan dia¬ 
log jika ada masalah, bukan 
kekerasan. Jangan seperti orang 


perbankan di Amerika Serikat. 
Kredit macet sektor perumahan 
yang melanda negeri Paman Sam 
itu dalam beberapa waktu terakhir, 
konon, merupakan pemicu dari 
krisis tersebut. Malang tak dapat 
ditolak, krisis yang melanda negara 
adidaya itu pun merembes ke ber¬ 
bagai penjuru dunia. Sektor indus¬ 
tri dan perdagangan banyak yang 
terpukul. Pengangguran bertam¬ 
bah di mana-mana, yang kemudian 
diikuti tingkat kemiskinan yang 
juga pasti semakin tinggi. Ada pula 
yang mengatakan bahwa krisis di 
negerinya Barack Obama itu adalah 
sebagai "buah" dari keserakahan 
segelintir orang yang karena kedu¬ 
dukan, jabatan atau profesinya, 
selalu menginginkan fasilitas dan 
pelayanan yang serba "wah". 

Ya. Keserakahan dan ketamakan 
memang akan membuahkan se¬ 
suatu kondisi yang tidak baik—bagi 
diri sendiri maupun orang lain. Yang 
lebih mengenaskan lagi adalah jika 
keserakahan segelintir manusia itu 
mengakibatkan banyak orang 


lain yang selalu menonjolkan 
kekerasan dan memaksakan 
kehendaknya. Cara-cara seperti 
jelas kemunduran bagi 
kemanusiaan. Maka para 
mahasiswa UKI seharusnya mampu 
menahan diri dan emosi. 
Kemampuan ini membuat kita 
menjadi teladan bagi nusa dan 
bangsa. 

Darsono 

Bekasi 

Bersatu dalam krisis 

KRISIS yang sedang melanda 
dunia ini harus kita sikapi dengan 
bijak, seluruh komponen bangsa 
bersatu padu agar dampaknya 
tidak terlalu menghantam 
perekonomian nasional. Kita 
semua tentu tidak menginginkan 
krisis kembali menghajar kita, 
bukan? Maka jangan ada 
komponen masyarakat yang 
dengan sengaja memperkeruh 
suasana dengan menjalankan aksi 
demo UU Porno dan sebagainya, 
untuk kepentingan golongannya. 
Pekerjaan kita saat ini hanya satu: 
bersama mengawal negeri agar 
tidak terperosok ke lumpur krisis. 
Jangan memancing di air keruh 
dengan aksi demo yang tiada 
bermanfaat bagi seluruh bangsa. 
Jangan berdemo hanya untuk hal- 
hal yang bermanfaat bagi kelompok 
sendiri. Mari gunakan pikiran untuk 
kemajuan bersama. 

Rosy Margaretha 

Medan 

Ralat dari Pak Sutardi 

DALAM rubrik "Peluang" edisi 93 
(16-31 Oktober 2008), ada 
beberapa hal yang perlu saya 
koreksi, sebagai berikut: 

♦ Saat ini saya bekerja di 
perusahaan BDS Jakarta (bukan 
DBS Mangga Dua) 

♦ Peneguhan yang saya dapat 
adalah kisah Abraham yang 
dipanggil Tuhan keluar dan masuk 
ke negeri yang akan Tuhan janjikan 


menjadi korban lalu menderita 
berkepanjangan. Padahal apabila 
kita sebagai umat Tuhan benar- 
benar merenungkan dan melak¬ 
sanakan ajaran Tuhan seperti dika¬ 
takan dalam Doa Bapa Kami, 
"....berikanlah kami pada hari ini 
makanan secukupnya...", maka 
yang namanya krisis tidak akan 
pernah terjadi. 

Namun apa boleh buat, tam¬ 
paknya nasi telah menjadi bubur. 
Krisis telah melanda ke banyak 
kawasan dunia. Banyak pakar 
memperkirakan krisis ini akan men¬ 
dera dunia dalam waktu yang 
cukup lama. Ada juga yang ber¬ 
pendapat bahwa krisis kali ini meru¬ 
pakan tanda-tanda akhir jaman. 
Tapi apa pun itu, ajaran Tuhan agar 
kita makan secukupnya, dan tidak 
berlebihan dalam segala hal, bukan 
omong kosong. Mulai saat ini mari 
jalani hidup secara sederhana 
namun berkualitas di mata Tuhan. 
Senantiasa serahkan hidup dalam 
tangan-Nya, sehingga apa pun yang 
terjadi hidup ini indah adanya.»:* 

•• 


•• 

kepadanya (saya tidak 
menyinggung kalau Abraham yang 
membawa Israel keluar) 

♦ Motto kami: Keep onpraying 
andnevergiveup (bukan thepray¬ 
ing). Salam sukses. 

Sutardi 

*) Terimakasih atas koreksi 
Anda. 

DPR lucu 

DPR kita ini lucu sekali, mereka 
mengecam pihak-pihak yang 
mensponsori kampanye 

"disintegrasi" tetapi ketika tempat- 
tempat ibadah anak bangsa di 
buldozer kenapa mereka diam 
saja? Jadi siapa sebenarnya yang 
mensponsori? 

0816-1955xxx 

Figur basi 

SEKARANG banyak parpol 
mengkampanyekan figur ketuanya 
yang "basi". Rakyat harus hati-hati. 

Pagar Lubis 

0852-62258xxx 

LAGI, GEREJA DITOLAK 

AKSI penolakan lagi-lagi 
diperlihatkan massa atas 
pembangunan gereja di Cinere, 
Depok, Jawa Barat, Minggu (25 
Oktober 2008) lalu. Pembangunan 
gereja tersebut terbengkalai 
selama sepuluh tahun karena 
penolakan warga. Padahal, konon, 
ijin pembangunan gereja tersebut 
sudah ada. Tetapi kenapa massa 
yang mengatasnamakan diri 
sebagai warga setempat itu 
menolak? Ini merupakan tamparan 
bagi pemerintah. 

Konon, aksi penolakan itu 
berlandaskan pada Peraturan 
Bersama (Perber) Menteri Agama, 
Menteri Dalam Negeri yang 
diberlakukan sejak 2006 silam. 
Dengan demikian tiada lagi artinya 
peraturan di negara ini, tunduk di 
bawah kelompok massa. 

HMS—Depok 


Penerbit YAPAMA Pemimpin Umum: Bigman Sirait Pemimpin Redaksi: VctorSilaen Wakil Pemimpin Redaksi: Paul Makugoru Staf Redaksi: Herbert Aritonang, Vctor Raqual 
Editor Hans P.Tan Sekretaris Redaksi: UdyaWadimena Litbang: SlametWiyono Desain dan ilustrasi: DimasAriandri K. HambarG.Ramacfrian Kontributor Pdt Yakub Susabda, 
Hany Puspita. AnAn Sytviana, dr. Stephanie Pangau, PdtMangapu! Sagala, Pdt RobertSiahaan, Ardo Pemimpin Usaha: Greta Mulyati Iklan: Greta Mulyati Sirkulasi: Sugihono 
Keuangan: Vera, LennyGuttom Distribusi: SettySapulette, Michaei E. Sopianit Praptono, Komartg Rensen Admaja, Polce Nailasa Agen & Langganan: Indah Alamat J Salemba 
FSaya No24 B Jakarta Pusat10430 Telp. Redaksi: (021)3924229(hunting) Faks: (021)3148543 E-maB: reforrnata2003@yahoo.com, Website: www.refomnata.oom Rekening Bank• 
Lippo Bank Cab. Jatinegara an. Reformata, Acc:796-3(K)71304, BCACab. Sunter aui. YAPAMAAcc 4193025016 (KIRIMKAN SARAN, KOMENTAR, KRITIKANDAMELALUI 
EMAIL REFORM ATA) (Isi di Luar Tanggung Jawab Percetakan) (Untuk Kalangan Sendiri) (KLIK WEBSTTE KAMI: www.refonnata.com) 


REFORMATA 




























Iire/oraaata 

EDISI 94 Tahun VI 1 -15 November 2008 




Laporan Utama 





Beberapa negara telah menerbitkan undang-undang yang melarang perpindahan agama. 
Ancaman hukumannya berat, termasuk hukuman mati. Alarm bagi kebebasan beragama? 

ngan ini, memicu tindakan penaha- Menanggapi aksi pemurtadan - ditangguhkan atau pun diganti". 


nan, pelecehan dan tekanan oleh 
rezim Shiah Iran terhadap lusinan 
warganya yang terlibat dalam 
pergerakan kekristenan. Salah satu 
pergerakan, pada April lalu mela¬ 
porkan bahwa kelompok orang- 
orang asli Iran yang murtad ke kris¬ 
ten meningkat dua kali 
lipat setiap enam bulan. 

Seperti dilaporkan 
CD/VS, resiko bagi mereka 
yang murtad di negara 
Iran itu sangatlah berat. 

Mereka biasanya ditahan 
beberapa hari, bahkan 
beberapa bulan di sel iso¬ 
lasi. Dibutuhkan uang ja¬ 
minan yang tinggi untuk 
pelepasannya. "Itu pun 
dengan ancaman pena¬ 
hanan kembali atau tun¬ 
tutan kriminal jika dike¬ 
tahui beribadah atau 
mewartakan iman mereka," lapor 
Barbara G Baker untuk CDNS. 

Perpindahan orang-orang Iran asli 
ke Kristen dalam jumlah besar, 
demikian Barbara, dihubungkan 
dengan hadirnya beberapa saluran 
radio dan televisi Kristen lewat 
satelit yang dipancarkan dalam lima 
tahun belakangan ini dalam bahasa 
Farsi selama 24 jam ke Iran. 

Ancaman hukuman mati 


bukan hanya ke Kristen tapi juga 
ke agama Iran asli yaitu Zoroastri- 
anisme, pada tanggal 9 September 
2008 silam, parlemen Iran memu¬ 
tuskan untuk mengesahkan UU 
yang menetapkan hukuman mati 
bagi para murtadin. UU ini disetujui 




Ch^kiu 


Repro Web 


oleh mayoritas 196 suara, 7 
menentang dan 2 abstain. 

UU itu juga menyatakan huku¬ 
man mati bagi mereka yang mem¬ 
buat weblogs dan situs-situs yang 
mempromosikan korupsi (penyesa¬ 
tan) dan prostitusi. Mereka yang 
dinyatakan bersalah, harus "dihu¬ 
kum sebagai sebagai 'mohareb' 
(musuh Allah) dan 'sesat di bumi'". 
UU ini juga menyatakan bahwa 
hukuman tidak dapat di "dikurangi, 


Sebelum UU ini disetujui pun, 
Iran sudah menjalankan hukuman 
mati terhadap murtadin, tapi 
diserahkan kepada kebijaksanaan 
para hakim. 

Dipaksa kembali 

Lain Iran, lain lagi In¬ 
dia. Seiring dengan per¬ 
kembangan pesat kekris¬ 
tenan, terutama di kala¬ 
ngan kelompok dalit - 
kasta terendah dalam 
struktur masyarakat India 
-- pihak setempat telah 
secara partikular mem¬ 
berlakukan beberapa per¬ 
aturan yang pada intinya 
membatasi kemungkinan 
orang berpindah agama. 
Di India Selatan misalnya, 
seperti dituturkan A.S. 

Kobalen SE, MBA, Ketua 
Hubungan Luar Negeri PHDI (Pari- 
sada Hindu Dharma Indonesia, su¬ 
dah diberlakukan UU yang mela¬ 
rang siapa pun untuk mengagama- 
kan orang lain yang sudah ber¬ 
agama. Hal yang sama terjadi pula 
di India Utara. "Begitu mereka 
mendengar ada misionaris yang ma¬ 
suk ke desa-desa, mereka datang 
menghadang, dan terjadilah adu 
mulut dan fisik," jelas Kobalen. 

Berbagai media melaporkan, 


Ancaman Hukuman Mati 
bagi yang Berpindah Agama 


P ASANGAN Homayon 
Shokohie Gholamzadeh (48 
tahun) dan istrinya Fariba 
Nazemiyan Pur (46 tahun), serta 
pasangan Amir Hussein Bab Anari 
(25) - Fatemeh Shenasa (25) ha¬ 
rus meminum pil pahit akibat pilihan 
bebasnya. Kedua pasangan ini, 
seperti dilaporkan Barbara G Baker 
dalam Compass Direct News Ser¬ 
vice (CDNS), ditahan oleh polisi di 
kota Shiraz, Iran Selatan. Selain 
menahan mereka, polisi juga me¬ 
nyita buku dan komputer mereka. 

Peristiwa yang terjadi pada 11 
Mei 2008 silam itu memang telah 
lama berselang, tapi gaungnya 
masih terasa hingga kini, seirama 
dengan bangkitnya fundamentalis¬ 
me dan kejengkelan atas perkem¬ 
bangan kekristenan yang terus naik 
di wilayah-wilayah itu. Kedua pasa¬ 
ngan yang ditahan sesaat sebelum 
naik pesawat di bandara internasio¬ 
nal Shiraz itu dirampas kebebasan¬ 
nya karena berpindah ke Kristen 
alias murtad. Mereka diinterogasi 
berjam-jam tentang iman mereka 
dan persekutuan gereja mereka. 

Homayon, Fariba, Amir dan 
Fatemeh, hanyalah sedikit dari 
puluhan "penganut Kristen baru" 
yang ditahan dan diinterogasi oleh 
karena iman mereka. Menjamur¬ 
nya persekutuan gereja di rumah- 
rumah selama dua tahun belaka- 


sebagai puncak dari konflik Kristen- 
Hindu yang terjadi dalam beberapa 
bulan belakangan ini, di beberapa 
daerah pedesaan tertentu, masya¬ 
rakat Kristen yang notabene me¬ 
rupakan pindahan dari agama Hin¬ 
du, diusir dari tempat tinggal 
mereka. Banyak orang Kristen yang 
lari ke hutan. Mereka baru bisa 
kembali dan menetap di tempat 
tinggal mereka setelah lebih dahulu 
menyatakan diri kembali ke Hindu. 

Mengekang kebebasan 

Kriminalisasi atau menganggap 
sebagai suatu kejahatan tindakan 
pindah agama, menurut para aktivis 
HAM, merupakan pelanggaran 
terhadap hak asasi manusia. Sebab 
agama merupakan hak manusia 
yang paling dasar dan bersifat 
pribadi. "Ia bukan pemberian ma¬ 
syarakat atau sosial. Agama meru¬ 
pakan pilihan bebas individu," kata 
mereka. 

Akankah ancaman hukuman, 
bahkan sampai hukuman mati bagi 
mereka yang berpindah agama 
diberlakukan di Indonesia? Ketua 
MUI Drs. H. Amidhan Shaberah 
dengan tegas menepis kemungki¬ 
nan itu. "Tidak mungkin itu. Di sini 
ada kebebasan beragama, termasuk 
untuk berpindah keyakinan. Asal 
dilakukan tidak dengan paksaan," 
katanya. ^ Paul Makugoru. 
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Dari Pemakluman hingga 
Kriminalisasi 

Banyak reaksi muncul bila ada yang berpindah keyakinan. Ada yang menerimanya dengan penghargaan tinggi. 

Yang lain mengkriminalkan. 


B ERPINDAH agama selalu 
melahirkan goncangan. 
Kecil-kuatnya goncangan, 
sangat ditentukan oleh pengaruh 
yang dimiliki oleh orang yang me¬ 
ngambil keputusan untuk pindah 
agama tersebut. Semakin dekat 
orang tersebut dengan otoritas 
suatu agama, goncangan bagi 
umat yang ditinggalkannya akan 
semakin besar. Bila yang berpindah 
agama itu adalah seorang pastor, 
pendeta, hamba Tuhan, atau 
ustadz, maka goncangannya akan 
terasa sangat kuat bagi umat 
mereka, dibanding bila yang ber¬ 
pindah itu adalah umat biasa. 

Reaksi yang muncul juga bisa 
beragam. Orang yang menyadari 
bahwa memeluk agama dan juga 
perpindah agama merupakan hak 
asasi manusia dan pilihan bebas 
seseorang, akan menanggapi fakta 
terjadinya pindah agama dengan 
tenang-tenang saja. "Yang penting 
dia sungguh-sungguh menjalani 
agamanya yang baru. Juga dia ha¬ 
rus menerima agamanya yang baru 
itu sebagai satu paket yang utuh 
dan pilihan itu haruslah merupakan 
pilihan yang bebas dan sesuai de¬ 
ngan kejujuran nuraninya," kata 
Abdul Moqsith Ghazali, peniliti dari 
Wahid Institut. Menghukum orang 
yang berpindah agama merupakan 


kriminalisasi yang tidak pada 
tempatnya. 

Pandangan bertentangan da¬ 
tang dari Fauzan Al-Anshori. Menu¬ 
rut Ketua Departemen Data dan 
Informasi Majelis Mujahidin Indone¬ 
sia ini menegaskan bila orang 
tersebut harus dihukum. "Bahkan 
harus dihukum mati," kata¬ 
nya dalam sebuah seminar 
yang digagas REFORMATA, 
beberapa waktu lalu. 

Hal senada diungkapkan 
K.H. Ahmad Cholil Ridwan, 

LC. Menurut dia, ancaman 
hukuman mati bagi orang- 
orang yang murtad itu me¬ 
mang ada dan berlaku di 
dalam pemerintahan Islam 
dulu. "Menurut syariah, sete¬ 
lah ketahuan murtad, dia di¬ 
panggil oleh Mahkamah Sya¬ 
riah. Disuruh bertobat dan 
disadarkan. Kalau dia bertobat, ya 
langsung tidak ada masalah. Cair. 
Kalau tiga kali dipanggil dan dia tidak 
bertobat, dia akan dihukum. Huku¬ 
mannya adalah hukuman mati," 
jelas Ketua Komisi Anti Pemurtadan 
Majelis Ulama Indonesia ini. 

Tapi ia meragukan bila ada ne¬ 
gara yang memberlakukan hukum 
itu sekarang. Ia juga mengaku 
kurang jelas, apakah ada negara 
Islam yang sekarang menjalankan 


syariah Islam secara ketat seperti 
di jaman khilafah. "Memang ada 
seperti di Afghanistan. Tapi apakah 
mereka itu dibunuh karena alasan 
syariah atau karena masyarakat, 
belum jelas benar/' tambahnya. 

Yang diketahuinya dengan jelas 
adalah di Malaysia. Hanya, acaman 


hukumannya bukan dibunuh atau 
hukuman mati, tapi hukuman badan 
atau kurungan sampai dia bertobat 
atau kembali ke Islam. Ditambah¬ 
kannya, bila di Malaysia sikap peme¬ 
rintah terhadap gerakan pemurta¬ 
dan jelas dan tegas. "Kalau ada or¬ 
ang Kristen yang bawa brosur atau 
buku tentang ajaran Kristen dalam 
rangka kristenisasi, mereka akan 
ditangkap oleh pemerintah Malay¬ 
sia. Orang Kristen pun tidak boleh 


menggunakan kata "Allah" untuk 
Tuhan mereka. Jadi terproteksi. 
Ahmadiyah juga sudah diharamkan 
oleh pemerintah di sana," katanya. 

Menjelekkan agama lama 

Mengacu pada ketentuan UUD 
1945, khususnya pasal 29, Ketua 
MUI Haji Amidhan Shaberah 
menegaskan bahwa pindah 
agama merupakan hak 
asasi manusia dan dilindungi 
oleh undang-undang. "Jadi 
kita tidak boleh melarang 
orang untuk berpindah 
agama sejauh itu merupa¬ 
kan keputusan bebas dia. 
Yang dilarang adalah bila dia 
pindah karena dipaksa, baik 
secara langsung, maupun 
secara halus melalui hadiah- 
hadiah dan janji-janji," 
katanya. 

Yang perlu dihindari adalah bila 
orang tersebut berpindah agama 
hanya untuk mempelajari kekura¬ 
ngan agama lain. Setelah dipelajari, 
dia kembali ke agama semula dan 
menjelek-jelekkan agama yang 
baru dia tinggalkan. "Itu namanya 
penjahat agama. Orang semacam 
inilah yang harus ditindak tegas 
sebab sudah termasuk dalam 
tindakan pelecehan terhadap 
agama lain," urai H. Amidhan. 


Dalam iklim persaingan antara 
agama yang kurang sehat, orang 
yang berpindah agama sering 
dipakai sebagai alat untuk men¬ 
jalankan misi atau berdakwah. 
Materi sharingatau pewartaannya 
akan menjadi dangkal dan lebih 
cenderung mempersalahkan atau 
menghina agama yang baru dia 
tinggalkan. Secara psikologis, 
kesaksiannya biasanya dicari dan 
menjadi bahan sharing yang bisa 
diceritakan kepada orang lain lagi. 
Tapi hal ini sangat potensial me¬ 
nyulut konflik yang lebih besar. 
Kesaksian "mantan biarawati" 
Irene Handono misalnya sempat 
memicu konflik horisontal, teru¬ 
tama penjelasannya tentang me¬ 
tode-metode kristenisasi. Kesak¬ 
sian para mantan muslim yang biasa 
dibuat di tempat-tempat ibadah 
Kristen berpotensi menyulut 
konflik pula. 

Seperti dilansir A.S. Kobalen, 
pemicu konflik antara Kristen dan 
Hindu di India terjadi karena alasan 
serupa. "Kalau dalam sebuah 
rumah tangga ada yang sudah 
menganut Kristen, pasti konflik 
muncul. Yang Kristen akan me¬ 
nganggap semua ritus-ritus Hindu 
yang sudah ditinggalkannya itu 
salah. Dan itu menimbulkan 
konflik," jelasnya. 

Berpindah agama memang 
merupakan salah satu ekspresi dari 
kebebasan beragama. Apalagi bila 
pilihan untuk berpindah itu benar- 
benar keluar dari pencarian yang 
jujur, tanpa paksaan dan intimidasi. 
Kriminalisasi atau menganggap 
pindah agama sebagai suatu 
kejahatan memang sudah tidak 
pada tempatnya. Tapi sikap hor¬ 
mat terhadap agama yang 
ditinggalkan pun harus dikede¬ 
pankan. & Paul Makugoru 



Terganjal Sistem Negara Modern 

Secara normatif, memang ada ancaman hukuman mati dalam tradisi. Tapi pelaksanaannya tak mungkin karena sistem negara modern. 


D ALAM sebuah seminar yang 
digelar REFORMATA, Ketua 
Dokumentasi dan Penera¬ 
ngan MMI (Majelis Mujahidin Indo¬ 
nesia) Fauzan Al-Anshori menegas¬ 
kan bahwa bila syariat Islam telah 
diberlakukan di Indonesia, maka 
kemungkinan teijadinya pemurta¬ 
dan akan menipis. "Hukuman bagi 
mereka yang murtad adalah huku¬ 
man mati," kata Fauzan. Memang, 
lanjut dia, hukuman itu tidak serta 
merta dijatuhkan. Sebelum dihu¬ 
kum, kepada yang bersangkutan 
akan diminta untuk bertobat dan 
kembali ke Islam. Baru bila seruan 
untuk kembali ke Islam itu tidak 
digubris pula, maka padanya akan 
dijatuhkan hukuman mati. 

Benarkah ada teks dalam Al 
Quran yang menyatakan hal itu 
secara eksplisit? Abdul Moqsith 
Ghazali, peniliti dari Wahid Institut 
tidak menepis hal itu. Tapi menu¬ 
rut dia, di kalangan ulama muslim 
sendiri, masih ada perbedaan pe¬ 
nafsiran dan pendapat tentang an¬ 
caman hukuman mati bagi orang 
yang pindah agama alias murtad. 

Pemikir muda Islam yang juga 
dosen di Universitas Islam Negeri 
Syarif Hidayatullah, Jakarta ini 
menyebut tiga macam pandangan 
yang dianut oleh para ulama me¬ 
ngenai ancaman hukuman mati 
itu. Yang pertama, adalah yang 
menganggap pindah agama seba¬ 
gai suatu tindakan kriminal karena 
itu harus dihukum, dan ancaman¬ 
nya memang hukuman mati. Pen¬ 
dapat ini, menurut Moqsid, didasar¬ 
kan pada fakta-fakta normatif 


dalam fiqih dan juga dalam hadist. 
"Mereka juga menunjuk pada 
Quran dengan penafsiran mereka 
sendiri "jelasnya sambil menambah¬ 
kan bila pandangan seperti ini me¬ 
mang cukup kuat di in¬ 
ternal umat umat Is¬ 
lam. 

Dalam konteks Indo¬ 
nesia, kata Moqsith, 
harus disadari bahwa 
Indonesia bukan ne¬ 
gara Islam. "Sekalipun 
ada fakta normatif teo¬ 
logis, tidak otomatis 
dijadikan menjadi fakta 
hukum atau menjadi 
rujukan untuk memvo¬ 
nis orang yang pindah 
agama," kata dia. 

Pandangan yang ke¬ 
dua mengatakan bah¬ 
wa pelaksanaan atas 
hukum itu bisa serta 
merta dilakukan, dan 
tidak perlu menunggu 
eksekusi dari negara. 

Jadi bisa masyarakat 
sipil menjatuhkan vonis 
bagi orang yang pin¬ 
dah agama. "Tapi pan¬ 
dangan ini biasanya cu¬ 
kup kecil karena seba¬ 
gian besar umat Islam 
di Indonesia ini adalah 
beraliran Sunni dan 
cara berpikirnya biasanya tunduk 
kepada pemerintahan yang diang¬ 
gap sah dan /egit/mate. Jadi tidak 
mungkin untuk menerapkan pida¬ 
na mati terhadap orang yang pin¬ 
dah agama," tegas Mogsith. 


Bukan kriminal 

Pandangan yang ketiga menyata¬ 
kan bahwa Islam itu justru mendu¬ 
kung kebebasan beragama. "Jadi 
bila muncul satu tafsiran dalam Is¬ 


lam yang melarang pindah agama, 
ya otomatis bertentangan dengan 
prinsip dasar ajaran Islam sendiri," 
katanya. Ditambahkannya, yang 
menjadi titik perhatian utama ketika 
orang pindah agama adalah bahwa 


dia harus konsisten untuk mene¬ 
rima agama itu di dalam suatu 
paket. "Jadi tidak bisa hanya 
diambil sebagian kemudian diterima 
sebagian dan ditolak sebagian yang 
lain," jelasnya sembari 
menambahkan, di kala¬ 
ngan ulama Islam sen¬ 
diri, pandangan ten¬ 
tang pindah agama itu 
sendiri masih diper¬ 
selisihkan. 

Moqsith sendiri ber¬ 
pendapat bahwa pin¬ 
dah agama bukan tin¬ 
dakan kriminal. Pillihan 
terhadap sebuah aga¬ 
ma, kata dia, harus 
menjadi sebuah pilihan 
yang sadar. "Jadi kalau 
agama itu dianggap ti¬ 
dak relevan dan dia 
tidak bisa menghayati¬ 
nya lagi, kan, kita tidak 
memaksanya untuk 
menyakini agama yang 
tidak lagi diyakininya," 
ujarnya. 

Diakuinya memang 
ada aturan normatif 
dalam agama tentang 
hal ini. Misalnya, di Al 
Quran ada disebutkan 
bahwa barangsiapa 
yang murtad dari aga¬ 
manya, bila dia mati, 
maka dia mati dalam keadaan kafir. 
Lalu, dalam Hadist - meskipun itu 
tidak cukup kuat sebagai referensi 
--ada yang berbunyi bahwa 
"Barang-siapa yang pindah agama, 
maka bunuhlah!" Tapi, masih 


menurut Moqsith, posisi hadist ini 
masih diperselisihkan para ulama 
tentang bisa atau tidaknya 
menjadi rujukan bagi hukum Islam. 

Tak cocok untuk Indonesia 

Berpindah agama, menurut 
Ketua MUI Drs. H. Amidhan Sha¬ 
berah, memang tidak dibolehkan 
oleh agama apapun. "Di dalam aga¬ 
ma, secara murni memang tidak 
diperbolehkan orang murtad. Baik 
agama Islam maupun Katolik, tidak 
boleh murtad," kata pria kelahiran 
Kalimantan Selatan ini. 

Tapi dalam konteks Negara 
Kesatuan Republik Indonesia, ada 
kebebasan untuk berpindah aga¬ 
ma. "Yang terpenting, itu harus 
atas dasar sukarela dan tidak 
dipaksa. Kalau itu dipaksa, baik itu 
dengan kekerasan maupun de¬ 
ngan bujukan, atau bahkan de¬ 
ngan hadiah-hadiah, itu tidak 
boleh," ujarnya. 

Meski ada beberapa negara telah 
memberlakukan UU yang mem¬ 
berikan ancaman hukuman mati 
bagi orang murtad dan sejalan 
dengan fakta normatif, tapi hal itu 
tidak berlaku untuk Indonesia. "In¬ 
donesia bukan negara agama. Jadi 
kalau dia murtad memang dia 
berdosa, tapi tidak bisa dihukum 
mati," tegasnya. Dia menambah¬ 
kan, penerapan hukum itu terasa 
hampir mustahil karena MUI sendiri 
telah menetapkan fatwa bahwa 
NKRI dan Pancasila sudah merupa¬ 
kan harga mati. 

& Paul Makugoru. 
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Laporan Utama 


Bis. H. Amidhan Shaberah, Ketua Mlll 

“Itu Tidak Buleh Terjadi! 


Hukuman mati bagi orang yang pindah agama tidak mungkin dilaksanakan di Indonesia karena sistem negara kita. "Itu tidak boleh. 
MUI sendiri sudah memfatwakan bahwa NKRI dan Pancasila itu final/' kata ketua MUI, Drs. H. Amidhan Shaberah. 
Bagaimana perkembangan penafsiran dan kontekstualisasi hukum pindah agama, berikut bincang-bincangnya. 


B EBERAPA negara 
memberlakukan 
hukuman mati untuk 
orang murtad. Bagaimana un¬ 
tuk Indonesia? 

UUD 1945, khususnya pasal 29 
menyatakan bahwa setiap warga 
negara merdeka dan bebas untuk 
melaksanakan ajaran agamanya. 
Dan negara, dalam hal ini diwakili 
pemerintah, berkewajiban untuk 
melindungi mereka dalam melak¬ 
sanakan dan mengamalkan ajaran 
agamanya itu. 

Tapi di dalam agama secara 
murni, sebenarnya orang tidak 
diperbolehkan murtad. Baik agama 
Islam maupun Katolik, tidak boleh 
murtad. Karena dari awal, dia itu 
sudah diberi kesempatan untuk 
mempertimbangkan matang-ma¬ 
tang pilihannya. Oleh karena itu, 
tidak boleh, menda-mende, ma¬ 
suk kemudian keluar. Kalau yang 
begitu dilakukan, itu bisa menim¬ 
bulkan kecurigaan, jangan-jangan 
ini masuk cuma kamuflase. Setelah 
mengambil berbagai kebijakan 
dalam agama itu, ia kemudian 
menggunakan hal itu sebagai alat 
untuk black campaign terhadap 
agama itu. 

Jadi semua agama memang 
melarang umatnya untuk murtad 



atau dibatasi sedemikian rupa agar 
orang itu tidak murtad. Kecuali me¬ 
mang ada berbagai alasan yang se¬ 
cara agama dan hu¬ 
kum bisa dipertang¬ 
gungjawabkan. 

Hukuman mati 
karena murtad itu 
bisa diberlakukan 
di Indonesia? 

Dalam agama me¬ 
mang begitu, dia 
tidak boleh murtad. 
Setidak-tidaknya itu 
berarti dia berdosa. 

Bahkan kalau itu ne¬ 
gara agama, ia akan 
dihukum. Tapi Indo¬ 
nesia bukan negara 
agama. 

Jadi di Indone¬ 
sia ada kebebasan 
untuk pindah 
agama? 

Saya kira berlaku. 

Mana ada orang mur¬ 
tad yang dihukum di 
Indonesia? Tidak ada, karena 
hukum yang berlaku di sini 
membolehkan orang pindah 
agama, asal dengan sukarela, tidak 
dipaksa, baik dengan kekerasan 


maupun bujukan. 

Terminologi "bujukan" 'kan 


sulit dideteksi secara hukum? 

Ya, maksudnya, jangan dalam 
keadaan seseorang terjepit, dia 
dianjurkan untuk pindah agama. 
Itu namanya paksaan dengan 


bujukan. Memang, di Indonesia, hal 
seperti itu belum terjangkau 
hukum. 

Jadi, di Indonesia, 
kebebasan beragama 
itu terjadi dan berja¬ 
lan. Berpindah agama 
itu bisa. Yang mungkin 
tidak boleh adalah 
tidak beragama ka¬ 
rena sila pertama tidak 
membolehkan itu. 
Tapi kalau pindah aga¬ 
ma itu 'kan berarti ma¬ 
sih beragama juga. 

Ada beberapa ali¬ 
ran dalam Islam 
yang lagi memper¬ 
juangkan agar 
sanksi hukuman 
mati ini berlaku bagi 
orang murtad, se¬ 
suai dengan syariat 
Islam. Bagaimana 
menurut Anda? 

Itu tidak boleh, ka¬ 
rena Indonesia bukan 
negara Islam. MUI 
sendiri sudah memfatwakan bah¬ 
wa NKRI dan Pancasila itu final. 
Artinya tidak boleh lagi bicara ten¬ 
tang negara Islam atau khilafah 
islamiyah. 


Di Kitab Kuning, kitab lama, 
memang dikatakan bahwa orang 
yang murtad harus dibunuh. Tapi 
Indonesia bukanlah negara Islam. 
Kalau pun negara Islam, itu 'kan 
pemahaman lama. Tapi dasarnya 
itu orang bebas sebetulnya. Al 
Quran dengan jelas mengatakan 
bahwa tidak ada pemaksaan dalam 
beragama. 

Sebelum dia memilih pindah, 
tentu dikampanyekan dulu 
melalui pewartaan. Tapi me¬ 
ngapa muncul larangan untuk 
mengagamakan orang lain? 

Karena nanti ada ekses, yaitu 
adanya pemaksaan. Dulu misalnya, 
mula-mula membagi-bagikan buku 
kesehatan, lalu bagi roti, beras dan 
sebagainya. Ujung-ujungnya, me¬ 
narik orang ke agamanya. Dulu 'kan 
ada, makanya timbul keputusan 
negara untuk tidak mengagama¬ 
kan orang yang sudah beragama. 

Dulu ada penginjilan dari rumah 
ke rumah. Itu sebenarnya biasa- 
biasa saja. Pak Mukti Ali, mantan 
menteri agama bilang, kita harus 
tegas dan keras. Maksudnya bukan 
kita memukul orang yang 
mewartakan itu, tapi harus diskusi 
dengan serius. 

& Paul Makugoru. 


Berpotensi Melabilkan 
Kemunafikan 

Larangan pindah agama bisa melahirkan kemunafikan. Orang terpaksa terus memeluk agama aslinya meski telah menolaknya dalam hati. 
Mengapa komunitas merasa kehilangan bila umatnya berpindah agama? 


S ETIAP agama tentu 
menghendaki agar umatnya 
tidak berpindah ke agama 
lain. Baik secara teologis, pun 
secara dogmatis, berpindah agama 
dilarang oleh dalam agama mana¬ 
pun, temasuk Kristen. Tapi dalam 
perspektif Hak Asasi Manusia, 
kebebasan beragama - termasuk 
untuk berpindah agama - itu 
merupakan salah satu hak dasar 
manusia. "Itu kan hak asasi orang. 
Orang bisa pindah, karena soal 
agama itu adalah masalah keyaki¬ 
nan/ kata Pdt. DR. Albertus Patty, 
M.A., M.S.T. 

Dulu, kata salah seorang Ketua 
Sinode GKI ini, agama rakyat selalu 
mengikuti agama penguasa. 
"Rakyat tidak punya hak untuk 
menentukan agamanya sendiri. 
Tapi sekarang, setiap pribadi boleh 
menentukan keyakinannya sen¬ 
diri/ katanya. 

Aktivis dialog antar agama ini 
menolak pemberlakuan hukuman, 
apalagi hukuman mati, bagi orang 
yang dengan kebebasan berpin¬ 
dah agama. Termasuk, berpindah 
dari Kristen ke agama lainnya. "Or¬ 
ang yang berpindah agama karena 
dia meyakini sesuatu, harus dibe¬ 
rikan kesempatan dan kebeba¬ 
san/ kata pria kelahiran tahun 
1961 ini. 

Ditambahkan anggota Komisi 
Teologia PGI ini, larangan pindah 
agama itu bakal memicu kemunafi¬ 


kan. "Kalau ada orang yang sebe¬ 
narnya mau pindah agama, tapi 
karena dilarang lalu tetap pada aga¬ 
manya, akan bersikap munafik 
karena hatinya sebenarnya sudah 
tidak di situ lagi/ tuturnya. 

Mengganggu komunitas 

Betapapun ada ruang kebebasan 
untuk berpindah agama, dalam 
kenyataannya, perpindahan 
agama seringkah melahirkan 
goncangan dalam komunitas 
agama yang ditinggalkannya. 
Goncangan itu, biasanya, ber¬ 
gantung pada posisi dan pe¬ 
ngaruh orang tersebut bagi 
masyarakat. Tak heran bila 
tanggapan yang diberikan atas 
perpindahan seorang tokoh 
agama akan sangat besar bila 
dibandingkan dengan perpinda¬ 
han seorang artis misalnya. 

Mengapa selalu muncul 
goncangan itu? Master dan 
doktor dari Pittsburgh Theologi- 
cal Seminary ini mengemukakan 
beberapa alasan. Salah satunya 
karena faktor teologis. Setiap 
agama, kata dia, punya klaim- 
klaim kebenaran. Kalau dia 
pindah dari Kristen ke Islam 
misalnya, orang Kristen akan 
berpikir, "Kita sudah di jalan yang 
benar, kok dia pindah ke agama 
yang sesat. Itu 'kan muncul dari 
kepongahan spiritual/ jelas Albert. 
Orang yang pongah secara spiri¬ 


tual selalu menganggap dirinya 
sebagai anak Allah sementara yang 
dari agama lain sebagai anak sesat. 
Jadi bila ada anggota gereja yang 
berpindah agama, umat lalu merasa 
sangat menyesal karena anggapan 
bahwa orang itu pasti tidak selamat. 

Goncangan juga terjadi karena 
setiap perpindahan berarti berku¬ 


rangnya satu umat dalam aga¬ 
manya yang sebelumnya. Hal ini 
terkait dengan faktor sosiologis 
yang berhubungan dengan soal 
politis. "Jumlah itu menentukan 


kekuasaan. Efeknya kait-mengait 
dengan faktor politis, sosiologis, 
teologis dan psikologis/ jelasnya. 

Bahasa aksi 

Hanya sedikit orang yang me¬ 
mutuskan berpindah agama karena 
wahyu langsung dari Tuhan. Lebih 
banyak, karena pengenalan yang 
niscaya terjadi dalam tindakan 
pewartaan, entah itu namanya 
karya penginjilan atau pun 
dakwah. 

Dalam konteks kekristenan, 
Albert menegaskan bahwa 
pewartaan Injil seharusnya 
tidak pertama-tama bertujuan 
untuk menambah jumlah umat 
kristiani yang bisa berarti juga 
bertambahnya jumlah orang 
murtad dari agama lain. Pe¬ 
nginjilan, kata dia, perlu dime¬ 
ngerti secara lebih lengkap. 
"Selama ini kita begitu banyak 
bersaksi tapi kurang beraksi/ 
katanya sembari menambah¬ 
kan bila bersaksi itu gampang, 
karena hanya berkata-kata. 

Untuk dapat beraksi, kita 
harus keluar dan melakukan 
sesuatu. Sasarannya, bukan 
demi kepentingan kelompok 
semata. Kalau hanya kelompok 
yang menjadi konsern kita, maka 
yang dibicarakan selalu berkisar 
pada soal bagaimana menambah 
jumlah orang Kristen, bukan 
melakukan sesuatu untuk kepen¬ 


tingan semua, Indonesia ini atau 
dunia ini. "Kalau orang Kristen ha¬ 
nya mementingkan kelompok, 
maka yang dia pikirkan adalah 
bagaimana agar semua orang In¬ 
donesia menjadi Kristen. Bagai¬ 
mana memperbesar kekristenan. 
Yang harus dipikirkan adalah 
bagaimana menjadikan Indonesia 
ini bangsa yang damai, bangsa 
yang penuh cinta di mana ada kea¬ 
dilan dan kesejahteraan. 

Berkaitan dengan perlunya 
melakukan aksi sebagai ganti 
kesaksian verbal, Albertus me¬ 
nyebut hadirnya 109 juta orang 
miskin Indonesia yang harus dien¬ 
taskan, juga oleh umat Kristen. 
Kita, kata dia, harus memper¬ 
hatikan nasib mereka itu. "Bukan 
berpikir dan menghabiskan Rp 3 
triliun untuk membangun sebuah 
gedung gereja. Spritualias macam 
apa itu? Spiritualitas kita harus 
punya relevansi dengan keadaan 
Indonesia, terutama dengan 
kemiskinan yang semakin marak 
belakangan ini. 

Injil, menurut Albert, merupakan 
berita sukacita, khabar baik yang 
memberikan keselamatan jasmani, 
rohani, masa kini dan masa datang. 
Bila dimengerti dalam arti seperti 
ini maka penebangan hutan yang 
akan berakibat pada terjadinya glo¬ 
bal hotting, harus juga menjadi 
pergumulan total bagi penganut 
Kristen juga, es Paul Makugoru. 





Pdt. DR. Albertus Patty, M.A., M.S.T. 
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RUU Kebebasan Beragama 
dan Beribadah 


Victor Silaen 


B ERIKUT petikan dua berita 
heboh terkait masalah 
kebebasan beragama dan 
beribadah di Indonesia. Yang per¬ 
tama, Minggu malam itu, 12 Okto¬ 
ber lalu, sedikitnya 50 warga me¬ 
nyerang kegiatan pembangunan 
Gereja Huria Kristen Batak Protes¬ 
tan (HKBP) Cinere, Depok. Penye¬ 
rangan dilakukan akibat ketidak¬ 
setujuan warga atas pembangu¬ 
nan gedung gereja tersebut. Wakil 
Ketua Panitia Pembangunan Ge¬ 
reja HKBP Cinere, Betty Sitorus, 
menjelaskan bahwa penyerangan 
terjadi pukul 21.00 WIB yang dila¬ 
kukan terhadap 24 tukang pemba¬ 
ngunan gereja itu. Tukang-tukang 
itu sedang beristirahat di mess tu¬ 
kang yang disediakan di lokasi 
gereja. Mereka berusaha menyela¬ 
matkan diri dengan berlari mening¬ 
galkan lokasi gereja. Dengan serta- 
merta, warga mengejar tukang 
dengan membawa kayu kaso yang 
ujungnya telah dipancangi paku. 
Penyerangan berlangsung selama 
sekitar 15 menit dan baru berhenti 
saat anggota Polsek Cinere datang 
mengamankan lokasi. 

Yang kedua, sekitar 50 anggota 
laskar Front Pembela Islam (FPI) 
di kota Yogyakarta menyambangi 
salah satu sanggar aliran keroha¬ 
nian, Sapta Darma, di Dusun Pe- 
reng Kembang, Desa Balecatur, Sle¬ 
man, Daerah Istimewa Yogyakarta 
(DIY), Sabtu malam, 11 Oktober 
lalu. FPI menuntut aliran tersebut 
membubarkan diri karena dinilai 
sebagai aliran sesat dan menodai 
agama Islam. Dalam aksi itu, 
anggota laskar yang dipimpin Ketua 
FPI DIY Bambang Teddy menero¬ 
bos masuk ke salah satu bangunan 
sanggar sekitar pukul 22.00 untuk 
menemui pimpinan Sapta Darma. 

Setelah sempat berargumentasi, 
beberapa anggota FPI langsung 
memecahkan gelas, piring, dan 
menurunkan simbol-simbol Sapta 
Darma yang terpajang di dinding. 
Dari penuturan saksi, salah satu 
anggota FPI juga sempat memukul 
wajah seorang anggota Sapta 
Darma. Bambang mengatakan, 
Sapta Darma sebagai aliran sesat 
karena mempraktikkan solat meng¬ 
hadap ke timur, bukannya ke kiblat 
(barat) sebagaimana tuntunan 
agama Islam. Lebih jauh ia menga¬ 
takan, pihaknya telah lama mem¬ 
peringatkan aparat berwenang 


untuk menghentikan kegiatan 
aliran tersebut. "Namun selama ini 
tidak ada tanggapan, karena itu 
kami putuskan untuk bertindak 
sendiri," ujarnya. 

Pada aksi malam itu, FPI sebe¬ 
narnya memiliki target menyam¬ 
bangi satu tempat lain yang me¬ 
reka nilai sebagai aliran sesat, yakni 
Tri Tunggal, di Babarsari, Depok, 
Sleman. Namun, hal itu berhasil 
dicegah kepolisian yang membujuk 
FPI untuk mengurungkan niatnya. 

Mengenai tuduhan sebagai aliran 
sesat, Ketua Persatuan Sapta 
Darma (Persada) DIY Totok Baroto 
membantahnya. Menurut dia, 
Sapta Darma adalah aliran keroha¬ 
nian, bukan agama. Totok menga¬ 
takan, sebagai aliran kerohanian, 
Sapta Darma terdaftar secara resmi 
di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
DIY. Mengenai praktik solat yang 
dipermasalahkan FPI, ia juga 
mengatakan hal itu bukanlah solat 
seperti dalam ajaran Islam, 
melainkan ritual kerohanian yang 
dipercayai penganut Sapta Darma 
sebagai tata cara mendekatkan diri 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
"Itu semedi," jelasnya. "Jadi, 
kegiatan kami tidak ada hubungan 
sama sekali dan tidak menyinggung 
agama mana pun," ujar Totok. 
Meski demikian, ia mengatakan 
pihaknya tidak akan memperma¬ 
salahkan penyerangan ini secara 
hukum dan menyerahkan sepe¬ 
nuhnya kepada pihak kepolisian. 
"Untuk sementara kami akan 
menghentikan kegiatan sambil 
menunggu suasana mereda dan 
menunggu hasil mediasi dari 
kepolisian," katanya. 

Kepala Polres Sleman Ajun Komi¬ 
saris Besar Suharsono ketika dimin¬ 
tai penjelasan mengatakan, pihak¬ 
nya telah mempertemukan kedua 
belah pihak dan meluruskan per¬ 
sepsi masing-masing guna meng¬ 
hindari kekerasan lebih jauh. "Saya 
telah mengimbau kepada FPI 
untuk membicarakan segala per¬ 
masalahan melalui forum yang ada, 
yakni Forum Komunikasi Antar- 
umat Beragama, kekerasan tak 
akan menyelesaikan permasala¬ 
han," katanya. 

Apa komentar kita terhadap dua 
berita itu? Muak, prihatin, bosan, 
apa lagi? Begitulah, peristiwa 
serupa telah berulangkali terjadi 
selama ini, seakan negara tidak 


berupaya serius mencegahnya de¬ 
ngan jalan menangkap, mengadili, 
dan menghukum para pelakunya. 
Di sisi lain, seolah negara juga tidak 
sungguh-sungguh memberi jami¬ 
nan hukum bagi setiap warganya 
dalam menjalankan kebebasan 
beragama dan beribadah. Padahal, 
di dalam konstitusi negara ini, UUD 
1945 Pasal 29 ayat 2, dengan tegas 
disebutkan bahwa kedua kebeba¬ 
san itu dijamin secara hukum. Se¬ 
bab, kedua kebebasan itu merupa¬ 
kan hak asasi manusia (HAM) yang 
tidak dapat diganggugugat oleh 
siapa pun. Tapi, bak macan om¬ 
pong, meski pelanggaran terhadap 



Bertindak Sendiri. 


kedua HAM yang paling hakiki itu 
telah terjadi begitu seringnya, 
sepertinya negara tenang-tenang 
saja. Presiden dan beberapa 
menteri terkait bidang keamanan, 
hukum, dan HAM hanya sesekali 
saja bicara tentang itu. Namun 
bahwa hal itu ditindaklanjuti secara 
serius, kita meragukannya berda¬ 
sarkan fakta-fakta yang telah kita 
ketahui selama ini, termasuk kedua 
fakta aktual di atas. 

Maka sekarang, kita pun dapat 
menyimpulkan bahwa kebebasan 
beragama dan beribadah di Indo¬ 
nesia bukanlah kebebasan yang 
sejati sebagaimana yang dimaksud 
oleh teori maupun konsep ten¬ 
tang HAM. Sebab, dalam para¬ 
digma HAM, kebebasan haruslah 
berdimensi dua: kebebasan 
dari. . (tekanan, belenggu, pak¬ 

saan, dan yang sejenisnya) dan 
kebebasan untuk.... (berpikir, ber¬ 
ekspresi, berkumpul, dan yang 
sejenisnya). Artinya, jika kebe¬ 
basan beragama dan beribadah 
betul-betul dijamin sebagai HAM 
bagi setiap warga negara Indone¬ 
sia, maka negara haruslah berupaya 
serius demi mewujudkannya di 
tengah kehidupan bermasyarakat. 

Terkait gangguan terhadap ru¬ 
mah ibadah, misalnya, maka negara 
haruslah menangkap, mengadili, 


dan menghukum para pelakunya. 
Namun yang kita saksikan, negara 
hanya serius membuat peraturan 
tentang syarat-syarat mendirikan 
bangunan rumah ibadah. Itu pun 
sama sekali tidak berkaitan dengan 
hal-hal di seputar bangunan itu 
sendiri, melainkan dengan hal-hal 
lain seperti berapa banyak umat 
yang akan beribadah di rumah 
ibadah yang akan dibangun itu, 
berapa banyak warga sekitar yang 
setuju dengan rencana pemba¬ 
ngunan rumah ibadah tersebut, 
dan lainnya. Mengapa negara tidak 
juga membuat peraturan yang 
terperinci tentang hukuman bagi 
para pelaku gangguan terhadap 
rumah ibadah? 

Terkait dengan kebebasan ber¬ 
agama, negara seharusnya men¬ 
jaga jarak dan tidak sekali-kali 
mengintervensi keyakinan maupun 
corak ibadah agama manapun. 
Itulah sebabnya kita menyesalkan 
keluarnya Surat Keputusan 
Bersama (SKB) Menteri Agama, 
Jaksa Agung dan Menteri Dalam 
Negeri Nomor 3 Tahun 2008 yang 
membekukan semua kegiatan 
Jamaah Ahmadiyah Indonesia 
(JAI). Kita juga sangat menyayang¬ 
kan bahwa seorang kepala daerah 
secara lebih tegas lagi melarang 
aliran dan semua kegiatan JAI di 
wilayahnya, sebagaimana yang ter¬ 
cermin dalam Keputusan Gubernur 
Sumatera Selatan No. 563/Tahun 
2008. 

Untuk itulah, ke depan, kita harus 
terus-menerus mendorong agar 
negara juga secara serius berupaya 
menegakkan supremasi hukum. 
Sebab Indonesia adalah negara 
hukum ( rechstaat ), sehingga 
seharusnya hanya hukum-hukum 
yang diproduksi negaralah yang 
dijadikan pedoman semua warga 
negara dalam bertindak di ruang- 
ruang publik dan di tengah 
kehidupan bermasyarakat. Hukum- 
hukum negara itu sendiri, jika betul 
Indonesia adalah negara yang 
demokratis, haruslah dijaga agar 
tidak disusupi oleh aspirasi atau 
kepentingan agama manapun. 
Sebab, sejak dulu, Indonesia 
adalah bangsa yang bersemboyan 
"bhineka tunggal ika" yang berarti 
menghormati pelbagai perbedaan. 
Sehingga, dalam rangka merawat 
kebhinekaan itu, maka hukum pun 
harus melindunginya. Untuk itulah 


maka negara tidak sekali-kali boleh 
memberi peluang bagi pihak 
manapun yang hendak menciderai 
kebhinekaan itu. 

Agenda lain yang perlu dipikirkan 
dalam kaitan ini adalah membuat 
konsensus nasional tentang "apa 
itu kebebasan beragama" dan bah¬ 
kan merumuskannya di dalam se¬ 
buah perundang-undangan (se¬ 
butlah namanya UU Kebebasan 
Beragama dan Beribadah). Di 
dalamnya haruslah disebutkan 
secara tegas tentang beberapa hal 
berikut. Pertama, kebebasan se¬ 
tiap warga untuk memilih keyaki¬ 
nan atau kepercayaan manapun se¬ 
bagai agamanya, tak hirau agama 
tersebut termasuk atau tidak 
termasuk dalam kategori "agama- 
agama besar dunia" seperti Islam, 
Protestan, Katolik, Hindu, Budha, 
dan Konghucu. Kedua, kebebasan 
setiap warga untuk berganti 
agama seturut hati-nuraninya. 
Ketiga, kebebasan setiap warga 
untuk beribadah dengan tatacara 
atau corak peribadatan sesuai yang 
diajarkan oleh komunitas agamanya. 

Niscaya dengan adanya perun¬ 
dang-undangan itulah negara dan 
aparatnya memiliki landasan yang 
kuat dan pasti untuk tidak melaku¬ 
kan hal-hal yang bukan wewe¬ 
nangnya, dan sebaliknya untuk 
secara serius melakukan hal-hal 
yang menjadi kewajibannya terkait 
dengan gangguan maupun intimi¬ 
dasi terhadap kebebasan beragama 
dan beribadah. Dengan adanya UU 
tersebut, kita juga berharap aparat 
kepolisian menjadi tidak ragu lagi 
untuk bersikap dan bertindak tegas 
terhadap kelompok-kelompok 
massa manapun yang melakukan 
aksi-aksi brutal terhadap komuni¬ 
tas-komunitas agama lain. 

Terkait dengan Peraturan Ber¬ 
sama Dua Menteri 2006 tentang 
pembangunan rumah ibadah, 
mungkin inilah saatnya mengeva¬ 
luasi kembali peraturan yang sudah 
berjalan selama kurang-lebih dua 
tahun tersebut. Terutama bebe¬ 
rapa pasal dan ayat di dalamnya 
yang mengatur tentang "jumlah 
pengguna rumah ibadah yang akan 
dibangun" dan "jumlah warga di 
sekitar rumah ibadah yang setuju 
pembangunan rumah ibadah 
tersebut" kiranya perlu direvisi. Hal 
lain yang juga penting terkait itu 
adalah menegaskan bahwa tang- 
gungjawab dalam pemberian izin 
dan pelaksanaan pembangunan 
sebuah rumah ibadah berada di 
tangan pemerintah. Ini dimaksud¬ 
kan agar tak satu pun pun warga 
yang merasa berwenang untuk 
menghentikan atau menghambat 
proses pembangunan sebuah rumah 
ibadah, apa pun alasannya. 
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Manajemen 

Pengembangan 

Ardo Ryan Dwitanto, SE, MSM* 


T EMAN sepelayanan pernah 
bercerita kepada saya 
tentang saudaranya yang 
berada di kampung halaman. Ter¬ 
akhir dia bertemu dengan saudara¬ 
nya, teman saya ini bertanya kepa¬ 
danya apa yang sedang dikerja¬ 
kannya saat ini. Saudaranya meng¬ 
hela napas panjang dan men¬ 
jawab, "Ya, begini-begini saja, 
menggembalakan sapi." Mungkin 
dengan kata lain, saudaranya me¬ 
ngatakan bahwa tidak ada kema¬ 
juan dalam hidupnya, tidak ada se¬ 
suatu yang baru dalam hidupnya. 

Bayangkan jika Saudara ditanya 
oleh teman lama tentang apa yang 
Saudara lakukan saat ini, apa yang 
akan Saudara katakan padanya? 
Bayangkan jika beberapa tahun lagi 
Saudara bertemu dengan dia dan 
mendapat pertanyaan yang sama, 
apakah Saudara akan memberikan 
jawaban yang sama? 

Apa yang orang katakan tentang 
Jepang setelah kalah dalam Perang 
Dunia kedua? Banyak orang yang 
meragukan bahwa Jepang akan 
berhasil bangkit perekonomiannya, 
apalagi negara ini sangat miskin 
sumber daya alam. Namun, apa 
yang terjadi sekarang? Jepang me¬ 
rupakan salah satu raksasa ekonomi 
di Asia. Semua peralatan elektronik 
dan kendaraan bermotor buatan 
Jepang memiliki reputasi yang 
sangat baik di dunia. 


Bagaimana dengan Singapura? 
Negara ini salah satu negara yang 
berpendapatan per kapita paling 
rendah di dunia pada awal berakhir¬ 
nya Perang Dunia kedua, dan kini 
menjadi negara yang berpenda¬ 
patan per kapita paling tinggi di 
dunia saat ini. Apa yang membuat 
kedua negara ini bangkit dari bukan 
apa-apa menjadi sesuatu? Kuncinya 
adalah mereka mempunyai tujuan 
yang kontinu dan program yang 
jelas untuk mencapainya. 

Pandangan tentang kehidupan 
yang dianut oleh banyak orang 
adalah hidup ini bagaikan sebuah 
roda. Kadangkala berada di bawah, 
kadangkala berada di atas. Hidup 
ini adalah sebuah siklus. Hidup ini 
mempunyai pola yang tetap. Se¬ 
mua pandangan itu salah. Panda¬ 
ngan ini akan menjadikan kita tidak 
bergairah dan bosan akan kehidu¬ 
pan kita, karena tidak ada tujuan 
yang jelas untuk dicapai. Panda¬ 
ngan yang benar adalah hidup itu 
pertumbuhan. Hidup itu bersifat 
progresif bukan depresiasi (penu¬ 
runan). ‘Jika kita melihat sebuah 
tanaman yang bertumbuh, kita 
akan mengatakan bahwa tanaman 
itu hidup. Pertumbuhan merupa¬ 
kan suatu tanda kehidupan. 

Pertumbuhan merupakan se¬ 
suatu yang sangat umum dan abs¬ 
trak, maka perlu diturunkan men¬ 
jadi beberapa aspek. Sangat 


penting bagi kita untuk menentu¬ 
kan aspek-aspek apa saja yang perlu 
kita tumbuhkan. Jika kita tidak 
menurunkan ke dalam aspek-aspek, 
maka pertumbuhan hanyalah 
sesuatu yang ada di awan-awan 
saja. Jadi, aspek-aspek apa yang 
perlu kita perhatikan? Mari kita lihat 
kepada seorang pribadi yang sem¬ 
purna, yaitu Tuhan Yesus Kristus. 

Lukas 2:52 berbunyi, "Dan Yesus 
makin bertambah besar dan 
bertambah hikmat-Nya dan besar- 
Nya, dan makin dikasihi oleh Allah 
dan manusia." Dalam Alkitab versi 
New King James ayat ini ditulis 
demikian, "And Jesus increased in 
wisdom and stature, and in favor 
with God and men." Kata " in- 
creasd' merupakan kata kerja yang 
berarti bertambah besar. Yesus 
bertambah besar dalam beberapa 
aspek, yaitu hikmat {wisdom), fisik 
{stature), relasi dengan Tuhan {in 
favor with God), dan relasi dengan 
manusia {in favor with men). 

Dalam beberapa pelatihan yang 
pernah saya ikuti, saya menemukan 
aspek-aspek yang lain, seperti 
finansial (saya akan bahas ini pada 
tulisan-tulisan berikutnya). Namun, 
keempat aspek tersebut merupa¬ 
kan aspek-aspek utama dan dari ke¬ 
empat itu dapat diturunkan menjadi 
beberapa aspek lagi. 

Lalu apa selanjutnya? Untuk me¬ 
mulai pertumbuhan Saudara dalam 



aspek-aspek tersebut, Saudara 
perlu menyadari titik mulai Sau¬ 
dara. Coba Saudara renungkan da¬ 
lam pimpinan Roh Kudus di mana 
Saudara sekarang berdasarkan 
aspek-aspek tersebut. Jangan me¬ 
netapkan tujuan sebelum Saudara 
menyadari titik mulai Saudara. Jika 
tidak, maka Saudara akan mem¬ 
buat tujuan yang tidak realistis. 
Dengan kata lain, tujuan yang 
terlalu tinggi untuk dicapai. 

Setelah Saudara menempatkan 
diri Saudara berdasarkan aspek- 
aspek tersebut, tetapkanlah 
tujuannya. Fokus kepada yang 
aspek-aspek yang paling lemah. 
Saudara perlu meningkatkan se¬ 
mua aspek tersebut secara ber¬ 
sama-sama. Jangan timpang. Saya 
pernah menemukan orang-orang 
yang sangat pintar dan berwawa¬ 
san luas, namun buruk dalam relasi 
dengan manusia. Pertumbuhan 
yang timpang merupakan sesuatu 
yang tidak indah berlawanan 
dengan salah satu atribut Tuhan 
yaitu indah. 

Tujuan yang ditetapkan harus 
realistis. Jangan terlalu muluk- 
muluk. Contoh, Budi menyadari dia 
sudah tidak pernah berolahraga 
lagi, maka dia menetapkan tujuan 
untuk lari sejauh 2 km seminggu 
dua kali. Terlalu muluk-muluk jika 
Budi menetapkan untuk melaku¬ 
kan fitness setiap hari. Atau contoh 


yang lain, Budi menyadari dia masih 
dangkal pengetahuannya tentang 
komputer, maka Budi mulai mem¬ 
baca buku-buku komputer untuk 
tingkat pemula. Akan terasa muluk- 
muluk pula, jika Budi langsung 
membaca buku-buku komputer 
untuk tingkat menengah. 

Berikan unsur SMART pada tu¬ 
juan Saudara. Apa itu SMART? Itu 
adalah kependekan dari Specific 
(detail), Measurabie (dapat 
diukur), Attainabie (tidak muluk- 
muluk), dan Time-Ranged (ada 
waktunya). Tujuan harus spesifik. 
Contoh: Anto akan berolahraga 
lagi. Olahraga apa? Tujuan harus 
dapat diukur. Contoh: Anto akan 
berolahraga lari. Berapa jauh? 
Berapa kali? Tujuan harus mengan¬ 
dung tenggat waktu. Contoh: 
Anto akan berolahraga lari sejauh 
2 km/10 menit seminggu 3 kali. 
Sampai kapan ini berlangsung? 
Satu tahun? 6 bulan? 3 bulan? 

Jika tujuan yang Saudara 
tetapkan memenuhi unsur SMART, 
maka tujuan tersebut merupakan 
tujuan yang baik. Namun, tidak cu- 
kup menentukan tujuan saja, 
Saudara perlu membuat program 
yang jelas untuk mencapai tujuan 
tersebut. Tujuan diibaratkan seba¬ 
gai tempat yang hendak kita tuju 
dan program adalah rute untuk 
mencapai tempat tersebut. Jika 
Saudara memilih rute yang kepan¬ 
jangan, maka Saudara akan lebih 
lama mencapai tujuan. Jika Saudara 
memilih rute yang salah, maka 
Saudara akan tersesat. Karena itu, 
buatlah program yang tidak akan 
membuat Saudara lebih lama men¬ 
capai tujuan tersebut dan lebih pa¬ 
rah lagi, tersesat.*:* (Bersambung) 


GALERI CD 

MELEKAT PADANYA 

K EDEKATAN yang paling menenangkan dan memberi kekuatan hanyalah pada Tuhan. 
Kesadaran ini membawa pribadi melekat pada-Nya. Inilah gambaran pengertian dari 
album ini: "Genggam Erat" karya Luhut Hutabarat yang dapat dilantunkan oleh ga¬ 
dis manis, Laras. Dalam aransemen Aris Suwono, lagu baru ini terdengar indah, mudah 
diikuti untuk dinyanyikan, dan dapat menyentuh kalbu. 

Perpaduan suara Laras yang khas, membuat album ini menjadi persembahan yang indah 
untuk memuliakan Tuhan. Menenangkan jiwa yang sedang gundah-gulana melewati persoa¬ 
lan hidup yang mencekam. Genggamlah erat tangan Tuhan, maka itu akan memberimu 
ketenangan, memuaskan jiwa yang mencari perlindungan dari-Nya. 

Keseluruhan lagu 
pada album ini, ber¬ 
warna pop music, 
menjadi kompilasi 
dari lagu-lagu lama 
yang cukup famiiiard\ 
telinga kita, namun 
dengan polesan 
aransemen yang pas 
memberikan kesan 
bahwa lagu ini terasa 
baru untuk dapat 
dinyanyikan kembali. 

Sepuluh lagu di¬ 
persembahkan Laras, 
dengan dominan mu¬ 
sik bernuansa melan- 
kolik, tenang, meng¬ 
antarkan penyanyi, 
maupun penikmat 
lagu dan musik pada 
album ini, menyatu 
dengan setiap lantu¬ 
nan, terikat pada 
genggaman kasih Al¬ 
lah yang meneduh¬ 
kan jiwa untuk terus 
berpaut pada-Nya. 

Selamat menikmati, dengan terus melekat pada genggaman kasih Allah. Maranatha, 
menghadirkan album ini untuk dapat segera Anda miliki! esLidya 


? Judul 

: Genggam Erat 

-a 

Vokal 

: Laras 


Produser Eksekutif 



: Timotius Soenardi 


Produser 

: Luhut Hutabarat 


Distributor 

V'- 

: Maranatha 

- JJ 


M ELUKISKAN kesaksian dalam keanekaan ekspresi menjadikan kesaksian itu hidup. 
Soedarsono, mengekspresikannya melalui album ini. Dalam sentuhan karya Pdt. 
Erastus Sabdono, kesaksian itu dituangkan dalam 2 lagu pada album ini: "Kuingat 
KebaikanMu" 
dan "Ketika 
Jalanku Ber¬ 
kabut". 

Usia, warna 
vokal dan mu¬ 
sik, memang itu 
kadang menjadi 
kesatuan yang 
harus dicermati 
dengan ma¬ 
tang, karena 
mempengaruhi 
keindahan isi 
lagu yang akan 
disampaikan. 

Hal ini dilihat 
oleh Soedar¬ 
sono dengan 
baik, maka ha¬ 
dirlah 10 lagu 
pada album ini. 

Terdengar pas 
dipilih untuk di- 
bawakan 
Soedarsono. 

Ekspresi Kesaksian Hidup 


Nuansa lagu-lagu memori, menjadi kesan pada album ini dengan sentuhan musik 
Freddy.M.S. Suara Soedarsono, terdengar berat dalam setiap lagu ini, mendukung makna 
lagu yang mau disampaikan. Arti perjalanan hidupnya hingga mengenal Kristus sebagai 
keajaiban terbesar menemukan kebahagiaan, dan kesempatan membagi pengalamannya, 
melalui album ini. 

Selamat menikmati! Selamat menemukan Kristus dalam setiap perjalanan hidupmu. Dia 
mengubah dan menjadikan hari-hari semakin berarti, seperti pesan yang disampaikan Soedarsono 
melalui album ini. SolaGracia mempersembahkan album ini bagi Anda. Segera miliki. 

&Lidya 


Judul 

: Kuingat KebaikanMu 

-;\ 

Vokal 

: Soedarsono 


Produser Eksekutif 

: Soedarsono 


Produser 

: Freddy. M.S 


Distributor 

v- 

: Solagracia Record 

- J 
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T ERIMA kasih, Bapak, atas 
kedatangannya. Kini, kami 
sudah dapat makan kembali, 
setelah seminggu lebih kami seke¬ 
luarga tidak mendapat sesuap 
nasi," demikian isak haru seorang 
ibu manakala Halmordi Samalagi 
bersama timnya Yayasan Kasih Pe¬ 
duli Masyarakat Indonesia (YKPMI) 
berkunjung ke Nusa Tenggara 
Timur (NTT), 2006 silam. Melihat 
kondisi keluarga tersebut Odhi, sa¬ 
paan Halmordi, terharu hingga 
hampir meneteskan air mata. 

Sepenggal kisah di atas merupa¬ 
kan sebagian dari bentuk pelaya¬ 
nan YKPMI. Dan masih banyak lagi 
karya kemanusiaan YKPMI sejak 
berdiri 16 Desember 2004 lalu. 

YKPMI adalah organisasi non- 
profit yang bertindak sebagai salu¬ 
ran berkat dari mereka yang mau 
memberi kepada masyarakat yang 
membutuhkan. YKPMI, yang di- 
nahkodai oleh Sudjono Halim ini, 
terbentuk oleh suatu visi dari 
Tuhan. "Melalui hamba-Nya, Pdt. 


Niko, ketika itu, dia melihat Indo¬ 
nesia sedang mengalami krisis luar 
biasa. Pemutusan hubungan kerja 


(PHK) di mana-mana membuat 
jumlah orang miskin bertambah. 
Di situlah YKPMI hadir membantu," 
jelas Odhi, salah satu ketua YKPMI. 

Apalagi, lanjut Odhi, saat bersa- 
maaan berdirinya YKPMI, tsunami 
meluluhlantah-kan Aceh, Nias, Pa¬ 
dang, Yogyakarta, Nabire dan be¬ 
berapa daerah lain. Banyak korban 
bencana kehilangan tempat ting¬ 
gal. Sandang dan pangan sulit dida¬ 
pat. YKPMI teijun dan memberi 
bantuan. "YKPMI sudah berkomit¬ 
men untuk membantu saudara-sau¬ 
dara sebangsa yang menderita. 
Kami membantu seluruh lapisan ma¬ 
syarakat tanpa memandang suku, 
agama dan ras," kata dia. 

YKPMI membantu pembiayaan 
pembangunan aula Pondok Pesan¬ 
tren Mubtadi'ien Pasuruan, Jawa 
Timur, dengan luas bangunan 144 
m2. Bangunan tersebut telah 
diresmikan oleh Penasihat YKPMI, 
Paul R. Widjaja, awal Agustus lalu. 
Bahkan dalam menyambut bulan 
Ramadhan, bulan September lalu, 
YKPMI ambil bagian dengan me¬ 
ngadakan acara berbuka puasa ber¬ 
sama di lokasi pemulung, di Salem¬ 
ba, Jakarta. Para pemulung sangat 
gembira menikmati makanan yang 
disajikan oleh YKPMI itu. 


Sepanjang Juli hingga Agustus 
2008, YKPMI telah mengadakan 7 
kali pelayanan medis dengan jum¬ 
lah pasien mencapai 3.272 orang. 

Bantuan yang disalurkan YKPMI, 
urai Odhi, tidak hanya sebatas san¬ 
dang, pangan dan papan saja. 
YKPMI juga memberikan bantuan 
agar masyarakat yang dibantu 
dapat berdikari. "Kami tidak hanya 
memberikan ikan akan tetapi kail," 
ungkap dia. 

Untuk membantu masyarakat 
prasejahtera di Yogyakarta, YKPMI 
memberikan bantuan 13 ternak 
babi bagi warga Desa Jurug, Se- 
dayu, Bantul, yang disambut de¬ 
ngan penuh antusias. YKPMI juga 
memberikan bantuan 20 sapi bagi 
warga Piyungan, Desa Mojosari, 
Bantul. Setiap keluarga dibe-rikan 
seekor induk sapi untuk diternak¬ 
kan. Anak sapi ke-1 dan ke-5 yang 
lahir, tutur dia, kelak diserahkan 
kepada YKPMI. Anak-anak sapi itu, 
selanjutnya, diberikan kepada ma¬ 
syarakat lain yang membutuhkan. 

Kini sudah ada 90 ekor sapi dan 
13 ekor babi di tiga desa tersebut. 
Sebelumnya, YKPMI juga sempat 
membantu korban gempa di Yog¬ 
yakarta dengan membangun 300 
rumah sementara (bedeng). Bagi 


jt 
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yang ingin membuka usaha wa¬ 
rung, YKPMI membantu dalam 
bentuk modal. 

Tidak ada kriteria 

Perlu diketahui, lanjut Odhi, logo 
YKPMI menggambarkan dua orang 
yang sedang bergandengan ta-ngan 
dengan background warna merah 
putih. "Merah putih itu arti-nya Indo¬ 
nesia. Sebab itu, lembaga non-pnofft 
ini berdiri bukan untuk satu agama atau 
satu suku tertentu," kata dia. Di Aceh 
dan bebe-rapa tempat lainnya, ujar dia, 
YKPMI bekerja sama dengan para kiai, 
ulama dan yayasan muslim. Pun, di 
beberapa daerah, YKPMI bekerja sama 
dengan agama Hindu dan Buddha. 

Tidak ada kriteria khusus bagi or¬ 
ang yang menerima bantuan. Jelas¬ 
nya, yang dibantu adalah orang- 
orang yang betul-betul miskin dan 
terkena bencana. "Kami terbuka 
bagi siapa pun yang ingin dibantu. 
Mereka dapat mengirimkan pro¬ 
posal yang nantinya kita pertim¬ 
bangkan," kata dia. Jadi, proses 
pemberian bantuan, ujar dia, tidak 
datang atas kehendak YKPMI sen¬ 
diri. Justru bantuan itu diminta 
oleh pihak yang membutuhkan 
pertolongan itu tadi. Setelah per¬ 
mohonan yang disertai proposal 
telah disampaikan kepada YKPMI, 
biasanya kami tanya kepada me¬ 
reka, "Apakah bantuan ini, ke 
depannya, tidak menjadi masalah?" 

Membantu sesama dengan mak¬ 
sud baik ternyata tidak selamanya 
mulus. Ada saja yang curiga. 
Pernah bantuan YKPMI di suatu 
daerah dicurigai. Sebuah media 
menulis: "Ada udang di balik ban¬ 
tuan YKPMI," kisah dia. Padahal, 
lanjut dia, tidak ada motivasi apa¬ 
pun atas bantuan itu. Syukurlah, 
berita tersebut tidak banyak ber¬ 
pengaruh terhadap masyarakat. 
"Hingga kini, kami dapat berkomu¬ 
nikasi dan berhubungan baik de¬ 
ngan mereka," lanjut dia. 

ms Victor R. Ambarita 


Kalau biasanya yang berdemo itu 
mahasiswa atau buruh, kali ini polisi 
dari satuan brigade mobil yang 
beraksi. Di Makassar, 20 Oktober 
lalu, sebanyak 72 anggota Brimob 
Polda Sulselbar berdemo karena 
dugaan penyimpangan uang simpanan 
mereka selama sekitar dua tahun 
terakhir. Salah satu modusnya, 
pengurus koperasi tersebut memo¬ 
tong gaji para anggota Brimob Polda 
Sulselbar sebesar Rp 50.000 per 
bulan tanpa pertanggungjawaban. 

Bang Repot: Wah... hebat euy 
polisi. Rakyat sih mendukung aja 
kalau tujuannya demi kebenaran, 
keadilan, dan kebaikan. Yang 
penting tertib ya, kalau nggak nanti 
kita sempritttt ..... 

Di tengah krisis ekonomi yang me¬ 
landa dunia, termasuk Indonesia, 
sembilan anggota DPRD Sumatera 
Barat berkunjung ke Jepang selama 
satu minggu. Kunjungan tersebut 
bertujuan mempelajari sistem 
penanggulangan bencana di Jepang. 


Padahal, Perda tentang Penang¬ 
gulangan Bencana Provinsi Sumatera 
Barat sudah ditetapkan oleh DPRD 
sebelum perjalanan dinas itu dilaksa¬ 
nakan. "Studi banding sudah tidak 
relevan lagi. Kunjungan ke Jepang 
hanya menjadi dalih untuk mengha¬ 
biskan dana yang sudah disusun," 
kata ahli hukum tata negara Univer¬ 
sitas Andalas, Saldi Isra, Senin (20/ 
10 ). 

Bang Repot: Ya memang begitu kan 
kebanyakan politisi kita? Aji mumpung, 
rakus duit, kemaruk kekuasaan. Pada¬ 
hal, kinerjanya tidak memuaskan 
rakyat. Puih... mudah-mudahan mereka 
nanti tidak terpilih lagi. 

Untuk studi banding sembilan ang¬ 
gota DPRD itu, setiap hari masyara¬ 
kat Sumbar membiayai perjalanan 
dinas mereka sebanyak 3.150 dollar 
AS atau 22.050 dollar AS untuk satu 
minggu. Dengan kurs Rp 9.800 per 
dollar AS, perjalanan ke Jepang ter¬ 
sebut menghabiskan dana Rp 216,09 
juta. Untuk diketahui, kesembilan or¬ 
ang yang berangkat ke Jepang itu 
adalah Ketua DPRD Sumbar Leonardy 
Harmainy (Partai Golkar), Wakil 
Ketua Masful (PPP, sudah diberhen¬ 
tikan Mendagri), Ketua Komisi III 


Yulman Hadi (Partai Golkar), dan 
enam anggota Komisi III, yaitu Yonda 
Djabar (Partai Golkar), Bachtul 
(PAN), Djonimar Boer (PBB), Ikasuma 
Hamid (PBR), Hayatul Fikri (PAN), dan 
Abduk Kadir (PPP). 

Bang Repot: Mari kita catat 
nama-nama politisi itu. Kita kritisi 
mereka nanti dalam Pemilu 2009. 

Persidangan kasus bentrokan an¬ 
tara Front Pembela Islam (FPI) dan 
Aliansi Kebangsaan untuk Kebebasan 
Beragama dan Berkeyakinan (AKK- 
BB), 1 Juni 2008, kembali digelar di 
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat, 
Senin (20/10). Kali itu terdakwa Ke¬ 
tua FPI Habib Muhammad Rizieg Shi- 
hab, dalam pembelaannya meminta 
kepada majelis hakim yang dipimpin 
Hakim Ketua Panusunan Harahap 
agar tidak mengabulkan tuntutan 
jaksa: hukuman penjara dua tahun 
penjara atas dirinya karena dugaan 
keterlibatan dalam insiden 1 Juni 
2008. Sebab, menurut Rizieq, dirinya 
bukan penjahat. 

Bang Repot: Kalau bukan penja¬ 
hat, ya jangan suka main kekerasan 
dan main hakim sendiri gitu loh.... 

Mantan Kepala Biro Gubernur Bank 


Indonesia Rusli Simanjuntak dan 
mantan Deputi Direktur Hukum BI 
Oey Hoey Tiong mengaku diperintah 
oleh Aulia Tantowi Pohan untuk 
mengurus masalah penyelesaian Ban¬ 
tuan Likuiditas BI dan diseminasi UU 
BI. Rusli diminta berkomunikasi 
dengan mantan Ketua Subkomisi Per¬ 
bankan Komisi IX DPR Anthony 
Zeidra Abidin terkait dengan 
penyelesaian BLBI dan diseminasi 
UU BI. Sementara Oey mengaku per¬ 
nah diminta Aulia Pohan membuat 
catatan soal penarikan dana Yayasan 
Pengembangan Perbankan Indonesia 
(YPPI) Rp 100 miliar. 

Bang Repot: Sekarang tinggal 
kita tunggu saja bagaimana para 
hakim di Pengadilan Tip i kor itu 
mengadili kasus ini. Kita berharap 
mereka tidak terpengaruh oleh sta¬ 
tus Aulia Pohan yang notabene 
adalah besannya Presiden SBY. 

Komisi Pemilihan Umum mendapat 
laporan adanya 45 calon legislator 
dalam Daftar Calon Anggota Legis¬ 
latif Sementara yang diduga terlibat 
dalam kasus korupsi. Menurut 
anggota Komisi Pemilihan, I Gusti 
Putu Artha, laporan dari masyarakat 
ini sudah diteruskan partai. Calon- 


calon yang bermasalah itu tersebar 
di sejumlah partai. Antara lain di Par¬ 
tai Demokrat (2 calon). Partai Persa¬ 
tuan Pembangunan (2 calon). Partai 
Hati Nurani Rakyat (1 calon), dan Par¬ 
tai Golkar (3 calon). Adapun di Partai 
Demokrasi Pembaruan dilaporkan 
ada 2 calon yang diduga terlibat ko¬ 
rupsi, di Partai Peduli Rakyat Nasio¬ 
nal 1 calon. Partai Amanat Nasional 1 
calon, dan di Partai Demokrasi Indo¬ 
nesia Perjuangan 8 calon. 

Bang Repot: Rakyat berharap 
para wakil rakyat yang terpilih nanti 
bukanlah orang-orang yang suka 
menipu, memalsu, dan mencuri. 
Makanya, dari sekarang orang-or¬ 
ang yang bermasalah itu dicoret 
saja dari daftar. 

Gara-gara menikahi Lutfiana Ulfa, 
gadis belia 12 tahun, sebagai isteri 
keduanya, pengusaha Syeh Puji (43) 
terancam kena sanksi karena dinilai 
melanggar UU Perkawinan. Komnas 
Perlindungan Anak rencananya juga 
akan menggugat Syeh Puji. 

Bang Repot: Gilanya lagi, Syeh 
malah berencana untuk menikahi 
lagi dua gadis yang lebih muda dari 
Ulfa. Hmmm, entah apa yang ada 
di pikiran orang itu . , 


Yayasan Kasih Peduli Masyarakat Indonesia 


Membantu Sesama Tanpa 
Pandang Bulu 
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GKRI se-Jabodetabek 

Gelar Perlombaan ‘100 Tahun 
Kebangkitan Nasional” 


G EMURUH sorak dan pekikan 
ratusan pemuda dan remaja 
Gereja Kristus Rahmani In¬ 
donesia (GKRI) se-Jabodetabek 
membahana di Gedung Olahraga 
Remaja Bulungan, Jakarta Selatan, 
saat dua tim masing-masing dari 
GKRI Filadelphia dan GKRI Bukit 
Sion bertanding bola voli, Sabtu 
(11/10) pagi. Kedua tim terlihat 
sama-sama tangguh serta menun¬ 
jukkan kualitas membuat pendu¬ 
kung kedua belah pihak tak henti 
bersorak. 

Awalnya, tim Bukit Sion tampak 
kewalahan meladeni ketrampilan 
individual dan kekompakan para 
pemain tim Filadelphia hingga bisa 


memetik 10 poin tanpa balas. Usai 
jeda, tim Bukit Sion seakan men¬ 
dapat "amunisi" baru lantaran se¬ 
cara mengejutkan mampu mem¬ 
balikkan posisi bahkan berhasil me¬ 
menangi babak pertama. Kontan, 
puluhan suporter remaja dari tim 
Bukit Sion yang semula adem- 
ayem, kini mendominasi kegadu¬ 
han dengan drum. 

Sementara di ruang lobby uta¬ 
ma, berlangsung pertandingan 
catur yang diikuti peserta pria. 
Lomba lainnya seperti basket 3 on 
3 dan futsal turut dilombakan. 
Semarak kegiatan pemuda dan 
remaja ini merupakan karya kepe¬ 
dulian Majelis Pusat Sinode Gereja 


Kristus Rahmani Indonesia Depar¬ 
temen Pemuda dan Remaja terkait 
bertepatan dengan peringatan 
100 Tahun Kebangkitan Nasional. 

Mengusung tema "Unity in 
Youth Rahmani", kegiatan lomba 
yang didukung REFORMATA ini 
sebagai upaya merajut keber¬ 
samaan serta menggali potensi 
pemuda-remaja GKRI. Tak hanya 
olahraga, sebelumnya, kegiatan 
seminar, lomba vokal group, cerdas 
cermat Alkitab, dan beberapa 
lomba lain turut dipaketkan hingga 
suasana peringatan 100 Kebang¬ 
kitan Nasional makin semarak. 

^Herbert Aritonang 



Liputan 


P2KHRI 

Sibuk Tetap Ibadah 


B ERTEMPAT di Grand Hyatt 
Hotel Jakarta, Jumat (10/ 
10), ratusan karyawan ho¬ 
tel dan restoran kristiani berkumpul 
mengikuti ibadah bulanan Perse¬ 
kutuan Pekerja Kristiani Hotel dan 
Restoran Indonesia (P2KHRI). 
Beberapa mantan pekerja hotel 
pun tampak ikut bergabung. Eks¬ 
presi gembira penuh canda terpan¬ 
car pada saat suasana ramah-tamah 
usai ibadah. Renungan/khotbah 
dibawakan oleh Romo Bani dari 
Paroki Salib Suci, Jakarta Utara. 

P2KHRI merupakan jembatan 
komunikasi untuk memupuk 
kebersamaan antaranggota dalam 
rangka membangun kualitas iman 
serta dijadikan ruang tolong-me¬ 
nolong. Sejak didirikan pada 1987, 
jumlah hotel yang bergabung 
mengalami peningkatan signifikan. 


"Saat ini P2KHRI makin dahsyat. 
Setelah kami rutin mengadakan 
ibadah keliling tiap bulan secara 
bergiliran, mulai bermunculan ho¬ 
tel-hotel yang memiliki perseku¬ 
tuan doa internal. Mungkin mereka 
melihat ada kegiatan yang menya¬ 
tukan itu," kata Ketua Umum 
P2KHRI Jakarta dan karyawan Ho¬ 
tel Ciputra Dotty L. Lilipaly. 

Tidak sekadar ibadah rutin, 
P2KHRI pun ikut bertanggung- 
jawab dalam melakukan aksi-aksi 
sosial terhadap kaum marginal dan 
mengunjungi panti-panti asuhan, 
latihan paduan suara dan retreat. 
Padatnya jadwal kerja dan sulitnya 
mengatur waktu beribadah tidak 
mengendurkan semangat para 
anggota untuk aktif berinteraksi ke 
dalam kegiatan P2KHRI. 

^ Herbert Aritonang 
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BLESS 

TOUR 

JL Jembatan Tiga - Ploit, 
Komplek Ruko 38 No. BI, 
Jakarta 14450 - INDONESIA 
Ph : (021) 666 95 888 
Fx : (021) 666 90 318 

SMS i 08989 13 8989 


08 /11 Hr BLESS PROMISEDLAND (JORDAN - ISRAEL -CAIRO) 

Napak tilas kisah Tuhan Yesus di Tanah KelahiranNya serta pendalaman ALKITAB di sepanjang perjalanan napak tilas ini 
j untuk lebih menguatkan iman setiap peserta KENAPA memilih menjadi seorang KRISTEN. 

[ (Disertai seorang Hamba Tuhan dan Local guide berbahasa Indonesia di Israel) 

: Des 22, 23, 28, 29 - 2008 (HARGA TOUR DIJAMIN TERBAIK DAN BERKUALITAS) 

|4 Hr BLESS PROMISEDLAND + TURKEY (TIBERIAS - NAZARETH - TEL AVIV / JAFFA- BETHLEHEM - JERUSALEM - DEAD SEA 
MIR - KONYA- CAPPADOCIA- KUSADASI - EPHESUS - PAMUKKAKLE - ISTANBUL) 

Pendalaman Alkitab & napak tilas kehidupan Tuhan Yesus dilanjutkan dengan sejarah perjalanan/perkembangan ke-kristenan mula-mula di Asia Minor (Turkey) 
%jesial: Event, melihat bekas rumah (asli) Rasul Yohanes dan Bunda Maria ketika di Asia Minor di Ephesus 
^Disertai seorang Hamba Tuhan dan Local guide berbahasa Indonesia di Israel) 
lj3rkt: Des 22, 23, 28, 29 - 2008 (HARGA TOUR DIJAMIN TERBAIK DAN BERKUALITAS) 

Kami juga melayani permintaan khusus dari rombongan Jemaat Gereja / Hamba Tuhan / Majelis / Kelompok Persekutuan, min 20 orang 


Daftarkan segera diri anda/keluarga anda disarankan 30 hari sebelum tgl keberangkatan !!! Untuk Informasi lengkap, segera hubungi staff ka 


C 

PI 


*Oit a C&* 


Anda Pria yang ingin diberkati? atau _ 

Wanita yg ingin cokop dolom kehidupan C, 
sehari-hari? Pdt. Gilbert Lumoindong L 

rindu untuk membogi berkot bogi W 

Anda kaum Pria don Wonito dimano , 

saja Anda berada di Indonesia. 

Untuk Pria, 

ketik REG ADAM kirim ke 2425 
Untuk Wanita. 

ketik REG HAWA kirim ke 2425 A < 

Tuhan Yesus memberkati 


MAU DAPAT HUMOR SEGAR 

KHAS GUS DUR ? 


Ketik REG GUSDI 
kirim ke 2425 


SUCCESS 

Untuk berlangganan, 

ketik REG AW 
kirim ke 2425 



Tanf: Rp 1000/SMS (Tetkomset. XL. Flexi Mobile-8 3). Rp 1300/SMS (Indc 
Untuk menghentikan layanan, ketik UNREG AW 


,\) . James Gwee adalah Indonesia favorite 
iVAwJ trainer. Gayanya yg dinamis, bersahabat 
dan informal serta penyampaian 
kombinasi bahasa Indonesia & Inggris 
yang unik ditambah humornya 
membuat training dan 
seminarnya benar-benar 
sebuah pengalaman belajar 
yang dapat dinikmati. 

Sekarang Anda bisa 
James Gwee's Positive Business I 
intisari dari sejumlah training dan 
melalui ponsel Anda setiap hari. 

Tartt: Rp 1000/SMS (Telkomsel, XL. Fted. Mobile-8.3). Rp 1300/SMS (Indosat). 

Untuk menghentikan layanan, ketik UNREG JAMES dan kirim ke 2425 


Cusiomer Service: (021) 52962222 Senin-Jumat. 9:00-17:00 


Untuk berlangganan, 

ketik REG lAMiS 
kirim ke 2425 


T’IT ifif AT TUT 


www.TitTatTut.com 


Bersaksi itu tidak sulit... Ganti nada tunggu/sambung Anda dengan sebuah lagu rohani 
favorit Anda, maka Anda bisa 'bersaksi' saat teman/saudara Anda mendengarkan lagu 
rohani favorit Anda sambil menunggu Anda menjawab panggilan teleponnya. 


Artist 


Indosat Xi 



Ajaibnya MenyembahMu WOWteam 

2 Bapa Yang Kekal (B*t*) Franky Sihombng 

3 Bersyukurlah Teddy.R 

4 Bertumbuh Oteh Firman Gracialndry 

5 Bila Kau Yg Membuka pintu (8«tak) SandroTobtng 

6 ChenHuGe(Versi 1) Kovin&Karyn 

7 Cinta Sejati Jason 

8 Cinta Sejati Aipeggn Feal tvan Seba 

9 Dalam Yesus (Vam Mandann) AJena 

10 Darah Yesus Ajaib (MuderM) Franky Siiombing 

11 Dekat Bapa UmbuPrabawa 

12 Dia Bn Pdt Paulus Galstaun 

13 Dia Mengerti Franky Sinmbing 

14 Dia Mengerti Sarrrnl 

15 Genggam Erat Hatiku Laras 

16 Hari-HariHidup Albert Fakdawer 

17 I Love To Love You Lord UfeTree 

18 Indah Pada Waktunya GloriaTrio 

19 Kami Perlu Kau Tuhan 

20 Kami Pertu Kau Tuhan 

21 Kau Bagian Yang Terindah 

22 Kau Penolongku 

23 Kekasih Yang Sempurna 

24 Kita Berharga 

25 Ku Skarang MillkMu nre 

26 Kucinta SgaJa Hal TentangMu Ajeng Mamarrua 

27 Lagu Untuk Dia 

28 LessOf Me 

29 LefsPraise 


Martin Saba 
God Praiser Trio 
Pdt. Hondm Suryanto 

31 Mujizat Setiap Hari Priskila Singer 

32 Pelangi Sehabis Hujan Hosana Singers 

33 Permata HatiMu Angel Karamoy 

34 Samballah Angel Karamoy 

35 Segalanya Indah Pada Waktunya RandyLapian 

36 Senanglah Hatiku 



37 Sentuh Hatiku 

38 Sentuh Hatiku 

39 Sentuh Hatiku 

40 Sentuh Hatiku 

41 Senyum Pelangi 

42 Tak Ingin Jauh 

43 Tangan Kuat Yg Memegangku 
1 Tangan Yang Berkuasa 

i TanpaMu 

46 Temukanku MenantikanMu 

47 Tiada Tandingnya 

48 tiada Yang Mustahil 


2363776 

2369540 

2363130 

2366309 

2363771 

2363314 

2368238 

2367404 

2363767 

2369543 

2360979 

2366317 

2369599 

2369004 

2369801 

2360963 

2365213 


Albert Fakdawer 2360971 
GloriaTrio 2369596 
Dewi Guna 2369006 
Pdt Hendro Suryanto 2360125 
Gracia Indry 2366315 
1C United 2368235 


2365753 

2368002 

2363124 

2366313 

2360129 

2361527 

2363746 

2366308 

2366307 

2363775 

2369003 

2360964 

2369587 

2360122 


Albert Fakdawer 
GloriaTrio 
Pdt. Hendro Suryanto 
UsaARiyanto 
GloriaTrio 
Julia Pardede Galstaun 
Pdt. Hendro S. 
WawanYap 


2360128 

2363765 

2366306 

2369595 

2363122 

2365217 


1805289 10902145 
1804834 10901789 
1805703 10902292 
1805404 10902241 
1805290 10902140 
1805402 10902203 
1805114 10902067 
1805126 10902062 
1805319 10902136 
1804805 10901792 
1804957 10901941 
1805391 10902249 
1805408 10902234 
1805705 10902280 
1804905 10902000 
1804974 10901925 
1805300 10902097 
1805317 10902152 
1804966 10901933 
1805314 10902156 
1805720 10902283 
1805707 10902275 
1805405 10902247 
1804973 10901924 
1805390 10902270 
1804955 10901944 
1805387 10902271 
1805710 10902286 
1805406 10902245 
1805397 10902221 
1804866 10901770 
1804941 10901960 
1805412 10902240 
1805411 10902239 
1805293 10902144 
1805403 10902237 
1804972 10901926 
1805310 10902147 
1805396 10902216 
1805709 10902281 
1805311 10902158 
1805382 10902243 
1805393 10902220 
1805288 10902134 
1805399 10902238 
1805308 10902155 
1805715 10902284 
1805297 10902101 


426377699 

426954099 

426313099 

426630999 

426377199 

426331499 

426823899 

426740499 

426376799 

426954399 

426097999 

426631799 


426980199 

426096399 

426521399 


51 Allah Peduli 

52 Bapa Yang Kekal 

53 Hati Hamba 

54 JanjIMu Seperti Fajar 


ma 

SamuelAFl 
Sari Simorangkir 
Franky Sinmbing 


55 Karya Terbesar Sari Simorangkir, foat Sammy rtrtspt»' 

56 Kaulah Harapan BobbyFebian 

ST Ku Bersyukur Ronny Sukamto 

58 Mengampuni Sfeve 

59 Mengampuni Laras 

60 Mujizat Itu Nyata SamuelAFl 

61 Mujizat Itu Nyata Joy Tobtng 

62 Pelangi Sehabis Hujan NMa 

63 Sayang KepadaMu Jelfry S. Tjandra 

64 Sentuh Hatiku Ronny Feet. Sari Simorangkir 

65 Seperti Yang Kau Ingini (Org.SoundTrack) NJdta 

66 S'perti Bapa Sayang AnakNya Ju«8 Manik 

67 Tangan Tuhan Damai AFIJunior 

66 Tetap Cinta Yesus Kovin&Karyn 

69 Walau Senbu Rebah Ronny Sianturi 


2360331 

2361516 

2363601 

2360307 

2363727 

2365738 

2361540 

2368217 

2369808 

2361523 

2363016 

2364015 

2369306 

2361538 


426800199 

426575399 

426800299 

426312499 

426631399 

426012999 

426152799 

426374699 

426630899 

426630799 

426377599 

426900399 

426096499 

426958799 

426012299 

426900599 

426959899 

426631199 

426012899 

426376599 

426630699 

426959599 

426312299 

426521799 


)9 liiit M 

M 71 'MR 


1800734 

1800961 

1801708 

1800682 

1802875 

1804653 

1804809 

1804628 


1802022 

1803623 

1804505 

1804810 

1800732 

1801217 

1802747 

1803091 

1804099 


10900203 426033199 
10900369 426151699 
10900623 426360199 
10900101 426030799 
10900881 426372799 
10901570 426573899 
10901783 426154099 
10901594 426821799 
10902007 426980899 
10900960 426152399 
10900567 426301699 
10901004 426401599 
10901484 426930699 
10901781 426153899 
10900201 426032999 
10900458 426174899 
10900806 426151999 
10900922 426330899 
10901178 426088799 
10901174 J264C5755 


72 Bapa Yang Kekal (Batak) Jubta Manik, feat Mus 

73 Besar SetiaMu SamuelAFl 

74 Di Doa Ibuku (Mandarin) HerinPima 

75 Di Doa Ibuku SamuelAFl 

76 Ku Hidup BagiMu Sari Simorangkir. ItttSklneyUobede 

77 Kuberbahagia Vntor Hutaberat 

78 Pilihan Terbaikku 

79 Raja Sgala Raja 

80 S'muaBaik 

81 Tiap Jam 


Katon Bagaskara & Nugie 
Nikita 
HetfnPima 


82 V. 

pdi 

83 Angels We Have Heard On High Bobby 

84 God Rest Ye Merry Genttemen Kevm 

85 Hai Mari Berhimpun Solagrada Singers 

86 Hark. The Herald Angels Sing kevin 

87 OComeAilYeFaithful Instrumentalia 

88 OHotyNight Instrumentalia 

89 Raja Sgala Raja Katon Bagaskara & Nugie 

90 Sbab Dia Lahir Bagi Kita HerrykUi 

91 Seribu Lilin Kevm & Karyn 

92 Silent Night Bobby. teat Dewi Guna 

93 Slamat STamat Datang Solagrada Singers 

We Wish You A Merry Christmas EdwardCben 


2369514 1804708 
2361796 1802879 
2361515 1800960 
2360393 1802513 
2361513 1800958 
2363726 1802888 
2361418 1800861 
2364016 1803621 
2366819 1804108 
2364018 1803620 
2364093 1804545 


10901676 426951499 
10900875 426179699 
10900368 426151599 
10900668 426039399 
10900366 426151399 
10900880 426372699 
10900297 426141899 
10901005 426401699 
10901156 426681999 
10901007 426401899 
10901525 426409399 


2363504 

2363501 

2366819 

2365704 


1802377 

1802425 

1804108 

1803847 

1802251 


r 10900610 
I 10900557 
i 10900611 
10900622 
10900619 
10901158 
10901130 
10900613 


426330199 

426091499 I 
426330299 S 
426350499 I 
426350199 
426681999 I 
426570499 
426330499 | 
426176699 
426091399 S 
426222899 


PETUNJUK AKTIVASI S TARIF 


Noda Tunggu/Sambung dapat diaktifkan pada SEMUA JENIS HANDPHONE tanpa setting khusus. 


S'^TELKOMSEL FL&XI 


RING <$pasi>SUB<spasi>Kode Nada 
Kirim ke : 1212 
Contoh : RING SU8 2363776 
Tarif KartuHALO Rp 9000/lagu/30 hari. 

SimPATI & KartuAS Rp 9900itagu/30 hari 
FlewTreody/CIassy Rp 8000/lagu/30 hari 
Untuk memberikan nada sambung ke teman. 

Ketik • RING<sp3Si>GIFT<spasi>Kcde Nada 
<spasi>No HP teman 
Kirim ke 1212 


A y indosat 

Kelik : SET<spasi>Kodo Nada 
Kirim ke 308 
Contoh .SET 1805289 
Tanf : Download Rp 7000/lagu 
Langganan Rp 55(XVbuian 
Untuk memberikan ke teman. 

Ketik GIFT<spasi>Kode lagu 
<spasi>NoHP teman 
Kirim ko 808 


Ketik 
Kirim ke 


: Kode Nada 
1818 


Contoh 10902145 
Tarif : Langganan Rp 5500/bulan 
Download Rp 7000/lagu 
Untuk membenkan ke teman. 

Ketik : GIFT<spasi>Nomor XL Teman 
<spasi>Kodo lagu 
Kirim ke : 1818 




Kirim ke 2525 

Contoh :RINGGO SET 426377699 
Tarif : Rp 9000/lagu/bulan 


‘Harga belum termasuk PPN10% 
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EDISI 94 Tahun VI 1-15 November 2008 


)Re/ormataI 


Makmur Keliat, Dosen Pascasarjana lll 


Obama Presiden, Tak Banyak 
Pengaruhnya bagi Indonesia 


T ANGGAL 4 November 2008 
nanti, rakyat Amerika Serikat 
(AS) akan mengadakan pe¬ 
milihan presiden. Berdasarkan hasil- 
hasil jajak pendapat, Barack Obama 
dari Partai Demokrat, punya pe¬ 
luang lebih besar dibanding pe¬ 
saingnya, John McCain, jagoan 
Partai Republik. Pun, Obama lebih 
populer dibanding 
McCain, bukan hanya 
di AS sendiri, namun 
juga di hampir selu¬ 
ruh penjuru dunia. 

Fenomena seo¬ 
rang warga kulit hi¬ 
tam seperti Obama 
menjadi calon presi¬ 
den kuat di AS tentu 
sangat luar biasa. La¬ 
tar belakangnya seba¬ 
gai keturunan Kenya 
(Afrika) dari garis ayah, 
dan ibu wanita kulit 
putih, tak syak me¬ 
nimbulkan tanda ta¬ 
nya, semisal, ke mana 
AS akan dibawa jika 
Obama jadi bos di 
Gedung Putih? Bagai¬ 
mana masa depan 
dunia di bawah (Pre¬ 
siden) Obama, dan 
lain-lain. 

Bagi rakyat Indo¬ 
nesia sendiri, capres negara adidaya 
bernama lengkap Barack Hussein 
Obama ini memiliki kesan tersendiri. 
Pasalnya dia pernah menghabiskan 
masa kanak-kanaknya di Jakarta, 
bahkan sempat bersekolah di 
sebuah sekolah dasar (SD) di Cikini, 
Jakarta Pusat. Seandainya dia me¬ 
nang dalam pilpres AS nanti, apa 
saja dampaknya bagi Indonesia? 
Berikut petikan wawancara de¬ 
ngan Makmur Keliat, dosen pro¬ 
gram pasca-sarjana Universitas In¬ 
donesia (UI). 

Bila Obama terpilih menjadi 
presiden AS, apa pengaruhnya 
bagi Indonesia? 

Saya pikir tidak banyak. Paling 
dampak yang paling dicari itu adalah 
perhatian yang lebih banyak dari 
Obama pada masalah-masalah hak 
asasi manusia dan lingkungan hi¬ 
dup. Karena secara tradisional, ga¬ 


ris besar Partai Demokrat memiliki 
kepedulian yang besar terhadap 
hak asasi manusia. 

Bagaimana pola hubungan 
antara Amerika dan Indonesia 
nanti? 

Pola hubungan antara kedua ne¬ 
gara itu selalu dilandasi oleh faktor- 


faktor objektif struktural. Hubu¬ 
ngan itu tidak sekadar pada faktor 
personal, pergantian kepemimpi¬ 
nan. Faktor-faktor objektif struk¬ 
tural itu misalnya, bagaimana pola 
hubungan selama ini antara Indo¬ 
nesia dengan AS. Dalam kontes 
hubungan ekonomi, misalnya, per¬ 
dagangan dan investasi misalnya, 
AS masih dikatakan investor terbe¬ 
sar bagi Indonesia, khususnya sek¬ 
tor pertambangan. AS masih men¬ 
jadi tujuan ekspor terbesar dari 
perdagangan Indonesia. 

Pola-pola hubungan ini secara subs¬ 
tansial tidak akan bisa diubah dengan 
seketika. Tidak bisa dikatakan bahwa 
dengan terpilihnya Obama maka AS 
tidak akan memperhatikan lagi sektor 
pertambangan Indonesia. Tidak akan 
seperti itu. Jadi, ada pola-pola yang 
akan terus berlangsung. 

Bagaimana dengan krisis 


finansial yang tengah melanda 
negaranya sekarang? 

Itulah. Saya berpikir begini, siapa 
pun yang terpilih menjadi presiden 
AS nanti, perhatian utama akan 
lebih banyak kepada persoalan- 
persoalan domestik, yaitu pembe¬ 
nahan ekonomi di negara itu sen¬ 
diri. Itu artinya, kepedulian mereka 
terhadap isu-isu inter¬ 
nasional kemungkinan 
tidak akan sebesar se¬ 
perti periode-periode 
sebelumnya. Namun, 
apakah sikap ini baik 
atau buruk, itu menjadi 
tanda tanya besar. 

Kalau lebih banyak 
memperhatikan eko¬ 
nomi domestik, itu 
berarti AS tidak pe¬ 
duli dengan perbai¬ 
kan ekonomi di ne¬ 
gara lain? 

Iya. Misalnya kasus 
ketika Eropa timur lepas 
dari Uni Soviet, dan Uni 
Soviet itu runtuh, men¬ 
jadi beberapa negara 
merdeka, apa yang ter¬ 
jadi? Yang terjadi adalah 
perhatian dari Eropa 
barat terhadap negara- 
negara Asia jadi berku¬ 
rang. Investasi dilakukan lebih ba¬ 
nyak ke sana (Eropa timur— Red). 
Jadi, menurut saya, kalau ini terjadi 
itu berarti perhatian AS untuk 
memberikan kontribusi keuangan 
untuk memperbaiki ekonomi-eko¬ 
nomi negara-negara berkembang, 
kemungkinan akan berkurang. 

Begitu pula, posisi AS akan ber¬ 
kurang di tingkat internasional itu 
kemungkinan akan diisi oleh negara 
lain. Negara lain itu siapa? Itu yang 
masih menjadi tanda tanya besar. 

Bila Obama lebih memper¬ 
hatikan persoalan domestik, 
itu berarti akan menimbulkan 
pola baru hubungan AS de¬ 
ngan dunia? 

Saya kira begitu. Kalau AS terlalu 
memperhatikan masalah dalam 
negerinya, itu barangkali menjadi 
tidak baik di tingkat internasional. 
Dika-takan tidak baik, dalam arti 


muncul suatu pola baru yang ke¬ 
mungkinan akan mengisi kekoso¬ 
ngan AS. Kira-kira seperti itulah. 

Bisa dijelaskan hubungan di 
bidang keamanan? 

Barangkali akan terjadi proses 
baru. Kita sangat berharap bahwa 
dengan terpilihnya Obama maka 
akan ada perubahan di dalam 
hubungan kerja sama pertahanan 
antara Indonesia dengan AS. Da¬ 
lam kerja sama itu, khususnya 
bagaimana upaya-upaya yang 
dapat kita lakukan untuk segera 
merealisasi keinginan Indonesia 
agar AS mengubah kebijakan em¬ 
bargo militernya, embargo persen¬ 
jataannya yang dibuat pada tahun 
1992. Saya kira tidak ada alasan 
bagi AS untuk memperpanjang 
atau menunda-nunda pencabutan 
embargo itu ke depannya. Karena 
sejak tahun 1998 kita sudah me¬ 
ngalami kemajuan pesat dalam hal 
demokrasi dan hak asasi manusia. 

Obama tidak setuju dengan 
kebijakan Presiden Bush 
menempatkan pasukan Ame¬ 
rika di Irak dan Afghanistan. 
Seandainya Obama jadi pre¬ 


siden, itu berarti pasukan itu 
ditarik dari sana. Bila pasukan 
ditarik, bukankah sama de¬ 
ngan memelihara kembali 
teroris? 

Bukan seperti itu. Saya kira per¬ 
soalan penarikan pasukan AS dari 
Irak dan Afghanistan itu masalah 
waktu saja. Lambat atau cepat, 
pasukan itu pasti akan ditarik. 

Ada dua penyebab utamanya. 
Pertama, biaya yang dikeluarkan 
untuk operasi perang itu sangat 
besar. Yang kedua, biaya yang sa¬ 
ngat besar itu ternyata telah dikri¬ 
tik, karena, ternyata belum ber¬ 
hasil menumbuhkan demokrasi di 
Irak dan Afghanistan. Kekacauan, 
peperangan, dan segala keresahan 
lainnya masih terus saja terjadi, 
sehingga dianggap gagal sebagai 
suatu kebijakan. Karena Anda harus 
tahu bahwa kebijakan perang AS 
di Irak dan Afghanistan adalah 
upaya untuk menumbuhkan de¬ 
mokrasi di sana. Tidak hanya se¬ 
mata untuk menghilangkan teroris¬ 
me. Itulah yang menguatkan piki¬ 
ran saya bahwa penarikan pasukan 
Amerika dari kedua negara itu 
tinggal menunggu waktu. 

j&Stev/e Agas 



RADIO SOLAGRACIA 97.2 FM 


OFFICE & STUDIO : 

VILLA PUNCAK TIDAR BLOK i / 9A 
MALANG 65151 - JAWA TIMUR 
TELP & FAX : (0341) 559777 
SMS : 08192559777 
STUDIO : (0341) 557000 
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RADIO SWARA GITA 
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Head Office: Jl. 14 Pebruari Lingk. II Teling Atas Manado 95119 
Telp. (0431)852431 

Rekening Bank: BCA Manado a.n Hao Phoe Khoen A.C. 0261363886 
E-mail: rskfm@yahoo.com 
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87.8 FM 


RADIO SUARA KIDUNG KEBENARAN 

Jl. Gereja No. 45, Pematang Siantar - Sumatera Utara 21124 
Telp.: (0622) 743.6152 Fax.: (0622) 707.4545 

VISI : 

Menjadikan hidup lebih baik 
(Make your live better) 


MISI: 

Menjangkau, Memulihkan, 
Memuridkan, Mengubahkan. 
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Kredo 



Peperangan Kita Melawan 


Pdt. Poltak YP Sibarani, D.Th 1 


Rob Jahat 


T ULISAN ini merupakan 
kelanjutan dari tulisan saya 
sebelumnya di tabloid ini 
(edisi 92) dengan judul "Doa 
Pelepasan yang Sebenarnya". Ba¬ 
gian kedua ini saya mulai dengan 
mengingatkan pembaca, bahwa: 
"Peperangan kita bukanlah mela¬ 
wan darah dan daging, tetapi mela¬ 
wan roh-roh jahat" (Ef. 6:12). Sifat 
dari roh-roh jahat adalah licik. Me¬ 
reka penipu ulung dan super-jenius 
dalam hal kejahatan. Roh-roh jahat 
dapat mengadakan penipuan 
melalui kegiatan 'doa pelepasan'. 
Misalnya, seseorang jatuh telen¬ 
tang ke tanah dan bergerak-gerak 
sedemikian rupa ketika didoakan. 
Bila kita tidak peka dan tidak jeli, 
maka kita akan menganggap bah¬ 
wa orang tersebut sudah dilepas¬ 
kan oleh Roh Kudus. 

Tetapi apa yang 
sesungguhnya terjadi? Sebe¬ 
narnya, tidak dalam semua 'doa 
pelepasan' Roh Kudus bekerja, 
tetapi bisa sebaliknya, yaitu roh 
jahatlah yang bekerja untuk me¬ 
nipu dan mengacau. Maksud saya, 
bisa saja orang tersebut jatuh dan 
bergerak-gerak secara histeris ka¬ 
rena roh jahat 'menguasai kea¬ 
daan'. Bisa saja roh jahat itu keliha¬ 
tannya sudah keluar namun se¬ 
sungguhnya masih tetap di dalam, 
atau ia keluar tetapi masuk lagi. 
Memang roh jahat tidak dapat dan 
tidak akan mengusir atau meng¬ 
ganggu roh jahat lainnya, seperti 
yang dikatakan oleh Tuhan Yesus 
dalam Matius 12:25-26. Sebab, bila 
roh jahat mengusir roh jahat maka 
'kerajaannya' akan terpecah- 
pecah. Namun, dalam kelicikan dan 
dengan tipuannya, roh jahat dapat 
'keluar 7 sebentar dan 'masuk' lagi 
dalam sekejap mata dari dan dalam 
tubuh seseorang. 

Hal ini sering terjadi pada 
praktek 'doa pelepa-san' yang 
dilakukan secara gega-bah, 
emosional, dan tanpa dida-hului 


pelayanan 'konseling' 

'Doa pelepasan' dibutuhkan 
namun bukan manifestasi fisiknya 
yang lebih penting, melainkan 
terjadinya perubahan pola hidup 
orang tersebut. Doa pelepasan 
dibutuhkan namun tidak untuk se¬ 
mua masalah. Peperangan mela¬ 
wan roh jahat adalah peperangan 
rohani dan harus dilakukan dengan 
cara alkitabiah dan bergantung 
penuh kepada kekuatan dari Roh 
Kudus. Roh jahat adalah roh yang 
najis yang hanya dapat dikalahkan 
oleh Roh Allah yang kudus. 

Penggunaan kuasa Allah secara 
tepat, jitu dan efektif dibutuhkan 
dalam peperangan melawan roh 
jahat. Dalam peperangan, seorang 
ten-tara harus mampu 
menggunakan senjatanya secara 
tepat, berda-sarkan kebutuhan, 
yang disesuai-kan dengan jenis dan 
pelurunya. Adalah berlebihan jika 
untuk melawan seorang tentara 
musuh dalam peperangan dengan 
meng-gunakan bazooka padahal 
dapat menggunakan pistol kecil 
yang ada di pinggang, bukan? 
Jangan-jangan, bazooka tersebut 
juga akan membawa efek samping 
bagi tentara lain yang adalah 
teman sendiri. Demikian pula 
dengan peperangan rohani. 

Cara lain untuk memahami hal ini 
adalah memperhatikan ilustrasi 
berikut. Seorang pemuda jatuh ke 
dalam selokan air tanpa lumpur 
yang dalamnya 50 cm dan tidak 
mengalami luka serius. Ketika ia 
jatuh banyak orang di dekatnya 
yang melihat. Untuk meminta 
pertolongan, tentu tidak perlu ia 
berteriak-teriak histeris, sementara 
ia dapat berdiri kembali tanpa 
ditolong orang lain. Namun, kalau 
(memang) ia membutuhkan perto¬ 
longan, ia juga tidak perlu berte¬ 
riak histeris agar ia tidak merepot¬ 
kan banyak orang dan tidak mem¬ 
buat orang menertawainya karena 
dianggap lucu. Ia cukup meminta 


tolong dengan suara yang jelas. 
Orang yang menolongnya juga 
tentunya tidak perlu menghubungi 
polisi, membawa tangga dan alat 
derek, karena sebelah tangan 
cukup untuk menolongnya bang¬ 
kit. Bukankah jatuhnya hanya 50 
cm? Lalu mengapa harus mengam¬ 
bil tangga, menelepon polisi, dan 
berteriak histeris? Bila Anda meng¬ 
alami hal seperti itu, Anda cukup 
menenangkan diri, lalu berusaha 
untuk bangun, bukan? 

Demikian pula halnya dengan or¬ 
ang yang melakukan kesalahan, 
seperti mencuri nasi sepiring 
karena kelaparan. Orang seperti ini 
tentu tidak membutuhkan 'doa 
pelepasan', tetapi 'cukup' diberi 
pengarahan dari firman Tuhan dan 
diajak atau ditraktir untuk makan 
bersama. Bukankah orang tersebut 
mencuri karena lapar? Bagaimana 
jika ia datang ke gereja? Apakah 
Anda langsung mengadakan 'doa 
pelepasan? Bukankah seharusnya 
ia dikonseling lebih dahulu? 
Bukankah seharusnya kita bertanya 
mengapa ia mencuri dan apa yang 
membuatnya mencuri? Tidaklah 
logis jika hanya mencuri sepiring 
nasi karena lapar, langsung disebut 
sebagai 'mencuri karena kebia¬ 
saan', apalagi langsung dilayani de¬ 
ngan 'doa pelepasan' Menurut he¬ 
mat saya, ia hanya membutuhkan 
kekuatan dari firman Tuhan. Dan, 
ajaklah dia makan bersama. Selan¬ 
jutnya, saya yakin bahwa ia tidak 
akan mencuri lagi karena hal yang 
sama. Kita memang sering sekali 
berlebihan dalam interpretasi, 
sehingga kita lebih sering 'meng¬ 
hakimi' daripada mencari solusi. 

Namun, bila seseorang jatuh ke 
sumur yang sangat dalam, sepi, 
lembab, dingin, dan berair hingga 
sedada, tentulah persoalannya 
menjadi lain. Orang itu harus 
berteriak sekeras-kerasnya, agar 
orang lain mendengar dan meno¬ 
longnya. Teriakannya yang keras 


untuk meminta tolong itulah yang 
menandakan kerendahan hatinya 
untuk mengakui bahwa ia memer¬ 
lukan pertolongan. Ia tidak boleh 
diam dan tidak boleh mengan¬ 
dalkan kekuatannya sendiri. Ketika 
orang lain datang menolongnya, 
tentulah orang tersebut memerlu¬ 
kan alat-alat bantu, seperti tangga, 
tali tambang dan alat penerangan. 
Bila perlu harus ditelpon regu pe¬ 
nolong (Tim SAR) atau polisi. Pro¬ 
ses mengeluarkan orang tersebut 
tentunya akan berjalan lebih lambat 
dan lebih lama jika dibandingkan 
dengan seorang pemuda yang 
jatuh ke dalam selokan tak ber¬ 
lumpur tadi. Proses pengeluaran 
orang dari sumur akan semakin 
cepat bila kedua pihak, yang meno¬ 
long dan yang ditolong bekerja- 
sama. Ada kalanya orang yang 
jatuh itu histeris dan ketakutan, 
namun si penolong harus mene¬ 
nangkannya, dengan cara-cara 
yang menyejukkan, bukan 
membuatnya makin 'terpojok'. 

Demikian pula dengan 'doa 
pelepasan'. Katanya 'pelayanan 
pelepasan', namun mengapa jus¬ 
tru membuat orang lain ketaku¬ 
tan? Ini masalah besar. Oleh sebab 
itu, jika kita secara semena-mena 
menghubungkan persoalan 'ke 
atas', maka akan semakin panjang 
pula akibatnya. 

Bila seseorang 'ditumbalkan' oleh 
orangtuanya, maka orang terse¬ 
but adalah 'korban' dari kese- 
wenang-wenangan. Anak yang 
'ditumbalkan' oleh orang-tuanya 
biasanya terjadi di luar kesadaran¬ 
nya. Bila demikian halnya, dalam 
konteks ini, maka si anak tersebut 
tidak dapat disebut sebagai orang 
yang turut berdosa seperti yang 
dilakukan oleh orangtuanya itu. 
Lalu, bagaimana selanjutnya? 
Katakanlah, pada akhirnya si anak 
akan mengalami cacat mental. 
Ketika si anak yang cacat mental 
ini melakukan suatu kesalahan 


karena mentalnya yang cacat, 
maka kesalahannya itu tentulah 
tidak dapat diperhitungkan sebagai 
kesalahannya sendiri, melainkan 
akan dituntut dari orangtuanya 
yang membuatnya sedemikian. 
Lain halnya jika si anak tidak cacat 
mental, namun secara sadar 
mengikuti kebiasaan buruk yang 
dilakukan orangtuanya, seperti 
sama-sama menyembah berhala 
atau sama-sama pelihara 'tuyul'. 
Maka, tentulah si anak dan orang¬ 
tuanya telah sama-sama berbuat 
dosa. Misalnya, si anak ditumbalkan 
sehingga ia mengalami cacat men¬ 
tal, dirasuk roh jahat lalu gila. Kalau 
kita menghubungkan hal Ini 
dengan persoalan 'masuk sorga 
atau masuk neraka', maka saya 
memahami bahwa anak ini masuk 
sorga. Mengapa? Karena dia gila 
bukan karena perbuatannya. Beda 
dengan orang gila karena ia suka 
main jelangkung, suka main teluh, 
suka pikiran kotor, pornografi, suka 
memukuli orang sampai akhirnya 
dia depresi, lalu menjadi gila. 
Namun, berbeda dengan seorang 
anak yang lahir sudah demikian 
keadaannya karena perbuatan 
orangtuanya. Bukankah anak 
seperti itu harus ditolong dan 
diselamatkan? Oleh sebab itu, kalau 
kita melihat peristiwa semacam ini, 
kita juga seharusnya melayani dan 
menginjili orangtuanya. Jangan 
sampai terlambat. Kalau tidak, 
kasihan sekali. 

Sampai jumpa pada Sunday Ser¬ 
vice yang diadakan oleh Jakarta 
Breakhtrough Community di 
Kelapa Gading, Jakarta.❖ 


* Penulis adalah Pendiri Sekolah 
Pengkhotbah Modern (SPM), 
Ketua STT Lintas Budaya, dan 
Pendiri Jakarta Breakthrough Com¬ 
munity (JBC). 



Pastor! 


Beribadah Bersama dalamrSunda 
di Jakarta Breakhtrough Communi 


•^ijadi hamba Tuhan? 
Melayani Tuhan? 
Berkhotbah secara Ben« 
Memperdalam Teologi?^ 


FM, Setiap Jumi 


Bergabunglah Bersama 


Membuka Program : 

Sarjana Thcologia (S.Th) C ' 

*£? Master of Ai-ts in ChristianCounselinjjfMACC)] 

-: — I-i U : A K A _... .. ~ 


Master of Arts in Leadera tnSaS S'Managem^nff^ ^M)] 
Master of Arts in Biblical Preaching (MABP) . 

«£? Master of Arts in Biblical Sti7di^'(MABS)'aj\^| 

<£? Magister Theologiae (M.Th ) Pro'di 1 TeologiU 
■£? Dodor of Ministry (D.Min) 


iBeasiswalLab. Komputer|Hotspot|Perpustakaan (e-)tbrary)| 


|Reri<antoran|Riaza|Rasif(klBlok'lB3]Nol57’f59yjlHBoulevard]Barat|Rayan 
BBfkeia palGaainqR>ak'arta\utaVa\^jpjl (021 )^584pZ5^«| 


lEmailiTsniTnt^^d^talvahVolcomfsMS^OSlil^de^j 


aib kekuatan. jawaban C pe 


Perkantoran Plaza Pasifik. Blok B3 No. 57-59. Jl. Boulevard Barat Raya. Kelapa Gading. Telp. 02145845975-78 
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Gereja Kristen Baptist Jakarta 
Kelapa Gading 

vhv* Jl ' Kom P ,ek Gading Bukit Indah Blok Q 23-26 
L—i—S Kelapa Gading, Jakarta Utara 

Kelapa Gading 

“Murid Kristus yang Menjangkau, Memelihara, Membina dan Mengutus” 



Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

02 Nov 
2008 

07.30 

Pdt RendyA Chuang 

Kebaktian UrruTil^ 

10.00 

Pdt RendyA Chuang 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

09 Nov 
2008 

07.30 

Pdt Allan Setiawan 

Kebaktian Urnrnl(Marriari>lrdonesia) 

10.00 

Pdt Allan Setiawan 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

16 Nov 
2008 

07.30 

Gl. Lily Efferin 

Kebaktian Unxml(Mandari>Woresia) 

10.00 

Gl. Lily Efferin 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

23 Nov 
2008 

07.30 

Pdt Robby 1. Chandra 

KebaktianUmiiml(Mandarh-lrdcnesia) 

10.00 

Pdt Robby 1. Chandra 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

30 Nov 
2008 

07.30 

Gl. Ria Pasaribu 

Kebaktian Urruril(Manciari>ir^ 

10.00 

Gl. Ria Pasaribu 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 


Kebaktian Sekolah Minggu setiap Minggu pkl 10.00 WIB dalam bahasa 

Indonesia dan Inggris, di lantai 2 GKBJ Kelapa Gading 

Kebaktian Remaja setiap Minggu pkl 10.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 

Persekutuan Pemuda setiap Sabtu pkl 15.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 

Persekutuan Doa Setiap Rabu minggu ke-3 pkl19.00 WIB 

dan setiap Sabtu pagi Pkl. 06.00 WIB 



GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

02 Nop 

Pkl 07.30 

Pdt. Gunandar 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Peter Tjondro 

09 Nop 

Pkl 07.30 

Pdt. Markus T. Suryanto 

Ibadah Raya & 

Pkl 18.00 

Pdt. Gunawan Hartono 

Perjamuan Kudus 

16 Nop 

Pkl 07.30 

Pdt. Pietje Wijaya 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Pietje Wijaya 

23 Nop 

Pkl 07.30 

Pdt. Hilda Pelawi 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Hilda Pelawi 

30 Nop 

Pkl 07.30 

Pdt. Jesse Lantang 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Poltak YP Sibarani 



ClTvuialh 


SUDIRMAN 

Healing Movement Ministry 


Gedung C1TYWALK, Function Hall Lt. 5 
Jl. KH Mas Mansyur 121 - Jakarta Pusat 

Gembala Jemaat: Pdt. Jimmy M U Iya 

DAPATKAN KUNCINYA 



Setiap hari Minggu 


Ibadah Raya : 10.00 WIB^ 
Ibadah Anak Sekolah Minggu 


JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


Jadwal Khotbah 

Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 


02 

Ev. Saleh Ali 

Ev Saleh Ali 

Nov‘08 

09 

Ev. Frank Halauwet 

Pdt. L.Z. Rap Rap 

16 

Pdt. B'igman Sirait 

Pdt Bigman Sirait 


23 

Pdt Yohanes Adrie Hartopo 

Pdt Yohanes Adrie Hartopo 


30 

Ev. YusniarNapitijpulu 

Pdt Kim JongKuk 


07 

Pdt Paulus Kumia 

Pdt Paulus Kumia 


14 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Pdt. Mangapul Sagala 

Des‘08 

21 

Pdt. Yung TIkYuk 

Pdt Yung TIkYuk 


25 

- 

Pdt. Lie Hwee Ling 


28 

Ev. Saleh Ali 

Pdt. Hilda Pelawi 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 



&\ PERSEKUTUAN DOA 

EL SNADDAI 

S 5535»y CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5:6) 

KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84. 
JAKARTA PUSAT 

06 NOP 2008 PDT. SAMUEL SIE 
13 NOP 2008 PDT. JE AWONDATU 
20 NOP 2008 DR. ELIZABETH SUBRATA 
27 NOP 2008 PDT. ANDREAS SOESTONO 
04 DES 2008 PDT. RIDWAN HALIM 
11 DES 2008 PDT. JE AWONDATU 
18 DES 2008 PDT. TOHAP SIHOTANG 


DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 


SEKRETARIAT: TELP.: [021 j 7016 7680, 9288 3860 - FAX. (021 j 560 0170 
BCA Cab Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD EL Shaddai 
AC. 284 300-2277 a.n. PD. EL Shaddai 
AC 284-110-3397 a.n. Caroline - Diakonia 


Sekretariat . 021 -62310039 / 0813 8223 8797 



Mangga Dua Square 

Healing Movement Ministry_ 


Gedung Mangga Dua Square Lt. Basement 2 
Jl. Gunung Sahari Raya - Jakarta Utara 

Gembala Jemaat: Pdt. Jimmy Mulya 

HADIRATNYA MEMBAWA 



M 


Setiap hari Minggu 


Ibadah Raya 1 : 08.00 WIB 

Ibadah Raya 2 : 10.00 WIB 

Ibadah Anak Sekolah Minggu 


Pray, Praise & Worship : Sabtu, jam 10.00 WIB 


Sekretariat: 021 -62310039 / 0813 8223 8797 



i Anda 
ig ingin 


memasang jadwal 


ibadai 



silakan menghubungi 
bagian iklan 
REFORMATA 
Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 




Gereja Reformasi lndon««a 

JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA 

Persekutuan Oikumene 
Antiokhia 

Setiap Hari Rabu 
Pkl 12.00-13.00 WIB 

29 Oktober 
Pembicara : 

Ibu Lingkan Mangundap 


Antiokhia Ladies Fellowship 

Setiap Hari Kamis 
Pkl 11.00-13.00 WIB 

30 Oktober 2008 
Pembicara : 

Ibu Rohana Purnama 


Antiokhia Youth Fellowship 

Setiap Hari Sabtu 
Pkl 16.30-18.30 WIB 

31 Oktober 2008 
Pembicara : 

Pdt. Erwin Nuh Tantero 

Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. 
Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 

Ikuti Juga 
Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 
2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 
5. Wilayah Fatmawati 
6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 
9. Kebon Jeruk 10. Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat Twin Plaza, Office Tower U 4, 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186, SMS 0856 92 333 222 


REFORMATA 
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Muda Berprestasi 


Hendrik Medlama 

Duta ODmpiade fisika 
ke Korea Selatan 

P ERJALANAN hidup seorang Tentu awalnya tak ada yang Tuhan kepadanya. Kenelak, ibundanya, dan dua 

anak manusia tak ada yang membayangkan kalau dia akan Hendrik dibesarkan di desa Man- adiknya. Walaupun tanpa seorang 
tahu, hanya Si Pemilik Hi- menjadi anak berprestasi, bahkan da, Kecamatan Yalengga (sekitar 80 ayah, dan ibunya hanya bisa mem- 
duplah yang mengetahuinya. De- dapat menerobos dunia melalui km dari pusat kota Wamena, biayai anak-anaknya dari upah 
mikian dengan Hendrik Medlama. kepan-daian yang dianugerahkan Papua). Dia hidup bersama Len-dina pertanian ubi, itu mampu mem- 


Baliem Terpadu, adalah tempat di 
mana Hendrik bersekolah sejak SD, 
dengan metode asrama. Sekarang 
dia duduk di kelas 3 SMP. Ini menjadi 
tempat yang pas, membangun ke¬ 
hidupan seorang Hendrik bertum¬ 
buh dalam kedisiplinan, dan bim¬ 
bingan menjadi anak cerdas yang 
dapat dibanggakan. 

Prestasi Hendrik melalui binaan 
Yayasan Surya Institute, adalah 
memperoleh juara 1, dua tahun 
berturut-turut (2004 dan 2005), 
dalam lomba Sains dan Mate-matika 
tingkat Papua. Agustus 2008 dia 
men-jadi juara 2 fisika pada olimpiade 
tingkat nasional di Makassar, Sula¬ 
wesi Selatan. Dan kini dia sedang 


LABA 2 

REPARASI SEPATU - TAS- KOPER - SOFA 



Jl. Panglima Polim Raya 44, Jakarta Selatan B 724 4441 - 720 3629 



SEKOLAH TINGGI THEOLDGII 


ISTTBTI 




STTB The Way 

adalah sarana yang tepat untuk: 

• Meningkatkan kualitas kepemimpinan, 

• pengetahuan Firman Allah, 

• strategi Anda untuk melebarkan 
jangkauan pelayanan, dan 

• membangun karakter Kristus dan 
iman dalam kehidupan 

> Mahasiswa diperlengkapi untuk mampu 
melayani Tuhan di Gereia maupy^arket Pl 


PRC 

& Dipl 

Sarjaha Theologia (S 

& Master of Arts in Pastoral Studies (S2) 
E-Learning(D2, D3, Sl & Belajar Teologia 
Melalui Internet) 

& Koresponden/Home Study Theology (Host) 




mail 


! rp ! ENBA 5TA^N ^lK€T;ERANGAN*^miI) m;iS^lCi roi: 

. Tanjung Duren Barat*T 

^JaTca rta Bar^TelpT(0ZTj 5695-7831-33, Faks.(021) 560-0876 
f c^tact'@ Tttbthewav.org, Website:www. sttbtheway.org 


BUKU YANG ANDA CARI 


SERI PEMBINAAN JEMAAT dapat Anda 
pesan di toko buku Kristen terdekat 


Gereja Anda membutuhkan 
panduan dalam mempersiapkan 

penataran bagi Penatua? 

Seri Pembinaan jemaat adalah buku 
pegangan bagi warga jemaat yang 
menerima tanggung jawab penting - 
menggembalakan domba-domba-Nya. 

Saat ini. penatua gereja ditantang untuk 
bersaksi dan melayani tanpa pamrih, 
sekaligus dituntut bijak dalam menjawab 
tantangan zaman - yaitu ajaran yang bersifat 
pluralistis, modernistis,liberalistis,relativistis maupun 
dominokratis yang membuat kaum awam dan terutama anak-anak 
kebingungan. Seri ini pasti menolong para calon penatua gereja Anda. 

Semua tersaji dalam bahasa yang mudah dimengerti dengan 
ilustrasi gambar yang menolong pembaca lebih memahami isi buku. 



Jemaat yang Hidup. Rp 22.000 
Jemaat yang Presbiteral. Rp 18.000 
Jemaat yang Pastoral, Rp 15.000 
Jemaat yang Tertib, Rp 12.000 
Jemaat yang Oiakonal, Rp 28.000 


YAYASAN KOMUNIKASI BINA KASIH & LITINDO/ tclp:02i-4209S86/: 



buat Hendrik menjadi anak yang 
dapat dibanggakan. 

Di sekolah, Hendrik yang lahir 
pada 4 Desember 1993 ini selalu 
menonjol dalam prestasi diban¬ 
dingkan teman-teman sekelas¬ 
nya. Hal ini memberikan peluang 
untuknya dapat mengikuti setiap 
perlombaan yang diadakan di 
desanya, seperti dari World Vision 
Indonesia, hingga dari Yayasan 
Surya Institute. Lewat ajang-ajang 
inilah ditemukan bakat Hendrik. Itu 
pula yang membawanya ke Jakarta 
untuk mengikuti pelatihan, oleh 
Yayasan Surya Institute. 

Area Development Program 
(ADP) Kurulu, adalah kelompok yang 
memberi binaan kepada Hendrik 
sejak berusia 5 tahun. ADP ini 


mempersiapkan diri mengikuti olim¬ 
piade tingkat dunia bidang fisika, di 
Korea Selatan, melalui bim-bingan 
Surya Institute dengan dukungan 
dana dari pemerintah daerah 
Kabupaten Jayawijaya. Harapan 
Hendrik dapat menjadi yang terbaik 
dalam lomba olimpiade tingkat dunia 
di Korea Selatan, Desember 
mendatang. 

Hendrik adalah wakil dari banyak 
anak Indonesia yang secara eko¬ 
nomi dan tempat tinggal sangat sulit 
dijangkau, namun anugerah Tuhan 
bisa dinyatakan bagi siapa pun yang 
dipilih-Nya. Hendrik membuktikan 
betapa Tuhan melengkapi setiap 
orang dengan bakat yang hebat, 
serta kesempatan yang seringkali 
tidak terpikirkan. Hendrik kembali 



Hendrik Medlama (tengah) 


disponsori oleh World Vision Jerman. 
Dari sinilah Hendrik dibina, diberi 
pendampingan belajar maupun 
dipenuhi kebutuhan belajarnya 
seperti mendapatkan seragam 
sekolah dan buku pelajaran. Hanya 
dengan menyumbangkan kayu 
bakar, Hendrik mampu membiayai 
uang sekolahnya. 

Yayasan Pendidikan Kristen 


membuktikan banyak anak Papua 
yang pandai dan dapat mengangkat 
prestasi anak Indonesia di percaturan 
dunia. 

Selamat Hendrik, semoga Tuhan 
menjawaban harapanmu, dan DIA 
membelimu kemenangan pada lomba 
Olimpiade tingkat dunia di Korea 
Selatan, Desember mendatang. 

&Lidya 


REFORMATA 
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Makanan Kadaluarsa, 
Tanggung Jawab Siapa? 

An An Sylviana, SH, MBL* 


Bapak Pengasuh yang terhormat. 

AKHIR-akhir ini sering diberitakan tentang makanan kadaluarsa. 
Bahkan di tempat -tempat perbelanjaan bergengsi dan terkenal 
pun konon sering dipergoki makanan sudah kadaluarsa dijual. Jika 
pembeli tidak cermat, bisa saja dia membeli makanan yang sudah 
kadaluarsa tersebut. 

Yang menjadi pertanyaan, saya suka membagi-bagi 
makanan (kue atau roti) yang saya beli dari tempat-tempat 
perbelanjaan. Misalnya dalam rangka Lebaran atau Natal, saya biasa 
membeli beberapa kaleng roti atau beberapa botol minuman sirop. 
Saya sih selama ini cukup cermat memperhatikan tanggal 
kadaluarsanya. Tetapi andaikan saya khilaf dan membeli beberapa 
barang kadaluarsa, dan orang yang memakannya keracunan, bahkan 
mati misalnya, siapakah dalam hal ini yang betanggung jawab? 
Sayakah sebagai pemberi atau supermarket sebagai penjual? 
Terimakasih Pak atas jawabannya. 

Ny. Liem 

Jakarta 


N y.Liem yang terkasih... 
Permasalahan hukum yang 
Ibu sampaikan adalah ber¬ 
kaitan erat dengan masalah "Perlin¬ 
dungan Konsumen" sebagaimana 
diatur dalam Undang-undang No.8 
tahun 1999. 

UU ini bukan satu-satunya yang 
mengatur, karena sebelum UU ini 
dibentuk telah ada beberapa UU 
yang materinya melindungi konsu¬ 
men, seperti: UU no. 2 thn 1966 
tentang hygiene, UU no.5 tahun 


1984 tentang Perindustrian, UU 
no.7 thn 1996 tentang pangan, 
UU tentang Paten, merek dan 
masih banyak lagi yang lainnya. 

Apa yang dimaksud Perlindungan 
Konsumen? Menurut UU no.8 
tahun 1999, adalah segala upaya 
yang menjamin adanya kepastian 
hukum untuk memberi perlindu¬ 
ngan kepada konsumen. 

Lalu siapa yang dimaksud dengan 
konsumen? Konsumen adalah se¬ 
tiap orang pemakai jasa dan/atau 


barang yang tersedia dalam 
masyarakat baik bagi kepentingan 
diri sendiri, keluarga, orang lain, 
maupun makhluk hidup lain dan 
tidak untuk diperdagangkan. 

Sedangkan mereka yang mem¬ 
perdagangkan ba¬ 
rang atau jasa adalah 
pelaku usaha yaitu se¬ 
tiap orang perseora¬ 
ngan atau badan usa¬ 
ha, baik yang berben- 
tuk badan hukum 
atau bukan badan hu¬ 
kum yang didirikan 
dan berkedudukan ^ 
atau melakukan ke- 
giatan dalam wilayah hu¬ 
kum negara RI, baik sendiri mau¬ 
pun bersama-sama, melalui perjan¬ 
jian menyelenggarakan kegiatan 
usaha dalam berbagai bidang 
ekonomi. 

Barang adalah setiap benda ber¬ 
wujud maupun tidak berwujud, baik 
bergerak maupun tidak bergerak, 
dapat dihabiskan maupun tidak 
dapat dihabiskan yang dapat diper¬ 
dagangkan, dipakai, dipergunakan 
atau dimanfaatkan oleh konsumen. 

Perlindungan konsumen bertu¬ 
juan antara lain meningkatkan ke¬ 
sadaran, kemampuan dan keman¬ 
dirian konsumen untuk melindungi 


diri, sebagaimana yang telah Ibu 
lakukan dalam melakukan pem¬ 
belian barang yaitu cermat mem¬ 
perhatikan tanggal kadaluarsanya. 

Membaca atau mengikuti pe¬ 
tunjuk dan prosedur pemakaian 
atau pemanfaatan barang dan 
atau jasa demi keamanan dan 



keselamatan 
adalah meru¬ 
pakan salah 
satu kewaji¬ 
ban konsu¬ 
men yang te¬ 
lah ditetap- 
kan oleh UU 
no.8 tahun 
1999 terse- 
but.Namun 
apabila Ibu khilaf dan 
membeli barang-barang kadaluar¬ 
sa, siapa yang bertanggung jawab? 

Di dalam ketentuan pasal 62 ayat 


1, UU no. 8 tahun 1999 telah 
ditentukan antara lain bahwa apa¬ 
bila ada pelaku usaha yang mem¬ 
perdagangkan barang yang rusak, 
cacat atau bekas dan tercemar 
tanpa memperdagangkan barang 
yang rusak, cacat atau bekas dan 
tercemar tanpa memberikan infor¬ 
masi secara lengkap dan benar atas 
barang dimaksud, maka ter¬ 
hadap pelaku usaha di¬ 
maksud dapat dipidana 
dengan pidana penjara 
paling lama 5 (lima) 
tahun atau pidana 
denda paling banyak Rp 
2 miliar. 

Apabila akibat perbua¬ 
tannya tersebut meng¬ 
akibatkan luka berat, 
sakit berat, cacat tetap 
atau kematian diberlaku¬ 
kan ketentuan pidana 
yang berlaku, dalam hal 
ini ketentuan yang ter¬ 
cantum dalam KUHP. 

Demikianlah penjela¬ 
san kami, semoga ber¬ 
manfaat. ❖ 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 


Hikayat 



Tawuran 


B ANGSA ini ternyata suka 
sekali tawuran. Anak-anak 
sekolah tawuran. Warga 
kampung tawuran. Warga kota 
tawuran. Mahasiswa tawuran. 
Aparat tawuran. Pokoknya, setiap 
warga negara seperti merasa 
punya hak dan kewajiban untuk 
tawuran. 

Selasa, 14 Oktober 2008 lalu, 
di Salemba, Jakarta, kembali pecah 
tawuran antara mahasiswa dari 
dua kampus yang bertetangga. 
Kata orang-orang, mahasiswa 
kedua kampus tersebut memang 
musuh bebuyutan. Alasan sepele 
bisa memercikkan api perkelahian 
massal. Masalah kecil bisa meng¬ 
akibatkan hujan batu dan aksi 
saling pentung. Jika sudah pecah 
"perang", kedua belah pihak yang 
berseteru tidak peduli sekalipun 
orang lain menjadi korban. Para 
petarung kampus itu tidak mau 
tahu sekalipun kendaraan yang 
sedang melintas di jalan raya pecah 
kaca atau penyok-penyok terkena 
batu-batu yang beterbangan. 
"Memalukan, ngakunya manusia 
intelek, tapi kelakuan tiada beda 
dengan anak ingusan yang lagi 
pilek," gerutu seorang kakek- 
kakek yang mau chek-upke RSCM. 
Lokasi kedua kampus itu memang 
dekat RSCM. 

Istilah "tawuran" mulai mema¬ 
syarakat seiring maraknya aksi 
perkelahian antarpelajar tahun 80- 
an, di Jakarta. Tidak tegasnya tin¬ 


dakan terhadap para pelaku tawu¬ 
ran ketika itu, bisa jadi telah mem¬ 
buat banyak pelajar merasa besar 
kepala. Tawuran demi tawuran 
antaranak sekolah pun makin 
sering terjadi, bahkan merembet 
ke sekolah-sekolah di daerah. 
Sebagian pelajar malah mengang¬ 
gap tawuran antarmereka itu 
sebagai trend. Ada rasa bangga di 
hati seorang pelajar jika terlibat 
tawuran. Berani terjun ke dalam 
arena tawuran dianggap jan¬ 
tan. Takut tawuran disebut 
banci. Anak tetangga saya 
waktu itu, tampak sekali 
dengan sengaja dan 
bangga memamer-ma- , 
merkan kepalanya yang 
bocor gara-gara ikut-iku¬ 
tan tawuran. Bagaikan se¬ 
orang veteran perang, ke 
mana-mana dia meng¬ 
ulang-ulang kisah tentang 
tawuran mereka melawan 
siswa sekolah lain. 

Di lain pihak—dan ini 
sangat memprihatin¬ 
kan—karena ter¬ 
kesan dibiarkan, aksi- 
aksi tawuran antar¬ 
pelajar ini menjadi hal yang biasa 
atau lumrah di mata masyarakat. 
Pandangan keliru ini tentu tidak 
bisa dilepaskan dari komentar- 
komentar psikolog yang selalu 
berpendapat bahwa ulah para 
pelajar badung itu masih dalam 
batas-batas kewajaran, mengingat 


darah muda mereka sedang ber¬ 
gejolak. "Oh, itu normal-normal 
saja, sebab dari segi usia mereka 
sedang dalam masa transisi. 
Mereka itu sedang dalam tahap 
pencarian identitas. Kalau terlalu 
dikekang, nanti kepribadian me¬ 
reka tidak berkembang...," demi¬ 
kian komentar psikolog yang di¬ 
muat di surat kabar. Karena aksi- 
aksi tawuran yang bisa membuat 



orang lain luka-luka itu masih diang¬ 
gap wajar, maka para pelaku hanya 
dinasihati di kantor polisi, lalu 
disuruh pulang. 

Akhirnya tanpa bisa dibendung, 
ulah para pelajar itu makin menjadi- 
jadi. Segala tempat bisa menjadi 
arena perkelahian bagi mereka, 


termasuk jalan-jalan raya dan ang¬ 
kutan umum semacam bus dan 
kereta rel listrik (KRL). Tanpa 
merasa risih sedikit pun mereka 
melempari bus-bus kota yang sarat 
penumpang dengan batu jika ada 
"musuh" terlihat di dalam bus itu. 
Di saat marak-maraknya tawuran 
antarpelajar kala itu, tidak ada lagi 
rasa aman kalau di bis kota ada 
beberapa siswa SMA, STM, bahkan 
SMP. Bagi banyak orang, pelajar- 
pelajar pria itu tiada beda dengan 
bromocorah. Apalagi kemudian 
beberapa dari mereka sudah ada 
yang berani memalak, menja¬ 
rah harta benda penum- 
pang, bahkan membajak 
‘ bus kota! 

Beberapa tahun lalu, 
saya sendiri pernah se¬ 
rasa berada di neraka 
sewaktu bus kota yang 
saya tumpangi tiba-tiba 
menjadi ajang pertem¬ 
puran antara dua ke¬ 
lompok pelajar berotak 
dungu. Entah siapa 
yang memulai, dari se- 
(aHPT P en J uru batu- 
batu sebesar kodok 
menghujani bus yang saat itu 
mengangkut puluhan penumpang, 
kebanyakan ibu-ibu. Kaca-kaca bus 
pecah berantakan. Para penum¬ 
pang yang sedang bernasib malang 
itu, terutama perempuan, berte¬ 
riak-teriak histeris dan berusaha 
melindungi kepala masing-masing 


sambil merunduk. Di tengah pra¬ 
hara itu, seorang nenek-nenek, 
sambil tiarap dan melipat tangan, 
berdoa menjerit-jerit dengan suara 
melengking: "Pegang tangan kami 
ya, Yesussss.J" Pertempuran usai, 
si nenek selamat, tiada terluka 
sedikit pun. Tapi setelah suasana 
aman, dia melontarkan sumpah 
serapah dan segala jenis makian 
yang dia hapal, dan ditujukan 
kepada seluruh pelajar yang ada 
di Indonesia. Dia juga mengecam 
keras korps guru yang katanya 
tidak becus mendidik murid. 

Akhir-akhir ini, boleh dikatakan, 
tawuran antarpelajar sudah tidak 
separah dulu. Justru tawuran 
antarmahasiswa yang marak. 
Bagaimana dengan masyarakat 
pada umumnya? Seiring dengan 
musim pemilihan kepala daerah 
(pilkada) di mana-mana, sering pula 
pecah tawuran antarpendukung 
calon kepala daerah. Penyeleng¬ 
garaan pilkada di berbagai tempat, 
banyak yang menyisakan perma¬ 
salahan dan akhirnya menjadi 
pemicu tawuran di tengah 
masyarakat pendukung calon 
kepala daerah. 

Aparat harus tegas dan berani 
menindak orang-orang yang ter¬ 
libat tawuran. Negara harus mem¬ 
berangus ormas-ormas yang gemar 
memancing tawuran. Bila tidak, 
maka negeri ini bisa dijuluki orang 
sebagai republik tawuran. Malu, 
kan?* 
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Konsultasi Teologi 



Pdt. Bigman Sirait 


Jangan Takut pada Tuhan! 


Pak pendeta yang kami hormati, kita umat kristiani, sudah terbiasa 
dengan ungkapan: "takut akan Tuhan". Misalnya, saya sering 
mendengar, gadis yang mendambakan seorang pemuda "yang takut 
akan Tuhan" untuk menjadi (calon) suaminya. Orang tua mendidik 
anak-anak supaya "takut akan Tuhan", dan masih banyak contoh 
lain. 

Setelah saya renungkan, saya sendiri kurang merasa nyaman 
dengan ungkapan "takut akan Tuhan" ini. Tuhan kok harus ditakuti? 
Dengan takut kepada Tuhan, sama saja artinya kita terpaksa percaya, 
terpaksa mematuhi semua perintahnya. Padahal yang kita butuhkan 
adalah penyerahan diri secara rela. Dan itu tentu lebih berharga di 
mata Tuhan ketimbang "terpaksa atau dipaksa" melakukan perintah- 
Nya. 

Kalau kita dituntut takut akan Tuhan, itu tiada beda dengan agama 
tertentu yang memang selalu "menakut-nakuti" umatnya supaya taat 
kepada Tuhan, sehingga semua yang menyangkut ibadah sifatnya 
"wajib". Bagi saya, Tuhan itu tidak perlu ditakuti, sebab bukankah 
dia Bapa yang Mahakasih? Bagaimana komentar Pak Pendeta? 

Suhardito 

Solo, Jawa Tengah 


S UHARDITO di Solo, saya 
senang mendapat 
pertanyaan dari kamu. Saya 
harap di Solo juga ada banyak 
pembaca setia tabloid REFOR- 
MATA. Baik, kita akan mulai menja¬ 
wab pertanyaan kamu dengan 
melihat arti kata "takut" lebih da¬ 
hulu. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI), "takut" berarti: 
1. Merasa gentar (ngeri) meng¬ 
hadapi sesuatu yang dianggap 
akan mendatangkan bencana, 
contoh; Anjing itu jinak, kamu 
tidak usah takut. 2. Takwa; segan 
dan hormat, contoh; Hendaklah 
kita takut kepada Allah. 3. Tidak 
berani, contoh; Hari sudah larut 
malam, aku takut pulang sendirian. 
Jadi, "takut" itu tidak hanya me¬ 
miliki satu arti, melainkan, paling 
tidak ada tiga arti: gentar, segan/ 
hormat, tidak berani, tergantung 
pemakaian kalimatnya. 

Nah, Suhardito, dalam konteks 
kalimat "takut kepada Tuhan" je¬ 
laslah bahwa yang dimaksud bu¬ 
kan dalam arti kata negatif se¬ 
hingga harus menghindar, melain¬ 
kan positif, yaitu rasa segan dan 
hormat yang sangat mendalam. 
Alkitab memakai kata takut yang 
dalam bahasa Ibrani: "Yir'a" dan 
"pakhad". Dalam bahasa Yunani 
"Fobos". Kata ini memiliki arti teolo¬ 
gis yang menarik, yaitu takut yang 


kudus. Takut yang kudus menun¬ 
juk kepada rasa takut yang benar, 
yaitu rasa takut orang percaya 
yang mengenal Allah. Dan, rasa ta¬ 
kut ini adalah anugerah Allah ke¬ 
pada orang yang dikasihi-Nya 
(band. Yeremia 32:40), bahkan 
hikmat juga berasal dari rasa takut 
akan Tuhan (band. Amsal 1:7, 
Mazmur 111:10). 

Akibat dari rasa takut akan Allah 
mendorong orang percaya akan: 
1. Memiliki hidup berkualitas (Ke¬ 
luaran 18: 21). 2. Menjaga kesu¬ 
cian hidup (2 Korintus 7: 1). 3. 
Memberikan kebahagiaan (Mazmur 
128: 1). 4. Mendatangkan hidup 
(Amsal 19: 23). Dan masih banyak 
hal yang indah lainnya dalam kehi¬ 
dupan orang yang takut akan Tuhan. 

Di sisi lain, orang yang takut akan 
Allah karena berbuat dosa juga ada 
di dalam Alkitab. Ini bukan takut 
yang kudus, melainkan sebaliknya. 
Lihatlah kasus Adam yang menjadi 
takut kepada Allah karena telah 
melanggar perintah Allah (band. 
Kejadian 3:10). Allah melarang ma¬ 
nusia untuk memakan buah di te¬ 
ngah taman, tetapi manusia mem¬ 
berontak, memakannya, dan 
membuat mereka berdosa. Dosa 
itulah yang membuat mereka men¬ 
jadi takut pada Allah, karena me¬ 
reka telah menjadi musuh Allah. 
Bahkan rasa takut yang salah ini 



merembet ke berbagai aspek kehidu¬ 
pan, karena telah menimbulkan keka¬ 
cauan sistem yang rusak total. 

Lain lagi dengan orang fasik, 
yaitu mereka yang hidup di luar 
kehendak Allah, tidak mau tunduk 
kepada Firman Allah. Alkitab meng¬ 
gambarkan mereka sebagai orang 
yang bebal, yang tidak mempunyai 
rasa takut akan Allah (band. Maz¬ 
mur 36: 2, Roma 3: 18). Mereka 
tidak lagi memiliki hati nurani yang 
sehat, tidak memperoleh karunia 
takut akan Allah. Mereka adalah 
musuh Allah, yang menyukai dosa 
dan hidup di dalamnya. 

Jadi, Suhardito yang dikasihi Tu¬ 
han, orang memiliki rasa takut akan 
Allah pun ada dalam dua sisi yang 
berbeda. Yang pertama takut ku¬ 
dus, sehingga rasa takutnya mem¬ 
buat dia bersyukur mengenal Al¬ 
lah dan selalu berusaha untuk te¬ 
tap hidup sesuai dengan kehendak 
Allah. Tapi yang kedua adalah or¬ 
ang yang takut kepada Allah ka¬ 
rena telah melanggar perintah Al¬ 
lah. Ini adalah orang percaya yang 
tertipu oleh iblis si jahat, membuat 
dia jatuh dalam dosa dan takut 
karena akan dihukum oleh Allah. 

Sementara yang tidak takut Al¬ 
lah, seperti sudah digambarkan di 
atas, adalah orang yang tidak me¬ 
ngenal Allah, dan mereka berpikir 
bisa hidup tanpa Allah. Takut akan 
Allah itu buah hidup orang percaya 
dan menyenangkan. Namun harus 
diperhatikan juga, Alkitab juga me¬ 
makai kata "takut" untuk hubu¬ 


ngan ke atas. Misalnya takut ke¬ 
pada raja, penguasa (band. Roma 
13: 7, 1 Petrus 2: 18), tapi rasa 
takut ini tidak sama dengan rasa 
takut kepada Allah. Ini adalah rasa 
takut dalam bentuk rasa hormat 
kepada yang berwewenang atau 
yang memiliki mandat. Ini perlu 


untuk tata tertib hidup manusia, karena 
jika tidak ada rasa takut dalam pengertian 
hormat tadi maka manusia akan seperti 
binatang yang saling membantai, 
tergantung siapa yang kuat. 

Nah, sebagai manusia kita dianuge¬ 
rahi rasa takut yang sehat, dan ini 
membuat kita dapat hidup teratur, 
takut pada kebenaran. Dalam hidup 
ini ada peraturan yang harus ditakuti 
untuk dilanggar dan harus ditaati 
untuk hidup tertib. Bukankah takut 
itu indah, yang penting ada pada 
tempatnya. Takutlah pada yang be¬ 
nar, terlebih Allah sumber kebenaran 
itu. Tetapi jangan takut berbuat be¬ 
nar, karena memang itu adalah perin¬ 
tah Allah kepada tiap orang percaya. 

Akhirnya Suhardito, mari kita takut 
akan Allah. Saya setuju, itu bukan 
karena ditakut-takuti, bukan karena 
terpaksa, melainkan karena kemaha- 
kasihan-Nya yang telah menganu¬ 
gerahkan kepada kita rasa takut dan 
percaya kepada Dia, sumber hidup 
itu. Semoga ini men-jadi berkat, dan 
sekali lagi salam bagi saudara-saudara 
kita di Solo.*> 
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Gema Nafiri 

agu-lagu Rohani yang menghibur Anda s 

pri menjelang senja 

ietiap Senip - Kamis pk. 18.00 WIB 

Alamat Studio: 

Tegaf~Arum Karanganyar 57712 
Tip. (0271) 495090/641492 



RADIO SWARA BERKAT 
103,2 FM 

Jl. Pahlawan No. 70 Sidikalang - Dairi (SUMUT) 
Telp/Fax. 0627 - 23079. Marketing 
HP. 0813.6156.2429 

Dengarkan Siaran Lnggulan kami: 


RSB 103,2 FM 

Juga berafiliasi dengan Radio 
CVC Australia Internasional 


Segar Jiwa 

Renungan Firman Tuhan & bingkisan lagu- 
lagu rohani. PU. 0S.00 - 07.00 WIB 


Rubrik Keluarga 

Membahas seputar kesehatan, pendidikan & 
pengetahuan dunia keluarga lainnya. 

PU. 09.00-i 1.00 WIB 


Renungan Malam 

Renungan Firman Tuhan & lagu-lagu rohani 
PU. 19.00 - 20.00 WIB 


Konseling Firman Tuhan lewat interaktif 
(hari Kamis), PU.19.00-2I.00 WIB 


Lagu Daerah 

Request lewat kupon dan berbagai suku. 
Hiburan untuk masyarakat yang mayoritas 



Marilah kepada-Ku, semua yang letih lesu 
dan berbeban berat. 

Aku akan memberi kelegaan kepadamu 
(Matius 11:28) 

Ditunggu kedatangan saudara-saudari untuk bersama-sama sharing 
Firman Tuhan dengan hamba-hambaNya dari berbagai gereja, memuji 
dan menyembah Tuhan di 

Efata Ministry 

setiap hari Rabu pada pk. 19.00 s/d pk. 21.00 di Ruang Doa, 
Parkir Basement Belagio Mal LG 25, Komplek Mega Kuningan, 
Jakarta Selatan 

Hati kami terbuka bagi siapapun saudara. Be There, be blessed!! 
Informasi, hubungi: Dian di 0811 81 3426 atau 999 39878 

Sekretariat: 

Jl. K.H. Hasyim Azhari 46 D-E 
Jakarta Pusat 10130, Indonesia 
Telp: 62 21 6343612 
Fax: 62 216347871 

e-mail: efata.ministry07@yahoo.com (inci. Friendsteraddress) 
Hotline Service: 999 39 878 
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dUvely 


L AGI-lagi kawula muda 
penyuka dunia maya 
dimanjakan oleh berbagai 
perkembangan teknologi yang 
kian pesat ini. Berbagai fasilitas dan 
suguhan menarik itu seolah mem¬ 
persilakan para kawula muda untuk 
lekas menikmati teknologi canggih 
itu. Satu di antaranya adalah Goo- 
gle Lively, fasilitas chatting gratis, 
yang tampilannya sangat mirip de¬ 
ngan film animasi. Di Google Lively 
ini, sobat muda bisa membuat se¬ 
buah "dunia" virtual dengan ruang, 
rumah, jalan dan berbagai aksesoris 
yang bisa ditata sedemikian rupa, 
sesuai kehendak kita. Dan akan 
lebih menarik lagi, karena memang 
teknologi Lively dibuat dalam tiga 
dimensi (3D). 



JlL 


Bukan hanya itu, Lively juga me¬ 
nawarkan bermacam-macam gaya 
avatar\\}zu, keren, cantik dan unik, 
untuk ditampilkan. Berbagai ava- 
tar yang menjadi representasi si 
pemakai dalam dunia maya cip- 
taannya itu, seolah membawanya 
berada di dunia nyata, padahal 
kenyataannya sedang berada di 
dunia khayalan. 

Di situs Lively ini, sobat muda 
dapat memilih beberapa /aomyang 
sudah disediakan. Kalau masih be¬ 
lum puas dengan aksesoris yang 
tersedia, sobat muda bisa meng¬ 
ganti, mengurangi atau menam¬ 
bahkan berbagai aksesoris tamba¬ 
han. Menariknya lagi, sobat juga 
dapat mengambil foto-foto, gam¬ 
bar atau video-video unik dari Pica- 



lively: 

Membawa Dunia 
Nyata ke Alam Maya 



sa atau video dari YouTube, lalu 
menempatkannya sebagai hiasan 
dinding atau membuat televisi 
(TV) yang seolah-olah sedang me¬ 
nayangkan suatu acara. Pokoknya 
sobat muda benar-benar dituntut 
untuk lebih kreatif mengembang¬ 
kan imajinasi secara visual dalam 
ruang maya ala Lively ini. 

Kalau dirasa sudah cukup dalam 
men -design room yang kita pilih, 
selanjutnya sobat muda dapat 
mengundang ( invite ) teman-te¬ 
man dengan mengirimkan alamat 
room yang dibuat melalui email 
atau IM. Selanjutnya sobat muda 
segera mulai chatting dengan 
teman-teman di room yang sudah 
dipersiapkan tadi. Mirip seperti da¬ 
lam komik, pada saat chattingkate- 
kata yang kita ketikkan di room 
akan tampil sebagai bubble. 
Sementara ini, chatting ala Lively 
baru bisa dinikmati oleh sobat 
muda yang menggunakan kompu¬ 
ter dengan program Windows 
Vista dan XP saja. Untuk browser- 
nya sendiri, chatting ala Lively baru 
mendukung program browser 
Internet Explorer dan Firefox saja. 
Sepertinya Lively ini bisa jadi 
alternatif chatting yang cukup 
menarik bagi sobat muda. 

Mungkin Lively adalah teknologi 
yang sekian lama ditunggu-tunggu 


sobat muda. Apa lagi memang Li¬ 
vely memberikan berbagai ma-cam 
tawaran menarik untuk me-ngasah 
kreativitas dan sensitivitas seni 
sobat muda semua. Lively tentu¬ 
nya juga bisa menjadi solusi sobat 
muda yang memiliki hobi arsitektur 
dan desain eksterior maupun in¬ 
terior. Tapi tunggu dulu, teknologi 
dicipta memang untuk memper¬ 
mudah kehidupan kita, namun 
demikian bukan berarti lantas me¬ 
lupakan dampaknya. Sobat muda 
tentunya bisa bijak memakai dan 
memfilternya! 

Media chatting yang mirip de¬ 
ngan game SIMS 2 ini pada dasar¬ 
nya bukanlah satu hal yang perlu 


ditakuti secara berlebihan. Namun 
demikian sobat muda juga perlu 
berhati-hati dan bijak dalam meng¬ 
gunakan aplikasi 3D ini. Alih-alih 
ingin mendapatkan manfaat dari 
teknologi, bisa-bisa kita akan men¬ 
dapat bahaya kalau salah meng¬ 
gunakannya. 

Bayangkan saja, dengan pro¬ 
gram tiga dimensi ini kita bisa de¬ 
ngan mudah dipengaruhi, dibawa 
ke dalam dunia maya (abstrak), 
yang selanjutnya akan mempenga¬ 
ruhi alam bawah sadar sobat muda 
semua. Alhasil hidup kita setiap hari 
akan tampak seperti seorang 
"tukang mimpi". 

ecSlamet Wiyono/dbs 



<Z%A<r CbO&iLci&be/. 


a'wa 


hit song KUASAMU TAK TERBATAS 


[jiilabe on Cassette & CD 


Availabe on Cassette, CD & VCD 


Informasi dan pemasaran : 021-63860953 


TSEL/FLEXI FREN XL INDOSAT 
2360963 426096399 10901925 1804974 
2360964 426096499 10901926 1804972 


426096599 10901927 1804970 
426096699 10901928 1804971 
426096799 10901929 1804968 
426096899 10901930 1804969 
426096999 10901931 1804967 
426097099 10901932 1804965 
426097199 10901933 1804966 

iHMnrMlHI/ 


tT^P' Junior 

H(m Hmi Hidup 


I. HARI-HARI HIDUP 


2.SENTUH HATIKU*— 

feat Fanny Erastuj 


3. GERAKAN ALIAH *»■*■«■*■*• 2360965 

4. KAU MENGERTI LEBIH DULU 2360966 

5. EMBUN PAGI **«*" 2360967 

NDUS'LALU MENDENGAR***.«■***• 2360968 

A 01 HATI*’ 1 - 2360969 




2360970 
% 2360971 

toyfP.ihiyi.IM7/Ui. 
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S EBAGAIMANA di balik awan 
yang pekat tetap 
terbentang langit biru, demi¬ 
kian pula di balik suramnya persoa¬ 
lan hidup, harapan itu masih tetap 
ada. Sebagai orang beriman, kita 
harus percaya bahwa tiada harapan 
yang tak nyata dari Tuhan. 

Itulah pesan Sidney Mohede 
dalam lagunya "Ada Langit Biru" 
yang diciptakannya tahun 2001 
lalu, dan kini lagu tersebut telah 
dikemas dalam album terbarunya 
di tahun 2008 ini. 

Hal itu disampaikan Sidney sendiri 
dalam acara Meet & Great dan 
konferensi pers untuk album "Ada 


Langit Biru" tersebut pada Jumat, 
17 Oktober 2008, di Mal FX, lantai 
6, Senayan, Jakarta. Album terse¬ 
but berisi kumpulan karya-karya 
terbaiknya, yang telah mengins¬ 
pirasi, mempengaruhi generasi 
muda, dan gereja di Indonesia. 

Dalam Album ini ada beberapa 
lagu yang ia ciptakan saat masih 
tergabung dalam grup band Giv- 
ing My Best (GMB), seperti: 'Me- 
ngenal-Mu', 'Mengejar Hadir-Mu', 
'Kuterpaku'. Selain itu, kita juga da¬ 
pat mendengar lagu-lagu lainnya, 
seperti 'Captivated' dan 'Kau Dam- 
baanku' yang pernah dipopulerkan 
oleh True Worshippers. 


Dalam merilis albumnya ini, Sid¬ 
ney melibatkan para musisi muda, 
seperti: Amdriyanto, Adi Wibowo, 
Willyjanto, William Hermanto, Rio 
Felani, Mario Christo, dan juga 
beberapa penyanyi muda: Kenny 
Goh (TW Yourth), Winny Jessica 
dan Ribka (Treasure Voices), Billy 
Julius Simpson, Gianni Messah, Re¬ 
gina Pangkerego, Michael Idol, dan 
Gail Satiawaki. 

Meskipun produksi album ini lebih 
banyak dimotori oleh para generasi 
muda, tapi para musisi dan penyanyi 
handal juga ikut serta, seperti: Alvi 
Radjagukguk (True Worshippers), 
Ucok Radjagukguk, Pongky Pra- 
setyo, dan Rensis Wenas. 

Sidney dalam karir (pelayanan) 

Sidney adalah salah seorang 
worship leac/erti\ True Worshippers 
dan juga menggembalakan Youth 
Churh Oxygen sejak tahun 2004 
di bawah naungan gereja Jakarta 
Praise Community Church (JPCC). 
Selain menjabat sebagai youth pas¬ 
tor, dia juga merupakan bagian dari 
Worship Advisory Board di JPCC 
sekaligus director dari True Wor¬ 
shippers Productions. 

Suami Etha ini merupakan feno¬ 
mena blantika musik gospe/ Indo¬ 
nesia, dan telah dipercayakan 
sebagai worship teader dan gitaris 
di City Harvest Church Singapura, 
Hillsong Conference Australia 
maupun acara Tsunami Relief di 


Los Angeles, Amerika Serikat. Ia 
juga telah melayani di Hongkong, 
Singapura, Australia, New Zealand, 
dan Canada. Selama dua tahun 
dalam acara Gospel di Java Jazz 
2005 dan 2006, ia dipercayakan 
sebagai worship ieader bekerja 
sama dengan musisi-musisi dunia. 

Ayah dari Ethan dan Chelsea ini, 
telah memproduseri dan merilis 
beberapa album rohani Kristen de¬ 
ngan penjualan terbaik di seluruh 
Indonesia, bahkan Asia. Setelah 
melayani selama dua belas tahun 
sebagai pemimpin pujian di GMB, 
ia mengundurkan diri di bulan 
Januari 2008 dari band yang telah 
membesarkan namanya agar ia bisa 
fokus di Oxygen, JPCC, dan juga 
keluarganya. 

Ia telah dikenal sebagai penulis 


lagu yang handal dan telah menulis 
100 lagu yang tersebar di berbagai 
album. Saat ini, ia telah memperca¬ 
yakan lagu-lagunya kepada Insight 
Unlimited Publishing sehingga ia 
dapat fokus sepenuhnya kepada 
pelayanan yang sedang ia lakukan. 

Di tahun 2008 ini, ia menjadi duta 
besar dari Compassion, sebuah 
yayasan yang difokuskan mem¬ 
bantu anak-anak di seluruh dunia 
melepaskan mereka dari belenggu 
kemiskinan ekonomi, sosial, dan 
rohani serta membantu mereka 
berkembang dan bertumbuh se¬ 
bagai orang-orang dewasa Kristen 
yang bertanggung jawab. Dan al¬ 
bum terbarunya, "Ada Langit Biru" 
ini, mendapat dukungan penuh 
dari Compassion. 

&Stevie Agas 


Sidney bersama istri dan anak-anak 





Puji o n 


CHRISTIAN MUSIC STORE 
SELURUH INDONESIA 

- TOKO BUKU ROHANI KRISTEN 
SELURUH INDONESIA 

- KOLPORTASE GEREJA 
SELURUH INDONESIA 


informasi: Fax: (021) S81 3489 / 580 4411 • Email: lilik@maranathaindonesia.com 

Tel: 0816 133 0008 (Llllk Christian) / 0818 124 877 (Heintje Sondakh) / \_/ 

0816 180 2118 (Peter Rahardja) www.maranathaindonesia.com 


Jl. Raya Tomohon No. 247 Kakaskasen 






STORES: 


IN 


(depan SPBU) Tel. 0431 - 352258 
PAMULANG SOUARE 

Lantai Dasar Blok H3 No. 2 Tel. 021 - 7445921 
untuk menjadi berkat dengan produk- 
produk berkualitas dan harga 
terjangkau. 
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B ERMULA dari bangkrutnya 
dua perusahaan pembiayaan 
perumahan terbiar Amerika 
Serikat (AS), Fannie Mae dan Freddie 
Mac, 7 September 2008, mau tak 
mau, Departemen Keuangan AS 
mengambil alih dua perusahaan 
tersebut. Seminggu kemudian, 
Lehman Brothers mendaftarkan 
perlindungan kebangkrutan dan 
terpaksa Merrill Lynch pun diakuisisi 
Bank of America. Kedua nama 
tersebut adalah nama-nama paling 
besar di dunia keuangan. Seperti 
bola salju, saham International 
Group turut merosot 60,80 persen. 

Guna menjaga stabilitas ekonomi, 
Bank AS menyuntikkan US$ 70 miliar 
ke pasar. Ternyata, suntikan itu tidak 
dapat menahan merosotnya indeks 
Dow Jones sebesar 4,4 persen, 
yang terbesar sejak 2001. Tak pelak, 
Indonesia pun terkena imbasnya. 


Rentetan krisis finansial di AS, 
terus saja menggoncang bursa 
saham dunia. Undang-Undang 
Stabilisasi Ekonomi Darurat, yang 
memuat rencana penggelontoran 
dana talangan ( bait out) sebesar US$ 
700 miliar dolar, telah diteken oleh 
Presiden Bush. Namun, tetap saja 
berbagai bursa saham dunia terus 
berambrukan. 

Melihat tsunami krisis ekonomi ini. 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tidak 
tinggal diam. Agar indeks saham 
tidak terperosok lebih dalam, BEI 
sempat menutup sementara 
aktivitasnya. 

Sudah diprediksi 

Prediksi Dana Moneter Intemsional 
(IMF) akan terjadinya krisis ekonomi 
dunia tidak meleset. Seperti yang 
dikabari<an di beberapa media, pada 
awal tahun 2008, IMF mengeluarkan 


Badai Ekonomi AS 
Landa Indonesia 


laporan tahunan, yang mengatakan 
pertumbuhan ekonomi dunia akan 
menjadi lambat dalam dua tahun ke 
depan. Hal ini diakibatkan oleh krisis 
kredit perumahan di Amerika Serikat 

Dalam laporan itu juga, IMF 
mengatakan pertumbuhan eko- 
nonomi dunia akan turun 3,7 persen 
pada tahun 2008 dan 2009, lebih 
rendah 1,25 persen dibandingkan 
pertumbuhan pada tahun 2007. 
Kelesuan itu dimulai Amerika Serikat, 
yang oleh IMF diyakini akan jatuh ke 
dalam "resesi ringan" tahun ini. 

Ancaman terburuk dikarenakan 
dampak yang terus muncul di pasar 
keuangan, akan memungkinkan krisis 
di sektor pinjaman perumahan saat ini 
bermutasi menjadi krisis yang lebih 
besar. 

IMF mengatakan kerugian akibat 
krisis sub-prime mortgageds Amerika 
bisa menyebar ke sektor lainnya, 
seperti properti komersial, kredit 
konsumen dan hutang perusahaan. 

Melihat kondisi itu, IMF 
memperkirakan pertumbuhan 2008 
di Amerika Serikat 0,5%, Eropa 
1,4% dan Inggris Raya 1,6%. 

Negara-negara dengan per¬ 
ekonomian yang mulai kuat seperti 
Cina dan India, pertumbuhan 
ekonominya tidak akan terlalu 
terpengaruh dengan kelesuan di 
Barat, Meski dampaknya dalam 


perdagangan akan tetap terasa. 
Jumlah impor ke negara-negara kaya 
diperkirakan akan berjurang dengan 
tajam, sehingga ekspor oleh negara- 
negara maju berkurang. Dan IMF 
memperingatkan bahwa dampak 
akan dirasakan lebih besar di Amerika 
Latin atau di negara-negara yang 
terkait dengan dolar Amerika, yang 
nilainya turun drastis di pasar valuta 
asing. 

Selain itu, lembaga Econit yang 
dipimpin oleh Rizal Ramli, pada awal 
Januari 2008, kembali mengeluarkan 
peringatan bahwa telah terjadi 
gelembung finansial di pasar modal 
serta pasar kredit konsumen dan 
properti komersial. Dan Econit 
menyebut tahun 2008 sebagai tahun 
gelembung ( The Year ofthe Bubb/e). 

Melihat bertumbangannya bursa 
saham dunia, yang merupakan produk 
dari kapitalisme pasar bebas, Presiden 
Venezuela Hugo Chavez yang kental 
dengan pemikiran sosialisme itu pun 
angkat bicara. Dia mengatakan bahwa 
krisis ekonomi dunia yang bermula dari 
sarang kapitalisme, Amerika Serikat, 
mengindikasikan sebagai kegagalan dari 
sistem kapitalisme pasar bebas. 
Betulkah demikan? Atau terlalu dinikah 
pernyataan Hugo Chavez tersebut? 
Mungkin, seiring perjalanan waktu, 
komentar dari Hugo Chavez akan 
terjawab. 


Berbagai upaya untuk mengurangi 
bahkan menihilkan krisis ini coba 
dilakukan. Termasuk di antaranya 
dengan mengubah gaya hidup yang 
yang cenderung "lebih besar pasak 
daripada tiang". 

Pasar bebas yang kerap kali berjalan 
dengan logikanya sendiri ini, mau tak 
mau kini harus dikontrol. Kabinet In¬ 
donesia Bersatu (KIB), yang 
dinahkodai oleh Susilo Bambang 
Yudhoyono mencoba mengeluarkan 
jurus 10 langkah. Ampuhkah 10 
langkah itu? 

Menurut Rizal Ramli, ke-10 langkah 
itu tidak cukup karena hanya sebatas 
imbauan, bukan pdicy. Apalagi, lanjut 
dia, landasan dari berbagai langkah yang 
diambil, esensi dasarnya adalah 
monetaris. Ini dilakukan akibat KIB 
terlalu /ra/M/terhadap model IMF dan 
Bank Dunia. Mereka membiarkan aliran 
hot /nmeysampai 24 miliar dolar lebih 
selama empat tahun pemerintahan 
SBY. 

Agak rumit memang memastikan 
suatu ketika membicarakan suatu krisis 
masih berproses. Jelasnya, 200 juta 
lebih rakyat Indonesia bertiarap banyak 
agar pemerintah mengambil langkah 
yang bijak dan strategis. Biar 
bagaimanapun, kalau krisis ini 
berkepanjangan, lagi-lagi rakyat 
menjadi korban dan semakin miskin. 

es Ambarita/dbs 


Kegagalan 


Kapitalisme Pasar? 


Z ENGAN adanya krisis 
ekonomi global ini, apakah 
sistem kapitalisme yang 
dipakai dalam roda perekonomian 
dunia ini gagal? Ini menjadi 
pertanyaan bagi beberapa 
kalangan. Presiden Venezuela Hugo 
Chavez, misalnya, menyebut krisis 
ekonomi dunia yang dimulai dari 
Amerika Serikat (AS) sebagai bukti 
telah gagalnya sistem kapitalisme 
pasar bebas. Hal senada juga 
diungkapkan oleh anggota Partai 
Rakyat Demokratik, Dominggus 
Oktavianus. Dia menganggap 
bahwa sistem kapitalisme pasar ini 
memang betul-betul sedang 
mengalami kegagalan. 

Dan krisis yang terjadi saat ini, 
lanjut pria kelahiran Tambua 1977 
ini telah diramalkan bakal terjadi 
sejak beberapa tahun lalu. Jadi, 
masalah ini sudah dapat dibaca dan 
diantisipasi. "Namun, perma¬ 
salahannya sistem kapitalisme ini 
sudah bergerak dengan logikanya 
sendiri. Bahkan apa yang terjadi di 
pasar finansial pergerakannya lebih 
cepat dibandingkan kemampuan 
pemerintah untuk membuat 
regulasi," kata dia. 

Memang banyak yang berko¬ 
mentar bahwa krisis ini dipengaruhi 
juga oleh ketiadaan regulasi 
pemerintah dan problem moral 
hazard, yakni ada peluang orang 
untuk mendapatkan keuntungan 
besar dalam jangka pendek melalui 
bursa saham. 

Kapitalisme, hukumnya, adalah 
REFORMATA 


bagaimana dapat mengakumulasi 
modal dan memperoleh keuntung¬ 
an sebanyak-banyaknya. "Sistem 
ini memang menciptakan orang jadi 
tamak dan tidak peduli lagi terha¬ 
dap orang lain," kata Dominggus. 

Awal kapitalisme 

Sistem kapitalisme pasar atau 
yang juga dikenal dengan 
neoliberalisme, menurut Ketua 
Bidang Politik Partai Papernas 
sudah berlangsung sejak awal 
1980-an. Dampaknya, terjadi krisis 
di Amerika Latin pada dekade 
1990-an awal. Di Asia Timur dan 
Asia Tenggara terjadi pada tahun 
1997. Dan di Amerika terjadi pada 
tahun 2001. 

Akumulasi modal yang telah 
berlangsung sejak tahun 1980 
terjadi sedemikian rupa dilakukan 
oleh negara maju seperti AS. 
"Melalui pinjaman hutang, negara- 
negara miskin atau berkembang 
diperangkap untuk menerima 
sistem keuangan global ini. Salah 
satunya dengan membuka kurs 
mata uang yang diperdagangkan 
sehingga menciptakan suatu 
ketergantungan terhadap dolar 
AS," kata Dominggus. 

Inilah yang kemudian diman¬ 
faatkan lembaga keuangan seperti 
IMF untuk memaksakan agenda 
liberalisasinya. Contohnya, libe¬ 
ralisasi perdagangan, privatisasi dan 
pencabutan subsidi serta de- 
regulasasi. "Jika agenda liberalisasai 
ini mewujud maka itu akan 


mempermudah proses penarikan 
sumber daya ekonomi negara 
terbelakang sehingga modal-modal 
tersebut terkonsentrasi ke negara 
maju. Penggelembungan ini terjadi 
terus-menerus baik berupa kertas- 
kertas dan surat-surat berharga," 
kata Dominggus. 

Perkembangan sektor finansial, 
kini, begitu cepatnya. Sementara 
pembangunan di sektor riil selama 
ini tidak maju. "Jadi hanya sebatas 
/ips Service saja dari pemerintah," 
kata Dominggus. Kredit yang 
diberikan dalam sistem perbankan 
moneter, lanjut dia, bunganya 
selalu tinggi. Jaminan terhadap 
perlindungan industri tidak ada. 
Apalagi, ketika ingin memproduksi 
barang, barang-barang impor 
masuk begitu banyak. Begitu juga, 
sektor pertanian kurang mendapat 
perhatian dari pemerintah. 

Sosialisme 

Sejarahnya, pembangunan Indo¬ 
nesia ini dimulai dari suatu proses 
yang panjang di mana-mana 
banyak pemikiran sosialisme yang 
mempengaruhinya. Founding Fa- 
ther, Sukarno pernah mengajarkan 
apa yang disebut marhaeinisme 
(maodsme dalam konteks Indone¬ 
sia). Bung Hatta sendiri adalah or¬ 
ang pertama yang menciptakan 
manifesto komunis (Kari, Marx dan 
Engel). Demikian hal dengan Amir 
Syarifuddin. "Jadi kalau mau dirunut 
pondasi bangsa ini tidak lepas dari 
pondasi bangunan yang 



dinamakan sosialisme. Pondasi ini 
dipilih lantaran, ke depan, para 
pendiri bangsa ini menginginkan 
bangsa ini menjadi bangsa yang 
adil, bukan bangsa yang 
kapitalistik," kata Dominggus. 

Dalam krisis ini, ada langkah yang 
salah dilakukan negara ini paska- 
Sukarno. Di mana membuka akses 
begitu luas bagi korporasi untuk 
mengeruk sumber daya ekonomi 
negara ini. Baik itu cadangan 
devisa maupun cadangan 
sumber daya alam. Mulai saat 
itulah liberasasi menggurita di bumi 
pertiwi ini. "Mestinya, sistem 
liberasasi ini ditolak sedari awal," 
kata dia. 

Penolakan sistem ini bukan 
berarti mengarahkan 
ekonomi nasional 
menjadi tertutup. 

Namun, dibangun 
suatu bentuk 
relasi ekonomi 
dengan negara 
lain sehingga 
ada keseta¬ 
raan. Pun, 
nilai-nilai 
kristiani, 
yang berasal 
dari teladan 
Kristus, me- 
ngajarkan 
keadilan, J 
peduli terha¬ 
dap sesama 
yang miskin dan 
tertindas. 

Nilai-nilai 
solidaritas itu, ujar 
Dominggus, yang 
mesti ditumbuh¬ 
kembangkan, bukan 
eksploitasi. Sehingga 
terciptalah relaasi eko¬ 
nomi yang setara. Akhir¬ 
nya, bangsa ini tidak lagi 
menjadi inlander(bmqsa 


yang terjajah). 

Apakah Kari Marx yang pernah 
memprediksikan bahwa kapitalisme 
sedang menggali kuburannya 
sendiri sedang mewujud? Biarlah 
waktu yang menjawabnya. 

jes Ambarita 
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Krisis Karena 


P ENDAPAT Presiden Venezu 
ela Hugo Chavez bahwa 
sistem pasar bebas itu telah 
gagal, tidak sepenuhnya betul. Hal 
itu menurut pengamat ekonomi Dr. 
Pande Raja Silalahi. "Sekarang ini 
semua orang diberikan tempat 
untuk memberikan opini. Termasuk 
opini Hugo Chavez yang menya¬ 
takan krisis Amerika yang menjelma 



menjadi krisis ekonomi dunia ini 
menandakan bahwa gagalnya 
sistem kapitalisme pasar/' kata dia. 

Kapitalisme, lanjut Pande, selalu 
menekankan tidak adanya inter¬ 
vensi. Justru, kini, intervensi itu 
menjadi begitu penting agar pasar 
tidak bergerak liar. Nah, ini 
dilakukan terlambat, walaupun 
kesadaran ini sebetulnya sudah 
cukup lama ada. 

Menurut Pande, tidak ada 
kegagalan dalam sistem pasar bebas. 
Pasar, jelas dia, pada dasarnya tidak 
akan menyelesaikan segala 


persoalan. Dan rekayasa finansial, 
yang muncul belakangan ini, perlu 
mendapat perhatian lebih ketat 
lagi. "Jadi, kalau dibilang pasar bebas 
itu gagal, di mana?" tanya dia. 

Saat ini, lanjut Pande, rekayasa 
finansial itu di luar kontrol. "Di 
mana perkembangan derivatif 
daripada kredit berkembang 
sedemikian cepat sehingga 
berada di luar kontrol otoritas 
monoter/' ungkap dia. 

Salah satu penyebab Amerika 
mengalami krisis, ujar Pande, 
terkait dengan pola gaya hidup. 
Sekarang, kemampuan saving 
rate- nya (tingkat tabungan) lebih 
kecil dari investment rate (tingkat 
investasi). Dan itu berdasarkan 
trip/e defic/M\ mana terjadi defisit 
neraca perdagangan, neraca 
pembayaran dan anggaran. 
Namun demikian, dunia masih 
tetap percaya kepada Amerika. 

Bisa dikatakan, lanjut Pande, 
masyarakat Amerika kini "lebih 
besar pasak daripada tiang". Ada 
anggapan bahwa Indonesia itu 
boros. Padahal sebaliknya, 
penduduk Indonesia, dari 100% 
pendapatannya, yang ditabung 
24%. Sedangkan, Amerika hanya 
15% saja dari pendapatannya 
ditabung. Sedangkan, 20% dari 
pendapatannya dimasukkan 
dalam investasi. Tak heran kalau 
di Amerika itu mereka hidup 
dengan hutang dan menutupinya 
dengan defisit. 


Hidup 

Di Amerika, papar Pande, pasar 
uang lebih baik dibandingkan dengan 
Indonesia. Di Indonesia kebanyakan 
"penjudi". "Cuma salah satu 
persoalannya adalah masyarakat di 
sana semakin konsumtif. Itulah sulit 
dibayangkan, pada level di mana or¬ 
ang tidak punya pendapatan dan 
pekerjaan, diberikan kredit rumah. 
Ya, jelas saja mereka tidak mampu 
bayar" kata dia. 

Gelembung finansial 

Pada awal Januari 2008, ekonom 
Econit, Rizal Ramli, pernah 
memprediksikan bahwa tahun ini 
sebagai The Year of The Bubbies. 
Gelembung tersebut telah terjadi di 
Indonesia, terutama di sektor 
finansial termasuk bursa dan kredit 
konsumen. "Dan gelembung ini bisa 
meledak pada tahun 2008, 
alasannya kemungkinan Amerika kan 
mengalami resesi, yang disebabkan 
oleh trip/e deficit. Yakni, defisit 
anggaran, perdagangan dan kapital. 
Se-waktu-waktu hal tersebut dapat 
berimbas dan meledak di Indonesia," 
kata dia. 

Efek krisis tersebut terhadap In¬ 
donesia, lanjut Rizal, berpengaruh 
terhadap eks-por komoditi terutama 
daerah-daerah luar Jawa. "Dam¬ 
paknya sudah terasa dengan 


Laporan Khusus 


Gaya 

anjloknya permintaan sekitar 50-60 
persen. Sementara dampak terhadap 
rakyat biasa baru akan terasa pada 
kuartal kedua tahun depan. Dan ini 
akan berlanjut hingga 2011 ," 
paparnya. 

Sepuluh arahan Presiden dalam 
rangka menangani krisis ini, menurut 
Rizal, kualitasnya tidak memadai. 
Sebab isinya hanya imbauan, bukan 
poiicy (kebijakan). Dia mencon¬ 
tohkan anjuran untuk meningkatkan 
sektor riil yang selama empat tahun 
saja tidak berbuat apa-apa. Pun, 
semestinya, pemerintah melindungi 
industri padat karya dengan tarif bea 
masuk produk impor yang tinggi. 
Sehingga produk luar tidak berkeliaran 
bebas di Indonesia. "Namun ideologi 
kabinet sekarang tidak mem¬ 
percayainya karena mereka lebih 
percaya pasar bebas," tegas dia. 

Dalam menangani dampak krisis ini, 
Rizal meminta pemerintah harus jujur. 
Pertama, di mekanisme perdagangan. 
Kini, harga komiditi sedang turun, 
sehingga akan mengurangi ekspor. Hal 
itu sudah terjadi sejak kuartal I. Cur- 
rentaccount-nya sudah defisit, bukan 
surplus, namun pemerintah mengaku 
tidak terjadi apa-apa. "Bila pemerintah 
tidak jujur, mereka tidak akan 
percaya. Optimis memang boleh, 
tetapi harus berdasarkan fakta dan 
po/icy. Sehingga kondisi yang buruk 
bisa berubah menjadi baik," kata dia. 

Kedua, lanjut Rizal, pada 
mekanisme finansial. Keadaan seperti 
ini menyebabkan kesulitan likuiditas 


di seluruh dunia. Hal ini bisa 
memicu berbagai masalah. 
"Apalagi, jika pemerintah menam¬ 
bahnya dengan kebijakan uang 
ketat. Sebab kebanyakan rakyat 
mengonsumsi dengan cara kredit, 
seperti membeli produk elek¬ 
tronik, kendaraan, dan rumah. Bila 
Gubernur BI Boediono mengikuti 
saran IMF dengan menaikkan 
tingkat suku bunga, maka bisa 



terjadi sub-prime di Indonesia," 
ungkap dia. 

Keadaan krisis seperti ini, papar 
Rizal, akan berlangsung tiga hingga 
empat tahun mendatang, mana¬ 
kala cara penganannya seperti ini. 
Mengutip dari tulisan majalah Time, 
beberapa minggu lalu, dikatakan, 
"Indonesia is the s/eeping giant'. 
Jadi, negara ini merupakan raksasa 
yang sedang tidur selama ini, 
terutama di sektor ekonomi. 
Padahal, negara ini memiliki potensi 
menjadi negara besar di Asia. 

jes Ambarita 


Tanda-tanda Akhir Jaman? 


" Dan apabila kamu mendengar deru perang atau kabar-kabar tentang perang, janganlah kamu gelisah. Semuanya itu harus terjadi, tetapi itu belum kesudahannya. 
Sebab bangsa akan bangkit melawan bangsa dan kerajaan melawan kerajaan. Akan terjadi gempa bumi di berbagai tempat, dan akan ada kelaparan. Semua itu 

barulah permulaan penderitaan menjelang zaman baru!' (Markus 13: 7-8). 


P ERISTIWA-peristiwa seperti 
yang tertera dalam firman 
Tuhan di atas, yakni perang, 
gempa bumi dan kelaparan, adalah 
kejadian-kejadian yang kerap terjadi di 
muka bumi ini. Tidak sedikit juga, 
kemudian, yang mengaitkan peristiwa- 
peristiwa itu bahwa tanda-tanda akhir 
jaman sudah dekat 
Lalu bagaimana pula dengan 
krisis ekonomi dengan peristiwa 
krisis ekonomi global yang hingga 
kini belum terselesaikan? Apakah 
krisis yang bermula dari Amerika 
ini juga bagian dari tanda-tanda 
akhir jaman? 

Berkenaan krisis ini, Pdt Patti 
Ginting berpendapat bahwa krisis 
ini diperkenankan Tuhan. Mengapa? 
"Supaya manusia mengerti bahwa 
di dunia ini tidak ada jaminan apa 
pun. Hanya dalam Tuhan ada 
jaminan," kata dia. 

Krisis ekonomi juga disebabkan 
oleh para pelaku pasar saham. 
Ketamakan dan " gambling" atau 
"berjudi" sudah tak asing lagi di 
seluruh bursa saham di dunia. 
Melihat kondisi seperti itu, Pdt. Patti 
menganjurkan kepada anak-anak 
Tuhan, khusus para jemaat di 
gerejanya, untuk tidak bermain 
saham. Kalau menabung, itu masih 
baik. "Sebab orang yang bermain 
saham itu bisa kecanduan. Di mana 
dia akhirnya terikat uang, waktu 
dan pola pikir. Ke mana pun dia pergi, 
ke situ terus pikirannya itu. Waktu 
mengikuti kebaktian pun sebentar- 
sebentar dia cek sahamnya. Itulah 
maka dikatakan bahwa di mana 
hartamu berada, di situlah hatimu 
berada," ungkap dia. 

Kecuali, ujar Pdt. Patti, jika si 



pemain saham tersebut memang 
memiliki keahlian di situ. Coba saja 
tengok, berapa banyak orang 
yang menitipkan uangnya ke satu 
perusahaan sekuritas yang tiba- 
tiba mengalami kerugian. Pun, jika 
untung, uang yang didapat 
bukan hasil kerjanya. Banyak gam- 
bling^a, tidak ada jaminan apa- 
apa. sebentar bisa lenyap 
sebentar bisa kaya. "Pada 
dasarnya saya berprinsip, seperti 
yang tertulis di Alkitab bahwa 
barangsiapa menabur maka dia 
akan menuai," jelas dia. 

Pdt. Patti melanjutkan, "Melihat 
kondisi global sekarang di mana 
manusia bertambah jahat, 
materialistis, keadaan tambah 
sukar dan iklim cuaca yang labil, 
ini menandakan bahwa akhir 
jaman semakin dekat. Cuma 
waktunya kapan kita tidak tahu. 
Ini menunjukkan bahwa keadaan 
dunia ini makin parah," papar dia. 
Tapi di saat kondisi parah seperti 


ini pun, ujar Pdt. Patti, kuasa dan 
mukjizat Tuhan begitu nyata. Or¬ 
ang-orang bertobat pun luar biasa. 
"Memang di akhir jaman pun kuasa 
Tuhan makin nyata," tandanya. 

Tak berdasar 

Sementara itu, Pdt. Yoshua Lie 
berpandangan bahwa krisis 
ekonomi yang melanda dunia 
belakangan ini, tidak serta merta 
dikaitkan dengan akhir jaman. 
"Atas dasar apa kita mengaitkan 
peristiwa itu," kata dia. Krisis 
ekonomi pada tahun 1929, juga 
dirasakan oleh orang Amerika 
sebagai sesuatu yang dahsyat. 

Tak bisa dimungkiri, lanjut Pdt. 
Yoshua, seringkah ada saja yang 
mengaitkan peristiwa akhir jaman 
itu dengan peristiwa yang lain, 
dengan mengutip dari ayat-ayat di 
Alkitab. Namun, apa pun dalam 
hidup manusia, baik pergumulan 
manusia menjadi suatu peristiwa, 
itu tidak pernah final. Yang bisa 
membuat / 7 / 73 /adalah Tuhan Yesus 
sendiri. 

Di satu pihak, jelas Pdt. Yoshua, 
akhir jaman itu bisa dijadikan suatu 
pengharapan, ketika manusia sudah 
buntu karena banyaknya masalah. 
Justru, sebagai orang yang percaya 
akan datangnya hari final Tuhan, 
semestinya kita jangan terpaku ke 
sana dulu. "Dalam kondisi krisis 
seperti ini, di samping kita berlutut 
kepada Tuhan dan berpikir jernih, 
seharusnya kita juga berpikir 
kontribusi apa yang bisa diberikan 
menangani krisis ini," kata dia. 

Pdt. Yoshua juga tidak sepakat 
jika ada orang yang memutar-mutar 
duit atau bermain "judi" di bursa 



saham. "Cuma, bicara tentang 
saham, sistemnya sendiri memang 
kompleks. Jadi, tidak bisa dipukul 
rata. Sebab, saham-saham itu ada 
di wilayah yang masih bisa 
dipertanggungjawabkan dan bisa 
menjadi berkat, namun ada juga 
wilayah yang dijadikan seperti gam¬ 
bling tadi," kata dia. 

Etika Protestan 

Kini, perekonomian dunia dikuasai 
oleh suatu sistem ekonomi yang 
dinamakan kapitalisme pasar bebas. 
Ada anggapan krisis ekonomi di 
Amerika, baru-baru ini, disebabkan 
sistem yang sulit dikontrol dan 
sepertinya sudah berjalan dengan 
logikanya sendiri. Merujuk dari tesis 
Weber, ada kalangan, kemudian, 
yang mengaitkan mentalitas Kristen 
dengan kapitalisme. 

Menurut Ir. Herlianto, MTh, We¬ 
ber di masanya berbicara mengenai 
kaitan mentalitas Kristen dengan 
kapitalisme. Namun banyak kritik 


ditujukan padanya karena ia 
berpikir terlalu linier satu arah 
seakan-akan protestantisme 
(tepatnya calvinisme) mengarah 
pada mentalisme kapitalis, yang 
dibedakan dengan gereja Katolik 
Roma yang bersifat tradisional. 
"Dalam hal ini, Weber mengabaikan 
bahwa proses sosiologis itu berjalan 
dua arah, bahkan tidak linier 
melainkan dinamika multidimensi 
yang saling mempengaruhi," kata 
dia. 

Bahwa ada kaitan antara agama 
dan ekonomi, lanjut Herlianto, jelas 
ada. Namun itu tidak berdiri sendiri 
sebagai duet karena berkaitan pula 
dengan budaya, sosial, peradaban, 
dan lainnya yang kompleks sekali. 
Pengamatan menunjukkan bahwa 
sebelum hadirnya Calvinism di abad 
ke-16,' spiritofcapitalisni itu sudah 
ada pada abad ke-14 di Vinisia dan 
Floresia dan pada abad ke-15 di 
Antwerpen. Di Belanda dan Inggris 
'spirit of capitalisrrf sudah 
berkembang tanpa hubungan 
langsung dengan Calvinisme. 
Bahkan, 

Italia juga mengalami spirit yang 
sama padahal beragama Katolik. 
Sedangkan Swiss yang menjadi 
palungan Calvinisme sudah 
mengalami bom ekonomi sebelum 
John Calvin lahir. "Dari beberapa 
kelemahan itu maka sebenarnya 
tesis Weber, sekalipun merupakan 
karya klasik, belum membuktikan 
adanya hubungan langsung 
'Calvinisme' dengan 'Kapitalisme' 
Apalagi kalau ini diperluas menjadi 
kaitan 'Kristen' dengan 
'Kapitalisme'/' ungkap dia. 

& Ambarita 
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| Profil 

N ilai kekeluargaan dan 
kebersamaan yang 
dipupuk dan dirayakan 
selalu oleh keluarga besarnya, 
dialami Mientje Perwarta sebagai 
modal berharga dalam memulai 
dan menapaki suksesnya dalam 
karier maupun berbisnis. "Kami 
memang selalu saling memberikan 
dukungan," kata owner represen- 
tef/Vesekaligus pimpinan restoran 
Black Steer yang terletak di Grand 
Indonesia, Jakarta ini. 

Diakui wanita kelahiran Jakarta 
23 Agustus 1973 ini, sejak kecil, 
orangtuanya memang selalu 
merayakan kebersamaan dalam 
keluarga itu. Minimal, saat makan, 
selalu harus dilakukan dalam 
kebersamaan. "Kebiasaan itu 
memang kita praktekkan hingga 
kini, meski kita sudah memiliki 
keluarga masing-masing," kata istri 
dari Alexander The ini. 

Selain merayakan kebersa¬ 
maan, makan bersama yang selalu 
dilanjutkan dengan rekreasi 
bersama itu, biasanya dipakai 
untuk membicarakan banyak hal, 
termasuk soal bisnis. "Di sana 
terjadi saling tukar informasi, 
saling sharing kesulitan dan 
tantangan. Dengan sendirinya 
terjadi pula sharing jalan keluar. 
Di sana kita bisa saling 
mendukung dalam hal apapun," 
kata ibu dari Sarah Afina, Ivan 
Mattew dan Sidney Olivia ini. 

Bila keluarga-keluarga lain sulit 
merayakan kebersamaan karena 
terganjal kesibukan, di keluarga 
besar Mientje hal itu terjadi. 
Selain didorong oleh kesadaran 
akan pentingnya kebersamaan, 
kebetulan juga rumah mereka 
saling berdekatan. "Jadi relatif 
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punya jurus ampuh untuk 
merealisasikan tekadnya itu. 

"Kita mengutamakan mutu 
layanan. Meskipun makanan 
enak, bila servisnya jelek, image 
restoran akan jatuh. Kalau orang 
itu senang, enjoy, makanan yang 
disajikan juga enak, maka orang 
akan ingat terus," ia menjelaskan 
salah satu jurus suksesnya. "Saya 
akan senang kalau pelanggan 
kita itu sejak datang, duduk, dia 
enjoy, puas dan balik lagi. Kalau 
dia tidak balik lagi, itu kegagalan 
buat saya. Jadi target kita adalah 
agar orang yang pernah makan 
di tempat kita itu benar-benar 
menjadi pelanggan setia kita," 
tambah pimpinan waralaba yang 
membidik kelas menengah ke 
atas ini. 

Ia mengaku memberikan 
100% jaminan kepuasan. Kalau 


lebih mudah untuk berkumpul. 
Biasanya kita kumpul di rumah or¬ 
ang tua," ujar anak kelima dari 
tujuh bersaudara ini. Dalam 
kebersamaan itu, akui Mientje, 
mereka bisa saling mendukung, 
baik dalam hal ide, peluang, juga 
dalam hal modal. 


Jadi pelanggan 

Sekolah dasar dan menengah¬ 
nya di Jakarta. SD hingga SMP di 
Santo Yosep Mangga Besar dan 
SMA Budi Mulya. Selepas SMA, ia 
hijrah ke negeri Paman Sam dan 
belajar di bidang Hotel and 
Restoran Management. "Saya pilih 
jurusan itu karena memang saya 
menyukai suasana restoran sejak 
sekolah menengah. Di sana kita 
bisa bertemu banyak orang, 
dengan beragam karakter dan kita 
ditantang untuk melayani 
mereka," penyuka olahraga 
renang ini memberikan alasan 
pilihan jurusannya itu. 

Selesai kuliah, selama dua 
tahun lebih ia bekerja sebagai 
management trainee salah satu 
restoran Pizza Hut di Amerika. 
Selain mendapatkan banyak 
pengalaman praktis, terutama 
dalam menjaga kualitas 
makanan, dia mengaku senang 
juga karena mulai mendapatkan 
penghasilan sendiri. 

Setelah menikah dan 
berkeluarga di Amerika, ia kembali 
dan menjalankan usaha di bidang 
restoran waralaba dengan nama 
Black Steer. Memang bukan dia 
yang pertama menjalankan 
restoran waralaba dari Afrika 
Selatan itu. "Tapi saya akan selalu 
berusaha mengangkat citra brand 
ini," tekadnya. Dan dia sudah 




ada yang tidak beres dalam hal 
mutu makanan, dengan alasan 
apapun, pihaknya akan 
mengganti dengan yang baru. 
Lantaran itu, kepada seluruh 
karyawannya yang berjumlah 20 
orang itu, Mientje selalu 
mengingatkan untuk memberi¬ 
kan layanan yang terbaik dan 
menu yang sesuai standar. "Kita 
berani rugi demi kepuasan 
pelanggan," tukasnya. 


Tuhan menitipkan 
kita, sadarlah baljgf JkitManya 
Tuhan pakai seflBai saluran 
berkat-Nya bagi orang lain. Jadi 
hidup kita harus menjadi alat Tuhan 
untuk memberkati orang lain," 
Mientje mengulang nasihat orang 
tuanya. Dipilih sebagai saluran 
berkat Tuhan, bagi Mientje sendiri, 
merupakan hal yang sangat 
istimewa. "Itu suatu privilege yang 
harus dipertanggungjawabkan," 


katanya. 

Ke depan, wanita penuh 
enerjik ini berencana untuk 
membuka cabang-cabang 
restoran lainnya. Juga ingin 
memasuki ladang-ladang bisnis 
yang searas dengan pendidikan 
dan pengalaman yang telah 
dijalaninya. "Tentu bila Tuhan 
berkenan," katanya. 

& Paul Makugoru 


Saluran berkat 

Mensyukuri keadaannya saat ini 
menjadi salah satu prinsip hidup 
jemaat GBI Rehobot, Pluit, Jakarta 
Utara ini. "Saya selalu berusaha 
puas dengan keadaan saya 
sekarang. Kalau tidak puas, kita 
tidak bisa bersyukur," jelas wanita 
yang memilih kalimat: "Bersyu¬ 
kurlah dalam segala hal" sebagai 
motto hidup yang selalu ditular¬ 
kannya kepada orang lain ini. 

Ada satu kesadaran lain yang 
selalu ditanamkan oleh or¬ 
ang tuanya, yaitu bahwa 
semua yang didapat dan 
diperoleh merupakan 
pemberian Tuhan 
semata. "Jadi kalau 
memang 
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IMC strategy for customer loyalty. 

Directmg service orgamcation to create grcater impact of IMC in Service, 
integratmg new technology for customer relationship management and Service exceHence 


mmssar 


“IMC and CRM For 
Creating Partnership” 

Kekuatan perusahaan B to B di masa mendatang akan bertumbuh dan kemampuannya 


menjalankan strategi 'MC vang tenntegrasi dengan strategi Customer Relationship Management 
Tantangan B to B di masa depan adalah bagaimana menerapkan IMC yang dapat berinteraksi 
dengan lebih dekat kepada klien dan mampu membangun relationship langka paniang 
Etlectrve IMC tor B to B 

New coles ol IMC in makmg' True relationship with Client 
Intcgiatmg IMC with Customer Relationship Management 


s .j 


CONSUMER G00DS PANEu 


“IMC for Efective Communication 
to Reach Consumer” 


Intcgrated Marketing Communications (IMC| adalah |3ntung dan consumer dan durablc goods 
untuk menciptakan merek yang kuat dan konsumen yang loyal IMC sendiri haruslah menjadi 
bagian dan strategi besar untuk menjangkau peLviggan Bagaimana menjalankan strategi IMC 
vang lepat untuk meraih pasar yang batu yang efektif ? 


The new :ule ol IMC in consumer goods 

Mixmg bclow the line and above the Ime to tcach grcater markel 

integratmg digital media tor acgumng new markel 
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Konsultasi Kesehatan 


Acne Rosacea (Penyakit Kulit) 

Tidak Ada Hubungan 
dengan Makanan 



Bersama 

dr. Stephanie Pangau, MPH 

Dok, saya perempuan berusia 49 
tahun, sudah hampir setengah 
tahun ini timbul gangguan kulit 
seperti jerawat yang disertai kulit 
wajah memerah simetris dan terasa 
sangat mengganggu. Kata dokter 
yang memeriksa saya seminggu yang 
lalu, saya terserang "acne rosacea". 


Pertanyaan saya: 1) Apa itu 
penyakit acne rosacea? 2) Apakah 
penyakit ini ada hubungannya 
dengan suatu makanan atau 
obatan tertentu seperti vitamin? 
(Karena beberapa bulan ini saya 
sedang minum vitamin juga). 3) 
Adakah obat yang tepat untuk 
penyakit saya? Saya ingin sekali 
sembuh, Dok. 

Atas jawaban dokter, saya 
haturkan banyak terima kasih. 

Silvana 

Gunung Sahari, Jakarta 


1. Ibu Silvana, penyakit acne ro¬ 
sacea adalah suatu kelainan kulit 
yang lebih sering terjadi pada 
perempuan terutama yang berusia 
setengah baya dibanding pada 
kelompok usia lain. Memang gejala 
penyakitnya tampak seperti jerawat 
dan juga umumnya akan disertai 
wajah yang memerah yang bisa 
secara simetris seperti Anda alami. 

2. Penyebab penyakit ini belum 
diketahui tapi tidak ada bukti juga 


kalau makanan atau vitamin bisa 
menyebabkan penyakit tersebut. 

3. Tetracycline adalah jenis 
antibiotik yang biasanya dapat 
mengatasi penyakit ini walaupun 
perlu waktu beberapa minggu 
atau cukup lama. Sayangnya bila 
antibiotik ini dihentikan, penyakit 
ini sering muncul (kambuh). Kabar 
baiknya, untung obat ini bisa 
dipakai dalam jangka panjang. Tapi 
yang perlu diingat, obat yang 


diberikan tersebut bukan untuk 
menyembuhkan tapi hanya untuk 
mengendalikan sebagian besar 
serangan yang muncul. 

Bila keadaan ini tidak ada 
perubahan, atau kondisi makin 
memburuk, silakan berkonsultasi 
dengan dokter spesialis kulit Anda. 
Sekian, Tuhan memberkati. ❖ 

Koordinator PembinaanPelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 



Lilis Setyayanti 


P ADA edisi yang lalu, saya 
membahas bagaimana 'start 
from within..! adalah kunci 
pertama untuk memberdayakan diri 
sendiri sebelum kita sanggup 
memberdayakan orang lain. Untuk 
mampu memberdayakan pengikut¬ 
nya, seorang pemimpin harus me¬ 
ngerti rahasia "kekuatan perasaan" 
di dalam dirinya, apakah ia telah 
memiliki "harga diri" yang positif. 
Apabila ia mengerti bahwa ia se¬ 
orang yang inferior, rendah diri, yang 
tidak yakin pada "gifts of God\ di 
mana selama ini ia tidak memperkuat 
bakat dan kekuatannya, maka ia 
harus berjuang keras untuk mengu¬ 
bah diri sendiri lebih dahulu. Seba¬ 
liknya, seorang pemimpin yang 
bersedia mengambil tanggung 
jawab penuh, tidak menyalahkan 
pihak lain dan bersedia menang¬ 
gung tugas organisasi, mampu 
mencerminkan harga diri positif yang 
kuat dan memancarkan kekuatan 
perasaan sehingga menularkan 
tanggung jawab untuk merealisasi¬ 
kan harapan dan tujuan organisasi 
dengan sepenuh hati. 

Jean Monet menuliskan bahwa: 
" Dunia ini terdiri dari orang yang 
ingin menjadi seseorang dan or¬ 
ang-orang yang ingin menyelesai¬ 
kan sesuatu," orientasi yang 
sangat berbeda! Sayangnya, dalam 
kenyataan, ada pemimpin yang tidak 
sadar bahwa ia sangat BOSSY, 
pesannya secara implisit dan 
mungkin sekali tidak disadarinya 
adalah mengenai siapa saya: "Saya 

adalah seseorang yang.( some- 

bod/.), perhatikan SAYA pemimpin 
Anda yang hebat, punya keahlian, 
yang perlu Anda hormati!" Hal ini 
terjadi karena keinginan untuk 
menjadi seseorang lebih besar 
dibandingkan dengan tugas apa 
yang harus diselesaikannya! Sebalik¬ 
nya bilamana seorang pemimpin 
mengerti nilai dan tujuan hidupnya, 
hal ini akan memancar dalam 
kepemimpinannya. Ada perasaan 
kuat yang bisa ditebarkan, yaitu 
kharisma seorang pemimpin yang 
konsisten, punya pengaruh dan 
kuasa untuk melakukan tugas. Ia 
tidak merasa perlu memperlihatkan 


Kepemimpinan 

Menemukan Sumber 
Kekuatan Pemberdayaan 

(Ulasan dari buku "Proactive Visionary Leader" karya D' Souza) 


dirinya adalah "seseorang". Karena 
baginya, bertanggung jawab 
secara penuh adalah menjalankan 
tugas dengan kepribadian yang 
utuh, tidak setengah-setengah 
dan tidak terpecah-pecah! 
Seorang pemimpin yang masih 
menikmati dirinya untuk disegani, 
diterima, dihormati sesungguhnya 
adalah contoh pemimpin yang 
telah gagal dalam pemberdayaan 
awal! 

Kekuatan kedua, seorang 
pemimpin harus terus mampu 
memancarkan perasaan "mampu". 
Ia dituntut untuk mengenal diri¬ 
nya, mengenal apa yang diyakini¬ 
nya, pikirannya, dan mengerti 
sebagai seorang pemimpin ia 
dapat terus menimba sumber 
yang tidak terbatas dan tidak 
pernah habis yaitu menggali dan 
menambah pemberdayaan diri dari 
Sang Pencipta , pagi hari, setiap 
hari, sebagai saat terpenting, 
menemukan identitas dirinya, 
perannya, tugas dan tanggung 
jawabnya sebelum ia bertemu 
dengan orang lain. Akan tampak 
suatu kerendahan hati seorang 
pelayan Tuhan dan kesungguhan¬ 
nya menjalankan tugasnya yang 
menjadi kharisma yang tidak 
terkatakan. 

Kekuatan ketiga adalah bagai¬ 
mana kita mampu memberdaya¬ 
kan orang lain. Apabila seseorang 
mampu mendengarkan sensitivitas 
suara tuannya, ia akan mengerti 
bahwa tugasnya adalah mengasihi 
sesama dalam pancaran kasih Al¬ 
lah yang ada di dalam keutuhan 
dirinya. Artinya, ia akan melayani 
untuk mengembangkan orang lain 
dan tidak lagi mempedulikan 
siapakah yang lebih besar karena 
ia fokus pada tujuan panggilan dari 
tuannya. Ia akan membawa 
pengikutnya memvisualisasikan 
hasil yang akan dicapai! Meng¬ 
gambarkan secara jelas bagaimana 
arti kesuksesan dan apa yang akan 
dicapai, dan secara kosisten, terus- 
menerus menciptakan, mem¬ 
benahi, menginterprestasikan 
dalam layar mental dengan jelas 
sebagai hasil bukti kompetensi dari 
orang-orang yang dipimpin dan 
dikembangkan. 

Kepercayaan diri untuk dapat 
mencapai hasil yang diafirmasikan 



secara berulang-ulang pada dirinya, 
akan menularkan keyakinan kepada 
semua rekan kerja, dan akan 
mengubah sikap, perasaan 
keyakinan diri kelompoknya 
terhadap keinginan untuk sukses, 
sehingga mengubah bagaimana 
mereka saling berhubungan de¬ 
ngan orang lain,dan bagaimana 
mereka saling membantu mencapai 
hasil. Akibatnya, dalam organisasi 
akan terjadi tiga hal terpenting 
untuk memutarkan roda organisasi 
yaitu: pemberdayaan kekuatan 
keyakinan ( beiief ), pemberdayaan 
semangat kesuksesan mencapai hasil 
( resu/t from success) dan 
pemberdayaan kekuatan tindakan 
(actions). 

Pemberdayaan kekuatan keya¬ 
kinan adalah sumber kekuatan bagi 
pemberdayaan kesuksesan untuk 
mencapai hasil dan mengubah 
tindakan pengikut secara 
menyeluruh. 

Paulus menulis dalam Filipi 4: 8, 
"Pikirkanlah (fokuskanlah dan 
arahkanlah pikiranmu) pada apa 
yang baik dan benar. Pikirkanlah 
akan hal-hal yang murni (tulus, suci, 
utuh) dan indah (visualisasikan pada 
hasil yang berkemenangan, per¬ 
juangan yang kuat, berarti, nilai- 
nilai, misi, tujuan yang luar biasa baik 
) dan memberikan hal yang bernilai 
bagi orang lain. Pikirkanlah untuk 
selalu mengucapkan syukur dan 
pujian bagi Allah dan selalu 
bergembira dalam segala sesuatu." 

Billy Graham mengatakan kunci 
kesuksesan seorang Kristen adalah 
pengendalian diri {se/f controf) dan 
disiplin diri {se/f discip/ine).{Mhat 
www.youtube.com: Billy Graham: 
Say Nd). 

Seorang pemimpin harus mampu 
mengendalikan pikirannya, mem¬ 


bangun sikapnya secara sadar dan 
dengan sengaja mengajarkan diri 
untuk percaya dan fokus pada hal- 
hal yang positif daripada hal-hal 
yang negatif. Dalam hidup, 
seringkali kita dikondisikan oleh 
situasi negatif, berhubungan 
dengan orang-orang yang 
menyerap kekuatan diri kita, 
mengganggu pikiran, perasaan 
kita, sehingga menjadi rancu, 
jenuh, kecewa, melemahkan - 
sehingga masalah seolah-olah 
menarik kita sampai pada titik nol 
dan bahkan minus. Kita menjadi 
terdistorsi dalam melihat realita, 
kehilangan ketajaman pikiran, 
kejernihan perasaan damai dan 
ketenteraman, sehingga mem¬ 
pengaruhi kualitas pengambilan 
keputusan. Kita bingung mana 
yang benar-benar baik dan benar, 
pertimbangan kita lebih 
berdasarkan pada banyak asumsi 
dan perasaan daripada fakta 
kenyataan. Kita memiliki pra¬ 
sangka-prasangka buruk terhadap 
orang lain, kehilangan keper¬ 
cayaan diri. 

Pemimpin perlu mengenal 
siapakah Tuhan Allah yang ia 
percayai. Seperti apakah sifat- 
sifat-Nya, apakah maksud DIA 
merancang dunia dan saya, 


DIBUTUHKAN 

Beberapa Distribusi Representatif (DR) 
di wilayah Tangerang, Depok, Bogor 

Syarat: 

1. Pria, Usia Max 27 tahun 

2. Minimal lulusan SMA / sederajat 

3. Jujur, mandiri dan bisa bekerja sama 

4. Memiliki Sim C & motor sendiri 

5. Kristen & memiliki jiwa pelayanan 


Surat Lamaran ditujukan ke 

Jl. Salemba Raya No. 24B Jakarta 10430 


■■ 


apakah maksudnya selalu baik bagi 
saya? Pemimpin yang percaya 
besandar penuh dengan suara dan 
janji Allah dalam Alkitab, akan 
mampu memberdayakan dan 
memancarkan kekuatan keya¬ 
kinan dan efektif dalam pember¬ 
dayaan kekuatan keyakinan bagi 
seluruh organisasi dan mem¬ 
bangun budaya kekuatan 
keyakinan bagi sesama! Seperti 
memetik sebuah hasil tuaian, 
pemberdayaan diri seorang 
pemimpin mencapai perkem¬ 
bangan yang semakin tinggi ketika 
ia berhasil menanam dan mengem¬ 
bangkan pemberdayaan bagi or¬ 
ang lain. 

Filipi 4:13 "Segala sesuatu dapat 
kutanggung di dalam DIA yang memberi 
kekuatan padaku!"* 

Trisewu Leadership Insritute 
Founder: Lilis Setyayanti 
Co-founders: Jimmy Masrin, Harry Puspita 
Moderator: Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 


Untuk pertanyaan, silakan kirim e-maii 
ke trisewu@trisewuleadership.com. Kami 
akan menjawab pertanyaan Anda melalui 
tulisan/artikel di edisi selanjutnya. Mohon 
maaf, kami tidak menjawab e-mai! satu- 
persatu." 

v J 
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GBI Pondok Kelapa 
Bertumbuh di Dalam Tuhan 



Ivonne (depan) bersama singer sedang menyembah Tuhan 


K EHADIRAN Gereja Bethel In 
donesia (GBI) Pondok Kelapa 
di Jalan Namaan Raya, Jakarta 
Timur, memberikan kelegaan bagi 
puluhan warga kristiani yang 
bermukim di sekitar gereja 
tersebut. Sejak dibuka Maret 
2008, gereja rumah toko (ruko) 
itu dipadati jemaat. Dulunya, ruko 
tersebut pernah digunakan untuk 
ibadah oleh sebuah denominasi 
gereja. Karena pimpinan gereja itu 
pindah pelayanan ke Surabaya, 
aktivitas ibadah di tempat itu 
sempat lowong. 

Akhirnya, GBI Jatiwaringin, Jakarta 
Timur, yang dinakhodai PdtDrs. Nico 
Mokalu, M.Min., terbeban 
menghidupkan kembali aktivitas 
peribadatan di ruko tersebut dengan 
membuka cabang bernama GBI 
Pondok Kelapa. Insiatif Pdt Nico 
disambut meriah warga kristiani yang 
berdomisili di sekitar gereja itu. Di 
bawah pengembalaan Pdt Ivonne 
Bametha Sinyal, yang juga istri Pdt. 
Nico, jumlah jemaat perlahan 
meningkat. 

Setiap Minggu pagi, ibadah 
dilaksanakan dalam dua kategorial 
yakni ibadah umum dan sekolah 
minggu. Pada hari-hari berikutnya, 
jemaat mendapat pembinaan iman 


dengan kesibukan ibadah komsel. 
"Kami di sini makin bertumbuh di dalam 
Tuhan. Walaupun situasi dan kondisi 
hidup sekarang ini makin sulit, tapi 
kalau kita dekat Tuhan, tidak ada rasa 
khawatir dan rasa takut," ucap 
beberapa jemaat. 

Tak sekadar pembinaan rohani saja, 
atas inisiatif Ivonne pula, pimpinan 
jemaat menebar kepedulian sosial 
kepada jemaatnya sendiri yang 
sebagian dari keluarga kurang mampu. 
Pada 12-15 November 2008, GBI 
Pondok Kelapa dan GBI Jatiwaringin 
mengunjungi masyarakat Banyumas, 
Jawa Tengah, dengan beragam 
kegiatan seperti pengobatan gratis, 
pembagian sembako, seminar, dan 
kebaktian kebangunan rohani (KKR) 
di dua desa. Diperkirakan, jumlah 
masyarakat yang dilayani mencapai 
seribu orang. Kedua hamba Tuhan ini 
juga akan memberi persembahan 
kasih kepada para pelayan Tuhan di 
sana. 

"Selama saya dan suami masih 
diberikan napas dan kesehatan oleh 
Tuhan, melayani merupakan suatu 
penghargaan, bukan beban," 
ungkap ibu yang memiliki komitmen 
menjalankan amanat agung demi 
pertumbuhan gereja yang besar. 

es Herbert Aritonang 


DPD PIKI DKI Jakarta 


Menjadi Penyambung 
Lidah Umat 



Pelantikan pengurus DPD PIKI DKI Jakarta 2008-2013 


S ABTU, (20/9/2008), ratusan 
pengurus Dewan Pimpinan 
Daerah (DPD) Persatuan Inteligensia 
Kristen Indonesia (PIKI) DKI Jakarta, 
Periode 2008-2013, dilantik di Gedung 
Gereja Bala Keselamatan, Jakarta 
Pusat Ketua dan sekretaris DPD PIKI 
Jakarta terpilih adalah Jose TP Silitonga, 
SH dan Sana Thenu, SE. 

Jose, dalam sambutannya, 
memandang bahwa DPD PIKI 
merupakan sebuah organisasi 
bergengsi dan strategis dalam 
menciptakan dan melahirkan 
pemikir-pemikir Kristen yang 
berdomisili atau berada di Jakarta 
sebagai pusat pemerintahan dan 
perekonomian. 

Dalam program jangka pendek, 
2 tahun pertama, Jose akan 
mengadakan inventarisasi dan 
evaluasi DPD PIKI pada masa lalu. Di 
samping itu, dia akan melakukan 
beberapa kajian dalam mengadakan 
perbaikan untuk meletakkan dasar- 
dasar dalam rangka implementasi 
serta mengembangkan organisasi 
DPD PIKI sebagai wadah para kaum 
intelektual yang berwawasan 
kepada persaudaraan yang hidup 
dalam masyarakat yang plural. 

Di samping itu, lanjut Jose, dia 
mengajak dan menghimpun para 


kaum intelektual Kristen untuk dapat 
memberikan sumbangsih karyanya 
untuk menyuarakan sesuai 
keahliannya sehingga warga Kristen 
nyata dan eksis berperan dalam 
pembangunan Provinsi DKI Jakarta. 

Sementara itu, dalam program 
jangka panjang, Jose bersama 
jajarannya akan menyusun database 
umat Kristen khususnya yang 
berada di DKI Jakarta. "Setelah itu, 
kami akan melakukan pendekatan ke 
gereja-gereja, termasuk organisasi 
keagamaan lainnya, dengan 
melakukan dialog-dialog dan kerja 
sama yang nyata di mana hidup dalam 
keanekaragaman adalah merupakan 
hak asasi serta anugerah dari Tuhan 
yang Mahaesa," kata dia. 

Sedangkan dalam sambutan 
tertulisnya yang dibacakan Dr. 
Maman Ahdiat, Gubernur DKI 
berpesan bahwa konflik yang sering 
terjadi adalah akibat kualitas umat 
yang rendah. "Dengan adanya kaum 
inteligensia dari masing-masing 
agama diharapkan dapat 
menjembatani dan menyambung 
lidah antara umat yang bodoh 
dengan umat yang lain, yang 
diberikan karunia kepandaian oleh 
Tuhan," katanya. 

es Ambarita 


REFORMATA 




ELHAM 

Seminar Hukum dan HAM 



(Dari kiri) Posma, Ahmad Suaedy dan moderator 


D ALAM HUT yang ke-3, 
Lembaga Advokasi dan 
Hak Asasi Manusia (Elham) 
menyelenggarakan Seminar 
Hukum dan HAM dan 
penyerahan Elham Award di 
Jakarta, (10/10) lalu. 

Ketua Umum Pengurus 
Pusat Elham, Posma Sabam 
Manahan Rajagukguk, SH 
berpandangan bahwa upaya 
penegakan hukum dalam 
penguatan perlindungan 
hukum dinilai masih kurang. 

Hal ini masih bisa dibuktikan 
masih rendahnya penilaian nasional 
dan internasional. "Padahal, 
berdasarkan pasal 1 ayat 3 
konstitusi negara ini menetapkan 
bahwa negara Indonesia adalah 
negera hukum," kata dia. 

Posma yang juga calon anggota 
DPD DKI Jakarta ini berpendapat, 
secara jujur, baik peraturan atau 
hukum serta para pelaku penegak 
hukum adalah hasil perbuatan 
manusia. "Dengan demikian 
sesungguhnya titik lemah upaya 
penguatan perlindungan hak 
berdasarkan konstitusi adalah 


manusia," katanya. 

Adanya pemahaman yang keliru 
atas penguatan perlindungan 
HAM, lanjut Posma, adalah salah 
satu penyebabnya. Selain itu, ada 
juga benturan pemahaman antara 
kebijakan dan pelaksanaan 
wewenang pemerintah. 

"Akibatnya dalam tataran 
implementasi sering kali terjadi 
kondisi yang justru kontra¬ 
produktif atas upaya penguatan 
HAM. Terbukti masih adanya 
indikasi pelanggaran HAM terhadap 
warga negara," kata dia. 


Sementara itu, Direktur 
Eksekutif Wahid Institut, 
Ahmad Suaedy 

mengemukakan bahwa 
tantangan penegakan HAM 
sekarang ini adalah realisasi 
dan implementasi dari 
berbagai UU dan rativikasi 
atas instrumen yang telah 
ada. Serta mengefektifkan 
lembaga-lembaga yang 
berkaitan dengan HAM 
yang telah terbentuk. 
"Namun, karena dimensi 
HAM begitu luas dan 
tantangan kian melebar, maka 
bukan mengada-ngada jika timbul 
tuntutan untuk dibangunnya 
lembaga-lembaga yang memberi 
jaminan dan pemantauan bagi 
tegaknya hak-hak kebebasan 
beragama dan berkeyakinan, serta 
kecenderungan diskriminasi yang 
kian meluas," kata dia. 

Di akhir acara, diberikan Elham 
Award bagi Hendardi, Edison 
Pasaribu dan Esther Yusuf. 

es Ambarita 


HKBP Pondok Bambu (Pagi) 

Rindu untuk Beribadah Bersama 



Suasana ibadah 


M inggu ( 5 / 10 ) 

pagi, ratusan 
jemaat HKBP Pondok 
Bambu, Jakarta Timur, 
melangsungkan pesta 
h u ha dan parheheon 
yang pertama kalinya, 
sejak mereka tidak lagi 
beribadah di Gereja 
HKBP yang berada di Jl 
Gading VIII, Pondok 
Bambu, Jakarta Timur. 

Mereka tidak dapat 
beribadah lantaran 
konflik yang terjadi di tubuh HKBP 
Pondok Bambu tahun 2004 silam. 
Kini, sudah setahun lebih, jemaat 
HKBP Pondok Bambu (kelompok 
pagi) beribadah di Jalan Ori Raya, 
Jakarta Timur, yang letaknya tidak 
jauh dari Gereja HKBP di Jalan 
Gading VIII yang digunakan oleh 
jemaat HKBP (kelompok siang). 

Sintua (penatua) HKBP Pondok 
Bambu Minggu Pagi, Manahan 
Panjaitan mengatakan bahwa 
pesta parheheon pertama ini 
dilatarbelakangi dengan kondisi 


yang memprihatinkan. "Walaupun 
demikian, kita tidak lupa 
mengucap syukur kepada Tuhan 
yang selalu melimpahkan berkat- 
Nya kepada kita semua. Apalagi, 
di tengah kondisi seperti ini masih 
ada jemaat Gereja Bethel yang 
menampung kami untuk 
beribadah di Jalan Ori Raya No.5, 
Pondok Bambu," kata dia. 

Konflik yang berlarut ini tidak 
membuat sesama jemaat itu saling 
dendam. "Justru, kami mengam¬ 
puni dan selalu mendoakan bagi 


kebaikan kita semua," 
kata Manahan. 

Perlu diketahui 
bahwa konflik kedua 
kubu di HKBP Pondok 
Bambu, hingga kini 
masih berproses di 
pengadilan. Di tingkat 
Pengadilan Negeri 
(PN), jemaat Minggu 
pagi memenangkan 
perkara tersebut. 
"Terima kasih kepada 
Tuhan bahwa kebe¬ 
naran itu dinyatakan juga melalui 
pengadilan, bukan di gereja. Kami 
tidak mau menyombongkan diri 
dengan menangnya putusan di PN 
ini," kata dia. 

Perjuangan ini, lanjut Manahan 
yang sudah 33 tahun melayani 
sebagai penatua, masih terus 
berlanjut. "Ada kerinduan kami 
untuk kembali beribadah bersama 
dengan damai di gereja HKBP 
Gading 8," kata dia. 

es Ambarita 


Maranatha Record 


Luncurkan Album Laras Oktaviani 


S ETELAH delapan tahun 
absen, Laras Oktaviani 
(20) muncul kembali dengan 
album rohani kedua berjudul 
"Genggam Erat Hatiku". Album 
ini memuat 10 lagu yang 
berbicara tentang keajaiban 
kasih Tuhan dan pengam¬ 
punan. Pada 2000 lalu, album 
pertama Laras berjudul 
"Kudatang Bersujud" yang 
diproduksi Solideo Record. 

Peluncuran album keduanya 
di markas Maranatha, Puri 
Indah, Jumat (17/10), dihadiri 
kedua orang tua dan para 
kerabat maupun jemaat GBI 
Glow Fellowship Centre Jakar¬ 
ta, di mana Laras beribadah. 
Mahasiswi London School of 
Public Relation Jakarta ini 
berharap album tersebut bisa 
menjadi berkat bagi umat. "Ini 
wujud kerinduan saya untuk 
membalas kebaikan Tuhan Yesus 
yang telah memberikan talenta 



Laras Oktaviani 


nyanyi kepada saya," tutur Laras. 

Di dunia tarik suara, segudang 
prestasi berhasil ditorehkan 
Laras. Sejak bergabung dengan 
Elfa's Singer pada 2002, Laras 


mengantongi keberuntungan 
dengan meraih sejumlah gelar 
grand Champion antara lain di 
Busan (Korea) dan Australia 
pada Juli 2008. Berkat 
kematangan suara altonya, 
perempuan kelahiran Jakarta, 
14 Oktober 1988, ini berhasil 
memikat Maranatha Record 
lalu diajak membuat album 
rohani. "Suara yang dimiliki 
Laras memiliki karakter yang 
berbeda," puji Marketing Di- 
rector Maranatha Kiki Hastono. 

Namun, Kiki berpesan, agar 
Laras tidak mencari 
popularitas. Alasan dia, 
popularitas itu datangnya dari 
Tuhan. "Banyak sekali pemuji 
yang berstatus sebagai 
pendatang baru tidak memiliki 
motivasi serius. Melayani Tuhan 
itu mesti serius dan tidak mudah, 
perlu pengorbanan," kata Kiki. 

er Herbert Aritonang 
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Liputan 


Indonesia Democracy Watch 

Diskusi Potret Peradilan HAM di Indonesia 



MaruH Tua S i la ban 


SEJAK jaman Orde Baru 
hingga kini era reformasi, 
frekuensi perusakan rumah 
ibadah tetap tinggi. 
Ironisnya, jika di masa lalu 
model pelarangan 

beribadah tidak dikenal 
modusnya, maka sekarang 
ini aksi pelarangan sepihak 
itu semakin berani. Bahkan 
ada kesan kalau ibadah 
agama lain dianggap lebih 
busuk dan najis dibanding 
praktek-praktek goyang 
erotis dangdut atau 
praktek prostitusi 
terselubung. 

ML Denny Tewu, SE, MM, 
wakil ketua umum PDS 
mengatakan hal tersebut 
dalam acara diskusi publik 
bertema "Potret Peradilan HAM 
di Indonesia" dan subtema 
"Tinjauan atas Kebebasan 
Beragama dan Beribadah di In¬ 
donesia sebagai Upaya 
Meningkatkan Penghormatan 
HAM Seutuhnya di Indonesia" di 
Yakoma PGI, Cempaka Putih, 
Jakarta Pusat, Jumat (10/10). 

Diskusi yang diselenggarakan 
oleh Indonesia Democracy 
Watch (IDW) itu menghadirkan 
beberapa pembicara antara lain 
Prof Harkristuti Harkris, SH., Ph.D 
(Dirjen HAM RI), Dr Victor Silaen 
(Pengamat Politik/Dosen Fisipol 


UKI). Sementara moderator 
adalah Maruli Tua Silaban 
(pengurus IDW). 

Bahkan, tambah Denny, di 
parlemen pun upaya diskriminasi 
dan melanggar konstitusi sudah 
lama terjadi. "RUU Pornografi 
tidak memadai untuk ditetapkan, 
melanggar konstitusi tetapi 
upaya menetapkannya dengan 
menggunakan prosedur 
mayoritas tetap diteruskan," 
ungkapnya. 

Sementara itu, Victor Silaen 
melihat ketidakwajaran sikap 
pemerintah yang menjadikan Is¬ 
lam sebagai primadona. 

PUK Depdagri 


Menurutnya, sejatinya negara 
yang berbentuk republik dan 
berlandaskan sistem 
demokrasi harus berdiri di atas 
semua golongan. "Umat Islam 
adalah komunitas agama yang 
paling banyak mendapatkan 
privilese di negara ini," cetus 
Victor yang juga pemimpin 
redaksi REFORMATA. 

Diskusi ini mendapat 
perhatian luas dari kalangan 
aktivis demokrasi yang ingin 
berjuang bersama untuk 
mengawal dan melanjutkan 
proses demokrasi sebagai 
instrumen yang bisa 
menyejahterakan rakyat. 
Secara bertahap, IDW akan 
mengatur irama melakukan 
gerakan mengawasi proses 
demokrasi agar berjalan sesuai 
prinsip negara kesatuan. 
"Konteks bangsa dan negara yang 
heterogen dan multikultural ini 
dengan ideologi Pancasila dan 
UUD 1945 seyogianya bisa 
menyejahterahkan rakyatnya," 
tegas Maruli Tua. 

Maruli pun mengaku geram 
melihat kinerja pemerintah yang 
terkesan gamang dalam 
menjalankan roda pemerintahan. 
Selain tidak bisa bersikap tegas, 
menurutnya, dalam penegakan 
hukum pun masih tebang pilih. 

*r Herbert Aritonang 


Orang Kristen Juga Berpuasa 



P ULUHAN 
aparatur 
pemerintah yang 
tergabung dalam 
ibadah Persekutuan 
Umat Kristiani (PUK) 

Aparatur Departe- 
men/Non Departe¬ 
men Kantor Perwa¬ 
kilan/Penghubung 
Korps Pegawai Re¬ 
publik Indonesia 
antusias mengikuti 
kebaktian penye¬ 
garan rohani di 
Departemen Dalam 
Negeri (Depdagri), 

Jumat (24/10). 

Kali ini, ibadah bulanan di 
gedung baru lantai 3 Depdagri 
itu mengangkat tema unik yakni 
"Berpuasalah Untuk Aku, 
Janganlah Makan dan Janganlah 
Minum Tiga Hari Lamanya, Baik 
Waktu Malam, Baik Waktu 
Siang". Menurut salah satu 
pengurus John WD Kahisina, 
tema tersebut sebagai anjuran 
bagi anggota persekutuan yang 
memiliki beban pergumulan atau 
rindu ingin berpuasa supaya lebih 


Korpri Unit Nasional 
Depdagri Drs Budi 
Antoro, MBA, 
menjelaskan, 
bahwa perseku¬ 
tuan aparatur pe¬ 
merintahan sudah 
berlangsung cukup 
lama. Sayangnya, 
kegiatan dan jum¬ 
lah anggota yang 
hadir mengalami pa¬ 
sang surut. "Me¬ 
mang agak susah 
karena perse¬ 
kutuan ini diadakan 
pada hari kerja di 
mana sering dipanggil rapat oleh 
pimpinan. Kami susah menolak 
karena harinya bukan hari libur," 
tutur jemaat Gereja Kristen Jawa 
(GKJ) Bekasi ini. 

"Namun, yang membanggakan, 
di antara anggota persekutuan 
memiliki rasa kepedulian yang 
tinggi untuk saling bantu dan 
memperhatikan di dalam satu 
komunitas yang tidak banyak. Ujar 
pria kelahiran Temanggung, 
Desember 1960 itu. 

jsf Herbert Aritonang 


dekat dengan Tuhan. 

Selain itu, lanjut John, tema 
juga dimaksudkan sebagai bentuk 
informasi kepada agama lain 
bahwa di agama Kristen pun ada 
ritual puasa. "Selama ini mereka 
tidak tahu bahwa kita berpuasa. 
Tapi puasa orang Kristen tidak 
dibatasi dengan waktu. Kapan 
pun mau umat bisa berpuasa," 
kata pegawai yang bertugas di 
Sub.Bag.Kepegawaian Dirjen Bina 
Administrasi Depdagri ini. 

Di tempat terpisah, Ketua PUK 


GBI Gatot Subroto 

Yesus Sembuhkan 
Segala Penyakit 


K ebaktian 

Kebangunan 
Rohani (KKR) 

Gereja Bethel Indo¬ 
nesia (GBI) Gatot 
Soebroto Jakarta di 
Istora Senayan, 

Jumat (19/9). 

Acara bertajuk 
"Hadirat-Mu 
Membawa 
Kesembuhan", itu 
dipadati jemaat 
yang umumnya 
sedang menderita 
penyakit. Mereka 
memohon 
dukungan doa 
kesembuhan dari gembala sidang 
GBI Gatot Soebroto Pdt. Niko 
Njotorahardjo. Pendeta ini 
kabarnya memiliki karunia 
kesembuhan dan giat 
mengadakan KKR ke sejumlah 
daerah demi mewartakan kuasa 
Yesus. 

Dalam acara itu, seorang gadis 
remaja yang mengalami kebutaan 
mata kiri seketika dicelikkan oleh 
kuasa Tuhan Yesus. Dan 
penderita lain seperti tuli, stroke, 
sesak napas, lumpuh dan lain- 
lain juga menerima mukjizat ilahi. 
Tidak saja penyakit, Niko juga 


mendoakan 
jemaat yang me¬ 
ngalami masalah 
dalam rumah- 
tangga, peker¬ 
jaan, hubungan 
suami-istri dan 
keluarga. 

"Yesus tidak 
hanya menyem¬ 
buhkan penyakit 
fisik saja, Dia juga 
memberikan 
kesembuhan atas 
sakit jiwa atau 
mental, pemu¬ 
lihan hubungan 
dalam keluarga 
seperti hubungan antara anak dan 
orang tua, pemulihan ekonomi, 
bisnis dan lain-lain," tegas Niko. 

Di dalam Tuhan, kata Niko, selalu 
ada pengharapan dan masa depan 
yang indah. Perkataan yang 
diucapkan di depan ribuan umat 
itu didasari banyaknya mukjizat 
yang dia saksikan sendiri selama 
pelayanannya yang ke 93 kali ini. 
Dia bersaksi melihat orang buta 
bisa melihat, lumpuh bisa berjalan, 
dan berbagai sakit penyakit 
disembuhkan oleh Tuhan Yesus. 

/E7^r Herbert 

Ariando 



STEMI 


KKR Dihadiri Puluhan 
Ribu Orang 


S ELAMA tiga hari (19-21 Sep 
tember) lalu, Stephen Tong 
Evangelistic Ministries Interna¬ 
tional (STEMI) mengadakan 
kebaktian kebangunan rohani 
(KKR) akbar di Gelora Bung 
Karno, Senayan, Jakarta, dihadiri 
ribuan umat dari denominasi 
gereja. 

Tema "Siapakah Kristus?" 
yang dibawakan pendiri STEMI 
Stephen Tong, diramaikan 
dengan ribuan anggota paduan 
suara dan ribuan hamba Tuhan 
yang ditugaskan melayani 
kerinduan umat yang maju ke 
depan mimbar untuk dilayani doa. 

Tema tersebut merupakan tema 
paling mendasar dan utama dari 
seluruh isi Firman Tuhan. 
Sebagaimana Allah menciptakan 
seluruh dunia dengan pusatnya 
adalah bumi, bukan matahari, 
karena kehendak Allah 
dilaksanakan di bumi. "Jadilah 
kehendak-Mu di bumi seperti di 
surga dan gereja menjadi pusat 
dari bumi bukan pemerintah 
karena pemerintah selalu 
mengalami pergantian, akan tetapi 



Pdt Stephen Tong 


Kerajaan Allah tidak pernah 
berubah," kata Tong. 

Tong juga menjelaskan bahwa 
ada dua hal yang gereja miliki yakni 
" The basic for ever and ever never 
changd' dan " The temporer sup- 
piy for every agd'. Untuk dua hal 
tersebut, tema "Siapakah Kristus?" 
adalah tema yang fleksibel dan 
sesuai dengan arus zaman. Tetapi 
satu hal yang paling utama, dan 
yang tak pernah berubah yakni 
doktrin dari Alkitab. 

& Aritonang Ompusunggu 


PULAU JAWA: 

Bogor 
Bandung 
Cirebon 
Tegal 
Purwokerto 
Pemalang 
Semarang 
Solo, Salatiga 


1 


Yogyakarta 


Jember 

Malang 

Surabaya 


0812.999.2487 

022.5208077 

0231.201286 

0283. 321607 

0281.797101 

0284.321876 

024.3580920 

0812.2633286 

0812.2594.476 

(0274).516644 

0812.2594.476 

0813.4300.6433 

0817.5003668 

0341.7760172 

031.5458708 


SUMATERA 

Medan 061.414.0630 
0817 7786675 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0856.656.7333 
0778.411573 

Riau 0852.7130.1966 
0813.7174.1717 
Lampung 0721-7417555 


KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Kalimantan Barat 081385728883 
0815.224.5009 


Kalimantan Tengah 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 
081522551338 

Bali 

Denpasar 0361.263770 
0815.570.8005 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
0856.57082884 
0431.3472380 
Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0811444881 


MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.311993/ 
0911.3252262 
0813.4300.6433 
Papua 0967.581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem, Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 

Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, Haleluya, 
Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modemland, Kalam Hidup, 
Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, Manna, Maruzen, 
Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok Daun, Pondok Mazmur, 
Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, Visi, RM BPK Pulomas. 


REFORMATA 
























£ Peluang 



Natanael dan istri 


S ETAMAT kuliah dari salah satu 
universitas di Jerman, 
Natanael membantu usaha 
ayahnya yang bergerak di bidang 
air minum. Namun, hanya dalam 
hitungan bulan, ia mengundurkan 
diri dan memilih bekerja menjadi 
kurir di perusahaan milik orang lain. 
Alasannya sederhana, "Ingin 
merasakan pengalaman pahit- 
manis bekerja pada orang lain." 
Kalau sudah jenuh bekerja, lanjut 
dia, bagaimana rasanya kita 
memiliki sikap bebas memutuskan 
berhenti bekerja. Karena itu, dia 
melamar ke perusahaan travel dan 
diterima menjadi karyawan. 
Karakternya yang ulet dan kreatif 
mengantar perusahaan tempat¬ 
nya bekerja berkembang maju. 

Pengalaman pria bernama 
lengkap Chandra Natanael 
Tjahjono, ini di bidang tour dan 
travel makin mantap. Sejak itu, 
dirinya terus ditawar oleh orang- 
orang yang mau menjalankan 
usaha yang sama. Di kantor yang 
baru, dia selalu diminta men-sef 
up segala yang perlu untuk 
kemajuan kantor tersebut, 
misalnya, mendesain ruangan 
kantor sampai benar-benar 
bernuansa kantor travel dan 


mengatur manajemennya. 

Karena beda visi, Natanael 
kemudian mengundurkan diri. Dalam 
kondisi menganggur, Natanael 
bersama sang kekasih, Shicey Gisela 
Lintong, yang kini sudah menjadi 
istrinya, sepakat mendirikan sebuah 
usaha yang lebih condong ke usaha 
travel lagi. Kebetulan pula sang 
kekasih punya pengalaman kerja di 
bidang yang sama, yaitu travel. 

Sesungguhnya rencana ini sudah 
muncul tiga tahun lalu, tepatnya 
tahun 2005. Namun karena kita 
masih bekerja pada orang lain dan 
juga beberapa pertimbangan lain, 
rencana itu dipendam dulu," ujarnya 
saat ditemui di Grand Indonesia, 
Jakarta Pusat, Selasa, 21 Oktober 
2008. Setelah menikah, keluarga 
muda ini merasa makin mantap 
untuk mengembangkan usaha di 
bidang travel. "Kita kan sudah 
berpengalaman di travel, tinggal 
dikembangkan saja," ujarnya. 

Awal melaksanakan usaha ini, 
mereka berkantor di rumah orang 
tua sang istri. "Kebetulan rumah 
mertua punya satu ruangan yang 
tepat untuk dijadikan kantor. Di 
kantor itu hanya tersedia sebuah 
komputer dan CPU-nya, sebuah 
mesin fax dan telepon. Hanya itulah 


EDISI 94 Tahun VI 1-15 November 2008 


ire/ormata 


| Natanael, Pengusaha Miracle Tour & Travel 


Sukses Bukan Karena Modal, 

Tapi Ulet dan Kreatif 



sarana yang saya miliki pada 
saat-saat awal usaha ini," 
jelas ayah satu anak ini. 

Travel yang dibangun 
Natanael bukan yang sifatnya 
umum, tapi khusus travel 
holyland, melayani seke¬ 
lompok orang beriman 
nasrani yang mau berangkat 
berziarah ke tanah suci, Is¬ 
rael. Diyakininya bahwa 
alasan membuka usaha ini 
karena dikehendaki Tuhan 
yang didengarnya melalui 
doa dan dorongan suara 
hatinya. "Saya percaya Tuhan 
menghendaki kami berkarya untuk 
Tuhan dengan melayani sesama 
yang mau berziarah," ujarnya. 
Keterbatasan sarana, semisal 
kantor, memicu dirinya untuk terus 
memohon petunjuk Tuhan melalui 
doanya. "Dan hasil doa saya 
menjadi nyata," sambungnya. Hal 
itu dibuktikan dengan semakin 
banyak klien yang kami uruskan 
tour dan travel mereka. Pada saat 
yang sama, dia bertemu dengan 
orang-orang yang mau diajak 
bekerja sama. 

Melihat peluang usaha ini cukup 
menjanjikan dengan konsep dasar 
pelayanan untuk Tuhan, maka 
mulailah Natanael memikirkan agar 
usahanya ini menjadi PT (perseroan 
terbatas). Karena itu, dia pun 
mengurus segala surat yang 
diperlukan dan perizinan sesuai 
ketentuan. Tanggal 15 Agustus 
2007, usahanya resmi menjadi PT 
Anugerah Mandiri Wisata. 
Dijelaskannya, dinamakan begitu 


berdasar apa yang dirasakannya 
dalam pengalaman campur tangan 
Tuhan atas usahanya ini. Kata 
"anugerah" kata dia, diyakininya 
bahwa usahanya itu karena semata 
anugerah Tuhan untuk diri dan 
keluarganya. Lalu diikuti kata 
"mandiri" karena diyakininya bahwa 
suatu ketika usahanya akan 
berdikari, tanpa dibantu oleh siapa 
pun. 

Soal modal awal usahanya ini, 
dikatakan Natanael tidak 
berdasarkan modal yang cukup. 
Bahkan, lebih jauh, dia jelaskan 
bahwa kesuksesan seorang 
pengusaha bukan terutama karena 
memiliki modal uang banyak, tetapi 
memiliki ide, lalu disertai dengan 
memiliki kemampuan yang kreatif, 
ulet, dan semangat pantang 
menyerah. Seorang kreatif tak 
mudah menyerah ketika 
menghadapi tantangan. Sebaliknya, 
ia mengubah tantangan menjadi 
sebuah peluang. "Banyak orang 
punya uang, namun tidak tahu mau 


usaha apa. Kalau pun ada 
usaha, namun manaje¬ 
mennya belum tentu baik," 
jelasnya. Itulah yang me¬ 
nyebabkan dirinya kini jadi 
sukses, ditopang oleh se¬ 
mangat pantang menyerah 
dan ide yang kreatif mem¬ 
baca peluang bisnis. 

Kecerdasannya mengelola 
manajemen usaha travel ini 
makin terbukti. Setiap grup 
yang melakukan travel ke 
holyland yang diurus Miracle 
Tour dan Travel selalu 
menceritakan kepuasan dan 
kebanggaan atas pelayanan yang 
diberikan Miracle ini. "Konsep kita 
memang diupayakan setiap orang 
dalam satu grup travel itu harus 
benar-benar diservis bagus," 
tandasnya. Sebab itu, lanjut dia, 
tempat untuk menginap, seperti 
hotel harus yang berkualitas. 
Selain itu, seorang group leader 
dan pembimbing rohani yang 
diminta menemani group travel ini 
adalah yang benar-benar beriman 
dan berkualitas. Memang tidaklah 
sia-sia Miracle Travel dibentuk. 
Sepanjang tahun lalu, Miracle 
sudah memberangkatkan enam 
grup ke Israel. Peserta datang dari 
berbagai tempat di Indonesia. 
Jumlah peserta dalam satu grup 
dibatasi antara 25 - 30 orang. 
"Jumlah orang dalam satu grup 
sengaja dibatasi supaya setiap or¬ 
ang benar-benar dilayani dengan 
baik," katanya. 

*r Stevie Agas 



CBN«» 

Cahaya Bagi Negeri 


\ 

PtMv&ii AlrLAif^ltaMaiig ANDA 

Seri 4 : Bertumbuh sehat dalam Tuhan 




Tahukah Anda bahwa, pertumbuhan iman itu sering dihambat oleh rasa bersalah, 
rasa dihakimi dan disakiti? Melalui DVD seri ke-4 ini. Anda akan belajar : 

Mengapa Anda merasa tertuduh, bersalah dan disakiti? 

Bagaimana peran orang lain dalam pertumbuhan iman Anda?. 

Anda harus belajar mengampuni untuk bertumbuh sehat. 

Dapatkan DVD ekslusif seri pengajaran "Rahasia Pikiran Allah Tentang Anda" 
dan sebuah thumbler "Solusi Life” terbaru dengan menjadi Mitra CBN! 

Dengan menjadi Mitra CBN, mendukung dalam bentuk donasi. Anda telah mengambil 
bagian dalam pemberitaan kasih Tuhan melalui pelayanan media. 

Informasi: (021) 8990-5960 (hari & jam kerja) atau 

log onwww.jawaban.com/mitra atau 

Ketik SMS: mitra # nama # reformata. Kirim ke: 081.5965.5960. 


r Alami kebenaran yang akan menuntun Anda 

menemukan f u j uan frjdup 

Anda di dalam Kristus. 
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Radio Swaranusa Bahagia 

Menjadi Saluran 


Pendidikan Terpercaya 


E NAM belas tahun silam, 
tepatnya 1992, di Jayapura, 
Papua, sejumlah anak Tuhan 
yang memiliki pergumulan dan 
tujuan yang sama, membulatkan 
tekad untuk menghasilkan sesuatu 
yang berguna, tidak hanya bagi or¬ 
ang di sekitarnya, tapi juga bangsa 
dan juga agama (iman) Kristen 
yang dihidupinya. 

Bukan usaha yang sia-sia, meski 
sedikit lebih lama, lima tahun be¬ 
rikutnya barulah kebulatan tekad 
beberapa anak Tuhan tadi mem¬ 
buahkan hasil. Hadirnya Radio 
Swaranusa Bahagia adalah hasil nyata 
dari pergumulan sekian lama itu. 
Tepat pada 14 April 1997, Radio 


Swaranusa Bahagia, dengan fre¬ 
kuensi AM 1170 KHz, mulai me¬ 
ngudara. Meski masih dalam taraf 
siaran percobaan, dengan berbagai 
keterbatasan peralatan, kehadiran 
Radio Swaranusa Bahagia di tanah 
Papua setidaknya telah menjadi 
alternatif hiburan dan saluran 
informasi yang efektif di daerah 
yang tetap miskin itu, meski 
memiliki berjuta kekayaan alam yang 
terpendam itu. 

Radio yang mendeskripsikan 
dirinya sebagai radio edukasi dan 
hiburan ini - seiring berjalannya 
waktu juga semakin meningkatkan 
kualitas pelayanan penyiarannya, 
demi tujuan yang mulia men¬ 



cerdaskan bangsanya. Bukanlah 
satu hal yang berlebihan jika 
pengakuan dan izin dari pe¬ 
merintah pun berhasil didapatnya. 
Pada 29 Februari 2007, Radio 
Swaranusa Bahagia mendapat izin 
dari pemerintah, atas (Penye¬ 
lenggaraan Penyiaran Lembaga 
Penyiaran Swasta Jasa Penyiaran 
Radio) dikeluarkan oleh Menteri 
Komunikasi dan Informatika. 

Dengan berbekal izin resmi dari 


pemerintah dan dukungan tenaga 
profesional yang ada, radio yang 
beralamat di Jalan Megapura Sky- 
line ini semakin aktif menjalankan 
tugasnya untuk melayani masya¬ 
rakat. Meski hingga saat ini mereka 
masih menggunakan peralatan 
seadanya yang tentunya sangat 
sederhana (rakitan), namun siapa 
sangka jangkauan siarannya dapat 
dinikmati dalam radius 60 km, yang 
meliputi Kota Jayapura, Kabupaten 
Jayapura, Kabupaten Keroom dan 
sekitarnya. Bahkan menurut infor¬ 
masi terbaru, Radio Swaranusa juga 
dapat menjangkau pendengarnya 
di kawasan pegunungan Bintan. 

Radio memang bukan satu- 
satunya media informasi massa yang 
dapat dimanfaatkan dan ber¬ 
dampak besar terhadap banyak or¬ 
ang, namun demikian, di daerah 
tertentu, radio sangat besar 
jasanya dalam memberikan informasi 
yang up to date bagi pen¬ 
dengarnya. Dalam pengembangan 
wawasan dunia umat kristiani, ra¬ 
dio juga dapat dioptimalkan sebagai 
media pewarta berita kebenaran 


yang sangat efektif dan efisien. 
Potensi inilah yang dilirik oleh Ra¬ 
dio Swaranusa dalam mewujudkan 
visinya sebagai radio terbaik dalam 
menyampaikan kasih dan 
kebenaran di setiap hati 
pendengarnya. 

Dengan segmentasi pendengar 
yang umumnya berada pada 
tingkatan menengah ke bawah, 
diharapkan Radio Swaranusa 
dapat menjadi alternatif yang 
murah bagi masyarakat Jayapura 
dan sekitarnya untuk memenuhi 
dahaga spiritualitas masyarakat di 
sana. Karena itulah, Radio Swa¬ 
ranusa selalu menjalin sinergi 
dengan berbagai denominasi 
gereja dan lembaga pelayanan 
kristiani lainnya. 

Dengan berbagai usaha yang 
telah dilakukan, bukanlah satu 
keniscayaan semata jikalau kelak 
Radio Swaranusa akan menjadi ra¬ 
dio yang terpercaya dalam 
penyajian informasi, hiburan dan 
pelayanan kristiani di Papua dan 
Jayapura khususnya. 

^ s lawi 
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DAVJD.0. OYEDEPO 


S ULIT rasanya mempercayai 
ada orang yang tak tahu- 
menahu apa itu iman. 
Pasalnya selain kata itu sudah 
dikenal sejak duduk di bangku 
sekolah minggu, kata iman pun 
hampir setiap hari atau minimal se¬ 
tiap minggu kita dengar dari guru 
agama di sekolah, sejak masih 


kanak-kanak. Tapi mes¬ 
kipun sudah familiar di 
telinga, tahukah kita 
tentang makna an sich 
dari kata "iman" itu 
sendiri? 

Ada banyak orang 
menafsirkan atau mem¬ 
beri makna untuk kata 
yang satu ini. Satu di an¬ 
taranya adalah David O. Oyedero, 
penulis buku laris yang bertemakan 
spiritualitas Kristen. Iman menurut 
David adalah, sebuah tindakan yang 
dimotivasi oleh firman Allah. 
Menurutnya iman juga dapat 
didefinisikan sebagai sebuah 
kekuatan yang hidup yang berasal 
dari firman yang hidup, untuk bukti 


yang hidup. 

Dengan definisi demikian, David 
dalam bukunya "Eksploitasi Iman", 
menyarankan agar umat dapat 
"mengeksploitasi" iman secara 
aktif dan berkelanjutan. Kata 
"eksploitasi" dalam konteks sosial 
kita memang diidentikkan sebagai 
sesuatu yang negatif, buruk dan 
mengandung unsur memanfaat¬ 
kan secara tak proporsional, mak¬ 
sudnya memanfaatkan sesuatu 
yang terlepas sama sekali dari 
batasan maksimalnya. 

Dalam bukunya, David tentunya 
tak sedikit pun memiliki maksud 
negatif seperti yang diuraikan di 
atas. Tahulah kita bahwa David tak 
memiliki tujuan negatif dari sub 


judul yang tertera di bawah judul 
besar "Eksploitasi Iman" tadi, yakni 
"Membuktikan Iman dalam 
Kehidupan Sehari-hari". 

Dalam "Eksploitasi Iman" David 
memberikan satu dorongan kepada 
pembaca bahwa iman bukan barang 
pajangan yang hanya bisa dipandang 
dan dinikmati "keindahannya". Lebih 
dari itu, iman adalah satu anugerah 
besar yang diberikan Allah kepada 
umat agar dapat dimanfaatkan 
sedemikian rupa. Maksudnya, iman 
merupakan "sarana" bagi umat 
untuk mengaktualisasi spiritualnya 
ke ranah sosial, sehingga bukan 
hanya bermanfaat bagi diri sendiri, 
tapi juga dapat dinikmati oleh or¬ 
ang sekitar. Itulah aplikasi iman. 

David juga mengemukakan 
persoalan iman yang sangat penting 
untuk disimak ke dalam 12 bagian 
yang menarik. Dengan bahasa yang 
mudah dimengerti, diikuti beberapa 
ilustrasi dan juga pengalamannya 
dalam mengaplikasikan iman, 
membuat uraian David mudah dite¬ 
rima dan dimengerti. Seperti pada 
bab pertama yang menyinggung 


Resensi Buku 


tentang apakah iman itu? Selan¬ 
jutnya David memberi penekanan 
pada bab selanjutnya dengan 
mengetengahkan kalimat perin¬ 
tah bahwa, Iman adalah sebuah 
keharusan! Lalu diuraikan kembali 
apa saja komponen dan bagai¬ 
mana jalan menuju iman itu sen¬ 
diri. Bagi David, iman tak sekadar 
sesuatu yang perlu diper¬ 
bincangkan, lebih dari itu, iman 
mampu membawa suasana surga 
ke dunia tatkala iman tadi ter¬ 
ekspresi dalam lingkungan sosial 
kita, seperti yang dijelaskannya da¬ 
lam bab 9 tentang Sorga di Bumi. 

Mengakhiri buku yang layak 
dibaca oleh khalayak awam 
maupun para hamba Tuhan ini, 
David memberikan satu lagi ciri-ciri 
iman yang harus ada dan 
berkembang di setiap pribadi - 
yakni, iman itu harus bersifat 
progresif. Iman tak boleh mandul 
dan cacat-tumbuh. Iman harus 
berkembang seiring dengan 
kemajuan pengalaman spiritualitas 
seseorang. Karena itu sulit 
rasanya ada orang yang 
mengatakan bahwa dirinya saleh 
dan memiliki spiritual yang 
mantap, namun kesalehannya tak 
sedikit pun berbekas, apalagi 
dinikmati oleh orang sekitar. 

ms SLAWI 
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Tomrrvy 


H IDUP ibarat seseorang 
pengembara yang sedang 
berada tepat di perem¬ 
patan jalan, di sanalah pengembara 
dipaksa menetukan pilihan jalan 
mana yang harus dituju. Minimal 
ada empat pilihan dan empat 


konsekuensi, yang kese¬ 
muanya mengandung 
entah itu risiko atau pun 
berkat. Hidup kita pun 
takkan pernah luput dari 
i pilihan-pilihan dan 
keputusan-keputusan 
penting yang harus dibuat. Kerap 
kali kita juga "terjebak" pada dua 
peran sekaligus yang kedua-duanya 
teramat penting, karena itu sulit 
menentukan, pilihan mana, 
keputusan apa, atau hal apa yang 
harus didahulukan. Bisa jadi pilihan 


tadi menyangkut dua hal penting 
dalam hidup kita—spiritualitas yang 
bersifat vertikal, atau keluarga 
(horizontal). 

Haruskah kita memilih yang satu 
dan menyingkirkan yang lain? 
Dapatkah kita mengerjakan dua 
peran sekaligus di dua tempat yang 
berbeda? Tommy Tenney dan 
Thetus Tenney memiliki solusi jitu 
untuk persoalan ini. Dalam buku 
"Bagaimana Menjadi Seorang 
Pemburu Tuhan dan Pemburu 
Anak". Tommy Tenney, seorang 


hamba Tuhan, sekaligus penulis 
banyak buku yang bertemakan 
spiritualitas, dengan ibunya, Thetus 
Tenney, bersama-sama merangkai 
kata-kata menjadi untaian kalimat 
yang niscaya dapat memberikan satu 
tuntunan (pencerahan) dan solusi 
terhadap persoalan dalam 
menetukan pilihan yang benar. 

Buku yang dibagi dalam tiga belas 
bagian penting ini, bukan sekadar 
berisi teori, apa lagi bahasa-bahasa 
rumit yang susah dimengerti. Buku 
ini disajikan dengan bahasa 
sederhana dan penuh ilustrasi 
peristiwa yang menarik - 
berdasarkan pengalaman panjang 
yang keduanya alami. Bagian-bagian 
yang ada dalam buku "Bagaimana 
Menjadi Seorang Pemburu Tuhan 
dan Pemburu Anak" secara umum 
berisi tentang berbagai hal yang 
dapat menolong orang tua 
menyiasati dua peran atau lebih 
yang harus dijalani bersamaan. 

Pilihan antara mengutamakan 
Tuhan atau anak adalah dua hal yang 
rumit. Sebab tak mungkin ada or¬ 
ang yang katanya mengasihi Tuhan 
lalu mengabaikan keluarganya. 
Begitu juga sebaliknya, jikalau 
seorang ayah atau orang tua dapat 




mengasihi anaknya dengan baik, 
dari manakah dia mempelajari kasih 
yang benar tadi kalau bukan dari 
Tuhan? Karena itu sulit mem¬ 
bayangkan bahwa orang yang 
dapat mengasihi Tuhan tapi tak 
bisa mengasihi keluarganya, 
khususnya anak-anaknya. 

Buku karya Tommy ini bukan 
sejenis buku yang menggurui 
pembaca, sebaliknya, buku ini akan 
membuka hati setiap pembaca 
untuk menilik dan merefleksikan 
beberapa hal yang pernah dialami 
dan sikap yang telah dipilih. Seperti 
uraiannya dalam beberapa judul 
bab sebagai berikut: Bab pertama 
menguraikan tentang dua hal 
kontras tentang, "Apakah saya 
seorang pemburu Tuhan atau 
seorang pemburu anak?" 

Bab selanjutnya berisi tentang 
benturan antara bagaimana 
memprioritaskan gairah rohani 
dengan peran sebagai orang tua. 
Bab keempat adalah bagaimana 
menjadi sesuatu yang kita tidak 
bisa. Buku ini akan lebih efektif 
jika dibaca oleh para orang tua 
yang kerap berdiri pada berbagai 
pilihan-pilihan penting seperti 
diuraikan di atas. ^SLAWI 
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Ungkapan Hati 


■ Ricky Indraya, Hamba Tuhan 


Tinggalkan 
Dunia Usaha, 
Layani Tuhan 

Sefiap orang memiliki cara berbeda dalam merespon kebaikan 
Tuhan. Pengusaha garmen, Ricky Indraya, memilih 
mengkaryakan dirinya menjadi hamba Tuhan. Meski usahanya 
kian maju, dia justru melihat ada skala prioritas yang lebih 
kontekstual dengan bahasa imannya. Baginya, hidup di dunia 
ini, artinya bekerja memberi "buah". 


M enelusuri Jalan 

Musyawarah Raya, 
Kebun Jeruk, Jakarta 
Barat, tampak rumah- 
rumah orang berada. Barisan rumah- 
rumah nan elok bergaya Spanyol 
tersebut pasti mengundang decak 
kagum siapa pun yang melihatnya. 
Rumah-rumah itu tidak hanya luas 
dan megah, namun juga memiliki 
pekarangan yang luas dan asri. Ricky 
Indraya dan keluarga adalah salah 
satu penghuni perumahan elit 
tersebut. 

Di lahan seluas 6.000 meter 
persegi di mana rumahnya berdiri 
itu, Ricky antara lain membuat 
kolam renang, dan kebun. Bahkan 
tampak tiga unit rumah untuk 
ketiga anaknya yang sudah 
menikah. Sisa lahan dipersiapkan 
untuk perumahan tiga anak yang 
belum menikah. Itulah buah 
kesuksesan yang dipetik Ricky dari 
usaha garmen yang dia geluti 
puluhan tahun. Namun, semua 
itu tidak membuat batinnya 
tenang, karena dorongan untuk 
mewartakan Injil selalu berkobar- 
kobar dalam jiwanya. Satu hal lagi 
yang sangat disyukuri Ricky adalah 
istri dan keenam anaknya, semua 
laki-laki, yang juga takut akan 
Tuhan, mendukung niat Ricky 
untuk menjadi hamba Tuhan. 

Melayani ke pedalaman 

Perjuangan Ricky menapaki 
bisnis garmen hingga mencapai 
titik sukses sangat panjang dan 


melelahkan. Begitu ketatnya 
persaingan dan besarnya risiko 
dalam menjalani bisnis itu 
mengantar ayah enam anak ini 
selalu mendekatkan diri pada Tuhan. 
"Doa adalah kebutuhan utama 
saya. Saya percaya, hanya Yesus 
yang sanggup menolong pergu¬ 
mulan hidup dalam kondisi dan 
persoalan apa pun," ungkapnya. 

Ketika masalah datang bertubi- 
tubi, ia tidak pernah menggerutu 
atau menyalahkan Tuhan Yesus. 
Pola pikir dan perilakunya tak melulu 
menjadikan diri sendiri sebagai titik 
pusat pemikiran atau menilai 
segalanya dari sudut diri sendiri, tapi 
bagaimana membalas anugerah dan 
kebaikan Tuhan, yakni menjalankan 
amanat dan perintah-Nya: 
memberitakan Kabar Baik. 

Panggilan melayani Tuhan itu 
memang sudah cukup lama 
berkobar dalam dirinya. Sejak 
merintis bisnis garmen di pusat 
grosir Tanah Abang, Jakarta Pusat, 
suami Yuliawati Wijaya ini sering 
meninggalkan hiruk-pikuk dunia 
bisnis demi "petualangan" 
menjalankan penginjilan bersama 
tim pelayanan dari gereja serta 
yayasan, menyusuri daerah-daerah 
terpencil. 

Sedangkan sang istri, selain ikut 
mengurus bisnis suami, juga turut 
menyibukkan diri dalam kegiatan- 
kegiatan kerohanian di lingkungan 
gereja. Besarnya gairah melayani 
dalam keluarga itu tak lepas dari 
pengalaman masa lalu, di mana 



mobil yang mereka tumpangi 
bersama lima anak yang masih 
kecil-kecil nyaris terjatuh ke jurang 
di kawasan Puncak, Jawa Barat. 

Selain itu, sang istri juga punya 
pengalaman spiritual yang 
membuatnya semakin beriman 
teguh kepada Yesus. Sepuluh 
tahun lalu, dokter mendiagnosa ada 
batu besar menempel pada 
ginjalnya sebelah kiri. Peristiwa itu 
sulit dilupakan Yuliawati mengingat 
batu tersebut masih menempel 
meski sudah dipecahkan. Kondisi 
ginjalnya kian parah. 

Perempuan yang pintar memasak 
ini tak henti berdoa sambil 
menangis minta jamahan Tuhan 
agar ginjalnya pulih. Ajaib, setelah 
dirujuk untuk menjalani perawatan 
ke rumah sakit di Singapura, 
ginjalnya berangsur baik. "Puji 
Tuhan, tangan Tuhanlah yang 
bekerja menyembuhkan penyakit 
saya," ucap Yuliawati gembira. 
Banyaknya pengalaman ajaib yang 
mereka yakini adalah pertolongan 
Tuhan, membuat mereka tak 
pernah loyo dalam melayani. 
"Selama kami masih diberikan napas 
oieh Tuhan, pelayanan merupakan 
prioritas utama," kata kakek dari 
dua cucu ini. 

Keluarga ini tidak sekadar 
memusatkan perhatian terhadap 
aktivitas gerejawi. Ayah, ibu dan 
anak-anak juga gemar memberikan 
bantuan dana pembangunan 
rumah ibadah serta kegiatan 
rohani. "Bila kaum muda mau 
mengadakan retreat dan bikin 
acara-acara sosial lain, kami dengan 
senang membantu biaya. Jika kami 
diberkati Tuhan, kami harus 
menjadi berkat bagi orang lain," 


ucap Yuliawati kepada REFORMATA 
di rumahnya. 

Meski suami-istri ini dikenal murah 
hati, ada juga segelintir orang yang 
mencibir, mungkin karena iri. "Yang 
penting kita melayani Tuhan Yesus 
dengan ketulusan tanpa ada 
kepentingan lain. Jika kita sadar 
bahwa Dia sudah teramat baik 
menggendong kita sebagai anak-Nya 
dan dianugerahkan keselamatan 
kekal, kita tidak mampu membalas 
kebaikan Tuhan itu selain mem¬ 
berikan yang terbaik dari apa yang 
kita miliki yakni tubuh yang sehat, 
atau apa pun yang kita punya untuk 
melayani Tuhan" kata pria kelahiran 
Jakarta, 24 Juli 1949, ini. Mereka pun 
tak lupa mengingatkan anak-anaknya 
yang kini kuliah di USA, Australia dan 
China agar terlibat dalam pelayanan 
gereja. 

Karena ingin total melayani, pada 
2005, Ricky memutuskan pensiun 
dari dunia bisnis dan memilih 
berkecimpung sepenuhnya dalam 
penginjilan. 

Akhir-akhir ini ada semacam 
fenomena di mana pengusaha 
menjadi pendeta. Tapi bukan rahasia 
jika beberapa dari pengusaha itu 
disinyalir menjadikan pelayanan hanya 
sebagai "pelarian". Tentang feno¬ 
mena ini Ricky menegaskan, "Kalau 
saya bukan pelarian tapi benar-benar 
mau membalas kebaikan Tuhan. 
Selama ini saya sibuk luar biasa. Tidak 
ada salahnya, dari dulu memang saya 
cinta Tuhan untuk fokus atau lebih 
mendalam lagi karena firman Tuhan 
itu sungguh luar biasa." 

Setelah memutuskan fokus 
melayani, Ricky membeli sebuah 
gedung bekas apotek di Meruya, 
Jakarta Barat, yang kemudian dijadikan 


gereja. Seorang hamba Tuhan dia 
minta untuk menggembalakan jemaat 
gereja itu. Selanjutnya, Ricky masuk 
sekolah Alkitab. Setelah tamat, kakek 
tiga cucu ini membuka peribadatan 
baru di ITC Cipulir, Jakarta Selatan. 
Gereja itu diberi nama Gereja Bethel 
Indonesia (GBI) ITC Cipulir. Karena 
jumlah jemaat terus meningkat, Ricky 
merasa perlu menimba ilmu teologi, 
dan menjadi mahasiswa di sekolah 
tinggi teologi (STT) di Petamburan, 
Jakarta Pusat. 

Melayani kaum marjinal 

Di usianya yang hampir 60 tahun, 
semangat mewujudkan cinta kasih 
Tuhan kepada semua orang tak 
pernah redup. Cinta kasih itu dimulai 
di lingkungan keluarganya sendiri 
melalui keharmonisan serta keber¬ 
pihakan terhadap mereka yang hidup¬ 
nya susah. Keteladanan Yesus itu 
terbukti telah menjangkau orang-or¬ 
ang mengenal Juru Selamat itu. 
Beberapa pembantu di rumah percaya 
kepada Yesus kerena melihat perilaku 
dan kebaikan suami-istri 'itu serta anak- 
anaknya. "Padahal, kami tidak menginjili 
mereka. Melalui sikap tulus kita 
mengasihi tanpa membeda-bedakan, 
membuat hati mereka tergerak 
mengasihi Tuhan," ungkap Yuliawati. 

Ricky juga memiliki ikatan sosial 
dengan "tetangga" yang terdiri atas 
masyarakat pinggiran yang tinggal 
puluhan meter dari rumahnya. Ricky 
tak sekadar berinteraksi dengan 
mereka, namun juga menebar kepe¬ 
dulian. Tanggung jawab sosial tidak 
sekadar berdasarkan bentuk 
penjabaran amanat Kristus, melainkan 
latar belakang kehidupan masa lalu 
Ricky yang pernah dijajah kemiskinan. 

& Herbert Aritonang 


Suara Pinggiran 


■ Rospita Samosir, Penjual Mie Gomak 


Demi Suami yang 
Sakit-sakitan 


S EBUAH mobil angkutan 
kota (angkot) nyaris 
menyeruduk Rospita 
Samosir (56) saat sepeda yang 
dikendarainya mendadak berhen¬ 
ti di tikungan jalan yang tajam 
dan agak menurun. Angkot war¬ 
na merah yang juga berhenti 
mendadak itu mengakibatkan 
sejumlah mobil dan sepeda mo¬ 
tor yang melaju di belakang nyaris 
saling berbenturan juga. Setelah 
menengok ke belakang sebentar, 
Rospita menepikan sepedanya dan 
kembali ke tengah jalan untuk 
mengambil tutup panci yang 
terjatuh dari sepedanya. Sementara 
wajah para sopir dan pengendara 
sepeda motor tampak menahan 
geram terhadap Rospita. 

Pagi itu, Rospita memang 
ketiban sial lantaran ban sepeda¬ 
nya terperosok ke lubang 


mengakibatkan sepedanya hilang 
keseimbangan, dan hampir terja¬ 
tuh. Gara-gara itu tutup panci tem¬ 
pat makanan yang dia ikat di sadel 
pun jatuh menggelinding ke te¬ 
ngah aspal. Untunglah makanan 
yang ada di dalam panci besar itu 
tidak tumpah. "Tadi saya takut 
terjadi apa-apa. Maklumlah sudah 
tua," ucapnya kepada REFORMATA 
yang kebetulan berada di lokasi 
kejadian. Sambil merapikan panci 
berlapis tiga yang berantakan, 
Rospita tetap mengumbar senyum 
dan mengaku bersyukur karena 
selalu luput dari kecelakaan. "Saya 
tidak pernah lupa meminta 
pertolongan dan perlindungan 
Tuhan Yesus setiap mau keluar 
rumah," tutur jemaat HKBP 
Cibubur, Jakarta Timur ini. 

Rospita adalah penjual mie 
gomak— istilah mie kuah di 



Sumatera Utara, khususnya di 
kalangan orang-orang Batak. 
Rospita menjual mie ini di sekitar 
wilayah Kelapa Dua Wetan dan 
Pondok Rangon, Jakarta Timur. 
Keadaan ekonomi memaksa ibu 
enam anak ini berkeliling untuk 
menjajakan mie yang juga dia 
masak sendiri itu. 

Sebagai jajanan populer di Su¬ 
matera Utara, umumnya peminat 
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jualan Rospita adalah masyarakat 
Batak juga. Tapi tidak sedikit warga 
dari suku lain yang menyukai 
dagangannya. Keuntungan yang 
didapat hanya sekitar Rp 20 ribu, 
namun risiko pekerjaannya juga 
besar, mengingat dirinya sering 
mengayuh sepeda di jalan raya 
yang penuh kendaraan bermotor. 
"Apa lagi yang bisa saya kerjakan 
selain jualan ini. Yang penting kita 
tidak lupa dekatkan diri kepada 
Tuhan agar dilindungi," tutur 
Rospita yang sudah berjualan mie 
gomak selama 5 tahun terakhir. 

Meski perjuangannya cukup 
berat, Rospita senantiasa 
bersyukur dan ramah terhadap 
siapa pun. Meskipun situasi dan 
kondisi kurang menyenangkan, 
Rospita tak pelit mengumbar 
senyum pada semua orang yang 
dikenal. "Jika kita pikir terus masalah 
kita, toh tidak bikin masalah selesai. 
Masalah saya sebenarnya banyak: 
mikirin suami yang sakit menahun, 
anak yang minta kuliah dan satu 
anak lagi ingin menikah," ungkap 
nenek lima cucu ini. Sifat ceria 
yang terus dia perlihatkan, mem¬ 
buat orang-orang memanggilnya si 
"ompung gembira". 

Kendati capek, ada hal lain yang 


membuat batinnya senang yakni 
ke mana pun dia pergi berjualan, 
anjingnya selalu setia mengawal. 
Kendati anjing yang dipanggil 
"Jibo" ini pernah ditabrak hingga 
kakinya pincang, namun anjing 
jantan berusia tiga tahun tersebut 
tak mau jauh dari Rospita. "Dia 
(Jibo) tidak galak atau suka 
mengganggu orang," tutur Rospita 
tentang anjingnya yang setia itu. 

Rospita adalah salah satu 
perempuan paruh baya yang 
belum beruntung dari segi eko¬ 
nomi. Semestinya dia bisa menik¬ 
mati masa tua di rumah berkumpul 
bersama anak dan bercengkerama 
dengan cucu-cucu, namun ke¬ 
inginan ini tampaknya belum dapat 
terwujud. Situasi dan kondisi mem¬ 
buat dia tetap bekerja meskipun 
anak-anaknya sudah ada yang 
bekerja. 

Dia tetap berjualan mie gomak 
karena banyak kebutuhan lain yang 
harus dipenuhi. Salah satu ialah biaya 
berobat rutin sang suami yang sakit 
komplikasi dan kakinya bengkak. 
Dilandasi tanggung jawabnya sebagai 
ibu, dia paksakan tenaga dan 
keringatnya terkuras demi pengabdian 
dan kasih sayangnya kepada suami dan 
anak-anak, & Herbert Aritonang 
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Khotbah Populer 


Ajari Keluarga Memberi 
Hidupnya pada Tuhan 


Pdt. Bigman Sirait 


K ELUARGA, ibarat sebuah 
lingkaran besar yang tidak 
akan terputus. Maka, 
keluarga tanpa ikatan batin 
suami-istri-anak, pada hakekat- 
nya sudah tidak lagi menjadi 
keluarga. Keluarga bukan semata 
karena hubungan darah, tetapi 
keterikatan yang luar biasa. Maka 
suami-istri itu bukan dua, tetapi 
satu. Ini perlu kita pikirkan, 
terlebih jika mengingat dewasa 
ini banyak keluarga yang sudah 
bukan keluarga lagi. Kita sering 
mendengar tentang anak meng¬ 
gugat bapak, istri menggugat 
suami, dan sebagainya. Bahkan 
tidak jarang kita membaca 
pengumuman di koran: "Sudah 
putus hubungan antara orang 
tua dan anak". 

Keluarga inti terdiri atas suami- 
istri-anak. Kalau suami-istri beres, 
maka mendidik dan mengarahkan 
anak-anak itu mudah. Sebaliknya, 
mendidik anak itu susah kalau 
suami-istri tidak beres. Orang tua 
yang membawa Tuhan masuk ke 
dalam kehidupan keluarga, punya 
pengharapan yang sangat kuat di 
tengah kehidupan, bukan karena 
pekerjaan, kehebatan, tetapi 
karena keberimanan. Ada orang 
kaya yang sering mengeluh, 
tetapi ada yang bisa menikmati 
kekayaannya. Ada orang miskin 
berkeluh kesah dalam kemis¬ 
kinannya, namun ada yang miskin 
tetapi menikmati. Akhirnya 


memang betul bahwa hidup 
bergantung pada keberimanan 
kita. 

Alkitab mengatakan semua 
manusia sudah berdosa, tidak 
ada yang benar, tidak ada orang 
yang dengan sadar mengikut 
Tuhan. Tidak ada seorang pun 
yang mencari Allah. Jadi kalau 
kita bisa bertemu dengan Tuhan 
itu bukan karena kita mencari 
Tuhan, tetapi Tuhan mencari 
kita. Itu kata Yesus. Sehingga 
semua orang "dipaksa" bertemu 
Tuhan. Beruntunglah kita "dipak¬ 
sa" masuk ke dalam kebaikan. 
Untunglah kita "dipaksa"’ me¬ 
nerima dan merasakan kesu¬ 
kacitaan, bukan kesengsaraan. 
Untung kita "dipaksa" mene¬ 
mukan kebenaran, bukan 
kesalahan. Bersyukurlah jika kita 
ditampar Tuhan sampai setia 
melayani DIA. 

Ketika seseorang melayani 
Tuhan, kebahagiaan itu luar 
biasa dalam hidupnya. Jadi, 
jangan takut. Siapa pun kita, apa 
posisi kita, kalau keluarga 
memberi diri percayalah selalu 
ada berkat. Engkau ingin 
membahagiakan keluargamu? 
Ajarlah keluargamu memberikan 
hidupnya pada Tuhan. Mungkin 
Anda punya kesempatan 
membuat anak jadi top, itu 
bukan segalanya. Mungkin kita 
banyak kolega yang bisa 
memberikan anak kita pekerjaan 
bagus, tapi bukan itu puncak 
kebahagiaan. Tetapi penting 
bagaimana kita di tengah 


kehidupan memberi diri melayani 
Tuhan, sehingga kita betul-betul 
punya hubungan yang sangat 
indah, manis dan itu menjadi 
pengalaman yang luar biasa dalam 
kehidupan. 

Apa warisan paling baik dari or¬ 
ang tua? Integritas, iman yang 
bisa diwariskan menjadi hal yang 
bisa menjamin masa depan anak- 
anak. Oleh karena itu, ketika 
sang suami memberi hidup pada 
Tuhan, lalu sang istri juga 
memberikan hidupnya pada 
Tuhan, bahagialah. Bisakah papa, 
mama dan anak-anak, semua 
melayani Tuhan? Bisa banget 
Maka jika Anda punya anak yang 
masih kecil, jangan biasakan dia 
menentukan pilihan mau ke 
gereja atau tidak. Lebih baik 
memaksa anak untuk pergi ke 
gereja. Soal pilihan ini, banyak or¬ 
ang belajar demokrasi tetapi tidak 
mengerti hakekat demokrasi. 
Banyak orang belajar mandiri 
tetapi mandiri yang salah. 

Di Eropa, anak-anak sudah 
dididik untuk mandiri. Setelah 
anak-anak beranjak dewasa, 17 
tahun, orang tua tidak lagi 
leluasa mengatur mereka, sebab 
anak-anak dianggap sudah berhak 
atas hidupnya. Menyedihkan, 
seakan-akan ibu hanya menjadi 
ibu bagi anak-anaknya selama 17 
tahun saja! Berbahagialah orang 
tua di Indonesia yang masih 
punya wibawa atas anak-anaknya 
sekalipun anak-anaknya sudah 
punya anak, bahkan cucu. Jadi, 
bawa anak-anakmu untuk kenal 


Tuhan, didik dia baik-baik selagi 
bisa dibengkokkan. Kalau dia 
sudah keras, remaja, pemuda, 
sudah terlalu rawan, sulit. Maka 
saat anak masih kecil, bentuklah 
supaya baik. Itu sebab sekolah 
minggu sangat penting. Hanya 
dengan demikian keluarga bisa 
memberi diri, semua belajar dan 
diajari tentang kebenaran. 

Bangun diri 

Setiap keluarga yang memberi 
diri adalah keluarga yang 
membangun diri. Itu sebab orang 
tua harus terus mampu 
membangun diri dalam korelasinya 
dengan Tuhan, membangun 
persekutuan dengan Tuhan, 
begitu pula anak-anak. Kita 
membangun diri lalu melibatkan 
anak-anak masuk dalam melayani 
memakai talenta masing-masing, 
misalnya menyanyi, ikut paduan 
suara, main organ, dan seba¬ 
gainya. Ini salah satu upaya kita 
untuk memotivasi mereka untuk 
ambil bagian dalam pelayanan. 
Memang tidak langsung lempang, 
sebab semuanya melalui proses 
untuk bertumbuh dan berkem¬ 
bang. Kita harus dorong mereka 
untuk ambil bagian dalam 
pelayanan. Bangga melayani 
Tuhan harus kita tanamkan 
kepada anak-anak. Belajarlah 
memberikan apa yang ada pada 
kita untuk Tuhan, seperti janda 
miskin yang memberi bukan 
dengan dompetnya, tapi dengan 
hatinya. 

Seringkah kita tidak menyediakan 


waktu banyak untuk pelayanan. 
Alangkah indahnya dunia ini kalau 
kita beri waktu lebih lagi untuk 
menolong banyak orang. Ayo 
saudara, mari kita pikirkan, banyak 
orang terpojok yang tidak berdaya, 
dan perlu ditolong. Nah, di sinilah 
sebetulnya kita menemukan 
kebahagiaan. Entah di mana pun 
nanti anak kita tinggal, di dalam 
negeri, di luar negeri, itu bukan 
masalah. Entah apa pun pekerjaan 
anak kita—asal bukan penjahat— 
bukan itu masalahnya. Berapa 
banyak uangnya, siapa menantu 
kita, bukan itu masalahnya, 
persoalannya: apakah ketika dalam 
bekerja dia takut Tuhan? Apakah 
dia menikah dengan orang yang 
takut Tuhan? Semua titik tolaknya 
di situ. Maka makin mengertilah kita 
ketika Alkitab berkata: "Berba¬ 
hagialah orang yang takut Tuhan". 

Ini boleh kita camkan dan 
renungkan sama-sama, supaya 
seluruh hidup kita menjadi 
kebanggaan dan kepuasan dalam 
memberi hidup bagi Tuhan. Tidak 
ada kata terlambat. Kalau ada 
teman atau saudara yang belum 
sepenuhnya menerima Tuhan, 
biarlah itu menjadi pokok doa yang 
paling penting supaya dia kembali 
kepada Tuhan. Dan itu boleh 
menjadi momen kesempatan di 
mana kebangunan keimanan kita 
makin hari makin kuat menaruh 
harap pada Tuhan.*:* 

(Diringkas dari kaset khotbah 
o/eh Hans P.Tan) 
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Daniel 4:1-27 
Suarakanlah kebenaran 


Nebukadnezar mendapatkan mimpi kedua! Mimpi pertama telah 
menjelaskan bahwa Allah yang Mahakuasa berdaulat atas bangsa- 
bangsa di dunia ini, termasuk Babel yang saat itu adikuasa. Kali ini, 
mimpi yang berbeda, berfokus kepada Nebukadnezar sendiri. Pesan 
mimpi ini adalah peringatan bagi dia agar jangan sombong! 

Apa saja yang Anda baca? 

1. Apa isi mimpi Nebukadnezar ini (9-18)? 

2. Apa tujuan Allah memberikan mimpi ini (17)? 

3. Apa penjelasan Daniel akan mimpi ini (19-26)? 

4. Apa nasihat Daniel kepada Nebukadnezar (27)? 

Apa pesan yang Anda dapat? 

1. Apa kecenderungan manusia berdosa ketika memiliki kekuasaan 
yang besar? 

2. Apa yang seharusnya manusia sadari saat ia berada pada puncak 
karirnya? 

3. Bagaimana Allah bisa menunjukkan kedaulatan-Nya? 

4. Apa sikap Daniel yang patut kita teladani? 

Apa respons Anda? 

1. Bagaimana Anda menilai diri sendiri dengan posisi Anda saat ini? 
Adakah hal-hal yang harus Anda waspadai? Menurut Anda, 
bagaimana pandangan Tuhan terhadap Anda? 

2. Apa sikap Anda ketika melihat teman Anda dalam bahaya 
kesombongan karena keberhasilannya dalam bidang kehidupan 
tertentu? 

(ditulis oleh: Hans Wuysang) 

Bandingkan dengan renungan 

Santapan Harian 3 November 2008 


IKAH Anda menyampaikan 
berita buruk atau keluhan orang 
tentang pimpinan Anda kepada dia 
sendiri? Bila belum, bayangkan 
perasaan Anda sebelum menyam¬ 
paikan hal itu. Tentu Anda akan 


berusaha menyusun kata-kata 
sehalus mungkin agar tidak 
menyinggung perasaannya. 

Raja Nebukadnezar kembali 
mendapat mimpi yang meresah¬ 
kan hatinya. Karena itu ia mencari 



orang yang bisa memberitahu 
artinya. Namun tak satu pun dari 
antara orang bijaksana di Babel 
yang dapat melakukan hal itu. 
Ternyata mimpi itu adalah pesan 
Tuhan buat raja. Tuhan ingin mem¬ 
beritahu bahwa Allah berkuasa atas 
pemerintah dunia (17). Allah 
berkuasa mendudukkan siapapun 
yang Dia kehendaki untuk me¬ 
megang tampuk kepemimpinan 
dalam pemerintahan. Maka tak 
boleh ada orang yang menyom¬ 
bongkan kuasa yang dimiliki. Bila raja 
menyombongkan diri, ia akan 


I dihukum Tuhan. Tu¬ 
han akan merendah¬ 
kan dia hingga kehi¬ 
langan akal budi dan 
hidup seperti hewan. 
Hanya bila dia menga¬ 
kui kemahakuasaan 
Tuhan barulah dia 
dipulihkan. Itulah pe¬ 
san yang harus disam¬ 
paikan Daniel kepada 
raja. Pesan ini sangat 
sensitif karena me¬ 
nyangkut ego seorang 
raja besar yang berhasil 
menak-lukkan bangsa- 
I bang-sa. Bila Daniel 
I tidak bijak 

| menyampaikan, bukan 
tidak mungkin berisiko 
nyawa. 

Daniel bukanlah 
tokoh utama dalam 
kisah ini, tetapi kita 
bisa melihat bagai¬ 
mana ia melakukan 
tugasnya dengan baik. 
Meski berat dan 
bersifat sensitif, Daniel tetap harus 
mengungkapkan pesan Tuhan. Ia 


Armand Barus 

Topik. Mengungkap Rahasia 
7 masa, 62 masa.... 

Paul Hidayat 

Topik: Mengungkap Rahasia 
Binatang dan Anak Manusia 


malah mengimbau raja agar 
merespons pesan Allah dengan 
bertobat, berlaku adil, serta 
berbelas kasihan pada orang-orang 
yang tertindas (27). 

Di Indonesia begitu banyak orang 
yang sewenang-wenang dalam 
menjalankan kuasa yang dipercayakan 
pada mereka. Sebagai orang beriman, 
kita tidak bisa tinggal diam saja 
menyaksikan semua itu. Kita harus 
berani menyuarakan pesan Tuhan bagi 
dunia ini. Kita harus mengingatkan 
mereka tentang pertanggung¬ 
jawaban mereka kepada Tuhan, yakni 
atas karya serta kuasa yang diserahkan 
pada mereka. 

(Ditulis oleh: Pdt Pinehas Djendjeng; 
diambil dari Santapan Harian Ed. No- 
vember-Desember 2008 terbitan 
Persekutuan Pembaca Alkitab) 

Renungan cfi atas tad cfiambfl dari salah 
satu hari di SANTAPAN HARIAN. 

Untuk berlangganan SANTAPAN 
HARIAN, Hubungi PPA di 021- 
3519742, 0811-9910377, Up. Ibu Ana. 

Websfe: http://www.ppa@ppa.or.id 
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SIPENJILAT 


YANG HEBAT 


Pdt. Bigman Sirait 


M endengar kata penjilat 
saja hati segera gelisah, 
dan, yang ini, malah 
penjilat yang hebat. Ya, mau tak 
mau, kata hebat harus direkatkan 
pada sipenjilat, karena memang 
semakin hari mereka semakin 
hebat. Dia hebat karena memiliki 
posisi sebagai pemimpin. Kemudian 
dia juga seorang yang terbilang 
relegius yang serius, karena 
mengurus keagamaan. Tambahan 
lagi, jika bicara, bahasanya sangat 
santun, gaya diusahakan anggun, 
dan aneka atribut lain yang melekat 
pada diri. Pemimpin yang 
seharusnya berintegritas tampak 
jelas tak ada pada orang model 
seperti ini. Lalu bagaimana dia bisa 
menjadi pemimpin? Semuanya 
dimulai dengan membuka sendiri 
organisasi bagi diri pribadi. Lalu 
memilih pengurus yang bisa dan 
suka dijilat tentunya. Dia mulai 
bergerak dengan berbagai 
presentasi yang penuh aksi, tapi 
seringkali tanpa bukti. Semua yang 
dikatakannya harus serba dicermati, 
dan lebih gila lagi, harus dikunjungi 
jika anda ingin kepastian. Orang- 
orang kaya yang sarat dengan 
kesibukan sehingga tidak punya 
waktu untuk meneliti, seringkali 
diakalinya. Memanfaatkan 
kesibukan mereka sebagai 
kelemahan, disitu dia beraksi. Kata- 
kata suci terucap, dan sebutan; 
Anda sebagai orang yang sangat 
diberkati, sangat mudah keluar dari 
mulutnya. Ya, dia terus menjilat 
dengan mengobral pujian, dan, 
juga, membangun kisah yang 
sangat memilukan dari proyek yang 
digarapnya. Apalagi tampilan photo 
yang ada sangat menantang. Nah, 
banyak orang terbuai, bahkan 
terpaku, hingga terharu. Tak terasa 
pundi terbuka, rupiahpun meluncur. 
Ah, sipenjilat sukses besar, dia 
meraup banyak rupiah, sebuah 
keuntungan yang menyenangkan. 
Maklum, tak semua uang untuk 
organisasi, karena yang pertama 
menikmati dan terjamin adalah 
pendapatan bagi diri sendiri. Semua 
bergulir dari hari kehari, dan semakin 
hari dia semakin canggih dalam 


urusan jilat menjilat. Dia tak pernah 
berbeda pendapat dengan 
siapapun, karena semua pendapat 
diaminkan, sekalipun tak tentu 
dijalankan. Dia sangat mudah 
berjanji, namun tak pernah 
bertekad untuk menepati. Janji 
baginya adalah bagian dari proses 
sukses jilat menjilat. Dia juga mudah 
merubah pendapat bahkan prinsip 
sekalipun, asal mendapat 
keuntungan dari perubahan itu. 
Baginya yang pertama dan utama 
adalah keuntungan, dan jilat 
menjilat adalah cara terampuh yang 
dimilikinya (band Yudas 16). 
Berganti kawan itu bukan soal besar 
baginya, karena kawan adalah or¬ 
ang yang menguntungkan, dan 
bukan soal lama berteman, atau 
bahkan kesetia kawanan tak masuk 
hitungan yang dihargainya. Sangat 
jelas seleranya, tapi saat bersamaan 
sangat tak jelas arah kata-katanya 
untuk dibaca dengan tepat, karena 
semua penuh nuansa jilat. Pemimpin 
seperti ini tidak terlalu sulit untuk 
dicari karena ada banyak disana sini. 
Diberbagai bidang selalu hadir penjilat 
yang gesit untuk merayap keatas, 
dan dalam sekejap dia bisa berubah 
menjadi brutus sipenghianat. Untuk 
menjilat yang lain, yang lebih 
menguntungkan, seringkali dia tak 
segan untuk menusuk kawan 
seperjuangan dari belakang. 
Pemimpin seperti ini sangat 
meresahkan, tapi sayang, tak pernah 
habis, karena selalu ada tersedia or¬ 
ang yang suka dijilat dalam barisan 
panjang. Tak ada jalan lain, selain 
menampilkan model kepemimpinan 
yang bisa jadi panutan dan tentu 
saja harus konsisten. Para penjilat ini 
harus dilawan dengan kontiniu 
mengumandangkan sikap patriotik, 
dan berintegritas tinggi. Munculnya 
pemimpin sejati menjadi kebutuhan 
wajib yang harus dipenuhi. 
Kebutuhan akan pemimpin 
berintegritas menjadi kebutuhan 
yang tak bisa ditunda jika negara atau 
agama ingin menciptakan perubahan 
yang nyata. Sekedar slogan tidak lagi 
diperlukan, tindakan itu yang 
dinantikan. Slogan yang 

menyenangkan tanpa tindakan, tak 
lebih dari jilatan untuk 


menyenangkan telinga saja. Coba 
lihat juga digereja yang terbilang 
rohani. Ternyata khotbah tak lagi 
untuk mengkoreksi umat. Tak lagi 
memiliki bobot kuat sebagai 
kebenaran yang sejati. Khotbah 
masa kini, kebanyakan hanyalah 
untuk menyenangkan telinga 
pemberi kolekte, agar mereka puas 
terjilat, dan memberi materi lebih 
banyak lagi. Karena itu, tidaklah 
mengherankan jika "suara injil 
mengalami discount kebenaran yang 
besar-besaran". Keadaan gereja yang 
sangat mencemaskan. Tapi, kembali 
lagi, sipenjilat hebat dan orang yang 
suka dijilat bertemu, dan terjadilah 
transaksi jual beli kebenaran. 
Sejatinya ini sebuah ironi, tapi disisi 
lain kegemaran pada kebenaran 
imitasi semakin hari semakin tinggi. 
Sipenjilat semakin diminati, 
menyenangkan telinga kesana 
kemari tanpa henti, bagaikan metro 
mini mencari rejeki. Hati nurani 
disangkali, Alkitab tak lagi digali, dan 
kebenaran telah dimanipulasi. 
Manusia modem yang banyak hidup 
dalam berbagai topeng, merasa 
aman bersama sipenjilat, karena tak 
ada yang mengusik dosa yang 
dilakukannya. Semuanya asal anda 
senang, dan sipenjilat juga senang 
dengan rate khusus yang 
diperolehnya. Sementara itu, 
sipengelola organisasi juga tak 
pernah henti. Bersaksi, kesana 
kemari, mengajak orang untuk 
berbagi rejeki. Dengan lihai dia 
menciptakan korporasi menarik 
dengan si pengkhotbah penjilat. 
Dua penjilat hebat bertemu, 
menggagas rencana hebat untuk 
mempertebal pundi-pundi. Cobalah 
bayangkan sebuah kesaksian yang 
sangat mengharukan (penuh 
rekayasa), karena menjual 
penderitaan, kesedihan, kemiskinan 
dipedesaan, lalu dibalut dengan 
khotbah berapi-api yang 
menantang tiap pribadi untuk 
memberi. Surga diobral akan 
menjadi milik mereka yang 
memberi. Mereka akan limpah 
diberkati, bahkan ketika mereka 
sedang tertidur pulas sekalipun, 
dan larut dalam sejuta mimpi. Motif 
memberi tak pernah dipertanyakan, 


IKUTI JUGA PELAYANAN PAMA LAINNYA: 

—? Bersama: Pdt Bigman Sirait 

JAKARTA, RPK FM, 9680 FM 
(Wowskxi(>IJ^O,website wwwjadfopeitakasttcorn) 
(SENIN MALAM, PkL 20.00-21.00WIB) 

(JUMATPAGI, PW. 05.00-05.30WIB) 

SEMARANG, Rado Kayxon 107.6FM 
(SENIN-RABUJUMAT,PkL 13.00-13.30WIB) 
KARANGANYARRacioSuaraSionR3dana1314AM 
(SABTU PAGI. PM. 10.00-10.30WIB) 

MALANG JATTAFtacSoSoiagrada 97,4FM 
(SELASA PAGI PM. 06.00-06.30WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun, 102 FM 
(SELASA&KAMIS,PM. 16.00-16.30WIB) 
RSlANTARRado Suara Kidung Kebenaran 878FM 
(S8ASASJJMATFW19302D3CV\®ATJ33UFM 13fD-1400A®) 
SOKALANG.RadioSwara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, PM. 05.00-05.30WIB) 
KABANJAHE,RacfioBegita,1296KHzAM 
(MINGGU SIANG,PM. 1230-13.00WIB) 
DOLOKSANGGUL-SUMUT.RadnPefta Batak908FM 
(SB*ts<m)Fwia3CMiaMfi^^ 

GUNUNG STTOLI.Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,PM. 21.00-21.30WIB) 

SAMARINDA, One Way/Suara Kasih.95,20 FM 
(MINGGU, PM22.0022.30WITA) 

AMBON MALUKU, Rad» Sangkakala968FM 
(SENIN-RABU-KAMISJUMAT, PM05.3006.00WITA) 
AMBON MALUKU, Radk>Ttasomi96 FM 
(MINGGU, PM 18.3019.00WITA 
TOBBjOHALMAHERAUIARARacioSy0lcm9Q2MTzFM 
(MINGGU, PM. 14.3015.00WnA) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM1170Khz 
(KAMIS PAGI, PM 10.0010.30WITA) 
MANADO-MALALAYANG RacfoCWS89A0 FM 
(M^3GUFM1Q00103CWWlA&SBMvlF : M12001230WTO 
MANADO, SwaraGita Citra Sumber Kasih,902FM 
(SENIN-SABTU, PM08.0508.35WITA) 

MANADO,ROM2FM102FM 

(MINGGU PAGI, PM07.00WITA) 

MAKASSAR, Radio Cristy,828 AM 
(SENIN MALAM, PkL 2230-23.00WITA) 

MAKASSAR, RadoRhema, 888 FM 
(SELASA MALAM, PM. 19.00-20.00WITA) 

TOU-TOU,Radio Charitas1038 FM 
(SENINs/d SABTU, PM. 18.00-18.30WIB) 

PALU, Radio Proskuneo, 1058 FM 
(SELASA SORE, PM. 15.00- 15.30WIT) 
TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 1012 FM 
(MINGGU SORE, PM 17.00-17.30WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan,90,30 FM 
(SENIN a/d MINGGU MALAM, PM20.00-20.30WTTA 
SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 
(SETIAP HARI PM. 05.0005.30PAGI, PkL 1200 

1230SIANG DAN PkL 2200-2230WITAMALAM) 

2. PROGRAM TV (TRANS TV1 

Setiap hari Senin ke-4 PW. 02.30WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 

www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 
(Buku 1)Teropong Kehidupan 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

5. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 

Dapatkan segera buku dan kasetditokotoko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 



SefuruH ‘Hasil keuntungan 
penjualan Sukp kaset dipakai 
untuk, friaya pelayanan 

Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhta), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account a.n. yayasan.Peiayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No:4193024300 

e-mail : 

pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 


yang ada hanya motifasi imitasi pada 
tiap pribadi untuk memberi, atau 
mereka akan kehilangan 
kesempatan mendapatkan berkat 
berkali lipat. Dosa tak disinggung, 
yang ada hanya janji anugerah yang 
limpah. Penampilan dua penjilat 
hebat dengan segera menyihir 
mereka yang hadir, tak segan 
merogoh pundi-pundi dan memberi, 
tapi dengan motifasi yang salah. 
Tapi itu tak pernah mereka 
mengerti, bukan karena tidak 
mampu, tapi lebih karena tidak mau. 
Dengan mengerti kebenaran sejati, 
mereka merasa terbatas, kurang 
berarti, karena kebenaran 
mengajarkan semua; dari, oleh, dan 
untuk Tuhan saja. Dengan tidak 
mau tahu, mereka merasa bebas 
dan bisa memanfaatkan khotbah 
sipenjilat yang membela dan 
membenarkan tindakan mereka. 
Sipenjilat dan yang dijilat sama 
menikmati keuntungan yang hebat, 
istilah kerennya simbiotis mutualis. 
Situasi yang ironis, pemimpin dan 
yang dipimpin bermental sama 
rusaknya. Dan lebih ironis lagi, ini 
bahkan terjadi di institusi suci yang 
seharusnya mampu mengkoreksi 
jaman ini. Tambah ironis, karena 
koreksi justru datang dari para 
budayawan yang tak terlalu pusing 
dengan urusan suci keagamaan, tapi 


selalu terpanggil untuk me¬ 
negakkan kebenaran. Penjilat yang 
hebat akan terus menjadi 
keprihatinan yang hebat. Jika 
institusi suci seperti gereja saja 
terkontaminasi, terlebih lagi para 
politisi yang sering memolitisasi situasi 
untuk keuntungan diri. Akhirnya 
sipengkhotbah penjilat, pengelolal 
organisasi penjilat, bertemu dan 
sehati dengan politisi penjilat. 
Dibelakang mereka berbaris 
panjang umat yang menyukai 
kebenaran imitasi. Mau kemana 
mereka pergi? Kekehancuran, itulah 
tujuan akhir mereka. Ah, belum 
tentu, itu menghakimi? Nah, ketika 
kebenaran dicurigai, diajak 
kompromi, nyatalah ucapan itu 
ternyata datang dari para penjilat 
lainnya. Mereka selalu ingin tampil 
heroik, membela, seakan 
menegakkan kebenaran, padahal 
sejatinya justru mengaburkan 
nilainya dengan selubung kasih 
imitasi. Anda harus memilih, 
memperpanjang jalan penggemar 
imitasi, atau sebaliknya anda rindu 
menegakkan kebenaran, sekalipun 
karena hal itu anda bisa jadi 
mengalami kesepian. Maklum disana 
tak ada hiruk pikuk jilat menjilat. 
Selamat memilih dengan hati nurani 
yang bersih, dan semoga anda 
membuat pilihan tepat. 


S 

ANUOrHlA 

OMpftbraWMMii 


Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 


Gereja Reformasi Indonesia 


Kebaktian Minggu - 2 Nopember 2008 


1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 


Pk. 07.30 WIB Pdt. Arision Harlim 

-WL: Hosana 


Pk. 10.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Rudi Hidayat 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 
2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 
Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 
Pk. 16.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Oce Ririmase 


Kebaktian Minggu - 9 Nopember 2008 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Robert Tobing 
-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 

Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 


Pk. 16.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 
_ -WL: Letjie Sampingan _ 

Untuk Informasi Hubungi: 

Twin Plaza, Office Tower Lt. 4, Telp.5696 3186, SMS.0856 92 333 222 
_ Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta Barat _ 

INDONESIAN REFORMED CHURCH SYDNEY 


eb Minggu Pk. 10 AM di Hotel Marriot Courtyard 7 -11 
TALAVERA RD NORTH RYDE, SYDNEY 
2 Nopember 2008 : Ev. Robby Moningka 
9 Nopember 2008 : Ev. Robby Moningka 
16 Nopember 2008 : Ev. Robby Moningka 
23 Nopember 2008 : Ev. Robby Moningka 
30 Nopember 2008 : Ev. Robby Moningka 

Untuk Informasi Hubungi: 

Telepon : +612.969.79.376, Hp: +614.115.73.334 


REFORMATA 
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Konsultasi Keluarga 



Bersama 


Pensiun sebagai Polisi, 
Ayah Marah-marah 


Ibu pengasuh yang terhormat. 

Saya (35) punya masalah dengan ayah saya. Dia pensiunan Polri, 
pangkatnya tidak tinggi. Sudah 3 tahun pensiun. Yang jadi masalah, 
ayah sekarang sering marah-marah dan gampang tersinggung. Saya 
pernah mendengar bahwa kalau orang sudah pensiun dan tidak punya 
kegiatan/pekerjaan lagi gampang marah-marah. Apa memang begitu? 
Sedikit saja kami salah dia pasti marah-marah. Saya sendiri sudah punya 
anak 2. Ayah ingin setiap minggu cucunya dibawa ke rumahnya, kalau 
tidak dia akan menuduh kami (saya dan suami) yang bukan-bukan. 
Katanya kami sudah tidak peduli pada orangtua, sudah tidak mau 
menurut, dll. Saya juga kasihan dengan Ibu saya yang sering jadi sasaran 
kemarahannya. Ayah juga menolak waktu diminta menjadi majelis di 
gereja, padahal beberapa tahun yg lalu ayah pernah aktif sekali dan 
menjadi majelis. Saya memerlukan saran untuk bagaimana menghadapi 
sikap ayah? Terimakasih. 

Evi, Jakarta 


Esther Gunawan, M.K. 


IBU Evi yang dikasihi Tuhan. 
Dengan mengajukan 

permasalahan ini menunjukan Ibu 
Evi sayang dan perhatian pada 
Ayah. Tampaknya Ibu mulai 
mengalami kesulitan dengan sikap 
ayah terutama sejak beliau 
pensiun. Pada orang-orang yang 
pensiun, apalagi sebelumnya 
mempunyai jabatan/pangkat di 
mana ia dihormati dan ditaati 
sebagai yang mempunyai 
otoritas, memang dapat menjadi 
lebih rentan dengan perasaan 
tidak berguna. Egonya terancam. 
Jangan-jangan orang tidak lagi 
menghargai karena sekarang aku 
pensiun, aku sudah bukan siapa- 
siapa, aku sudah tidak bisa lagi 
memberi nafkah pada keluarga 
seperti dulu. 

Dalam Amsal 20: 29 ditulis, 
"Hiasan orang muda ialah 


kekuatannya dan keindahan 
orangtua ialah uban". Artinya, baik 
usia muda dan tua keduanya 
mempunyai keindahan atau 
kemuliaannya masing-masing. Usia 
muda pada kekuatan fisik, 
sedangkan usia tua pada 
pengalaman hidupnya. Sebagian 
orang bisa menikmati masa tuanya 
dan bersyukur akan hidup yang 
sudah ia jalani selama ini. 
Sedangkan sebagian lagi 
sebaliknya, masa tua dirasakan 
sebagai masa yang muram dan 
kadang disesali, tidak bisa melihat 
di mana keindahannya. Apalagi jika 
yang bersangkutan tidak 
mempersiapkan masa pensiun 
dengan baik, akhirnya waktu 
pensiun benar-benar menganggur. 
Diam saja di rumah dan tidak tahu 
hari-harinya mau diisi dengan apa. 

Menurut seorang ahli psikologi 


bernama Erik Erickson, masa usia 
60 ke atas adalah masa seseorang 
berada dalam tahap ego integrity 
vs despair. Orang yg merasa puas 
dengan apa yg dia sudah lakukan 
di masa lalu, dan puas dengan 
hidup yang sudah ia jalani maka di 
masa tua ia akan mengalami tahap 
ego integrity. Ia siap menyambut 
masa tua, mensyukurinya dan 
bahkan semakin terbeban untuk 
melakukan kegiatan sosial. Bangga 
karena dapat membagikan 
pengalamannya pada anak-cucu. 
Sedangkan jika seseorang lebih 
banyak kurang puas atau bahkan 
sering menyesali masa lalu, 
biasanya ia tidak siap memasuki usia 
tua dan timbul kekecewaan yg 
mendalam di hatinya ( despair). Hal 
ini terlihat dari sikapnya yang sering 
mengeluh kurang diperhatikan, 
kurang dihargai, mudah 
tersinggung atau marah, menarik 
diri dari lingkungan sosial (seperti 
gereja, keluarga besar, tetangga, 
dll). Mungkin juga ia semakin sering 
menuntut orang lain dan 
memaksakan kemauan atau sering 
mengatur, menyalahkan dan 
mengkritik. Tanpa disadari olehnya 
hal ini sebenarnya merupakan 
caranya untuk mempertahankan 
otoritas yang ia rasakan terancam. 
Atau, ada juga yang kemudian 
mulai sering sakit-sakitan, dan 
bahkan depresi. 

Hal-hal di atas lebih banyak 
bersumber dari diri orang itu 
sendiri. Tetapi selain itu, sikap 
keluarga atau orang-orang 


dekatnya juga bisa memberi andil. 
Misalnya anak-anak yang sudah 
dewasa semakin sibuk dengan 
urusan masing-masing (pekeijaan, 
keluarga, dll). Semakin jarang 
ketemu, semakin mandiri sehingga 
jarang meminta pendapat dan 
bantuan orangtua. Sikap mandiri 
anak kemudian dapat dianggap 
sebagai tidak membutuhkan 
orangtua lagi, sehingga orangtua 
yg pensiun semakin kecewa dan 
tertekan. Atau, bisa juga anak 
memang sengaja menjaga jarak 
karena orangtua sering marah. 

Beberapa masukan yang 
mungkin Ibu Evi bisa lakukan: 

1. Jangan terpancing emosi jika 
ayah marah atau menuduh yang 
bukan-bukan, karena mungkin saja 
hal itu hanya luapan kekecewaan 
pada dirinya sendiri. Tetaplah sabar 
dan lebih fokus mencoba 
memahami apa yang sebenarnya 
mau beliau katakan. 

2. Menunjukkan sikap tetap 
membutuhkan figur ayah dengan 
misalnya, menanyakan apa 
pendapat/sarannya, dan kemudian 
menghargai hal itu, meskipun 
mungkin Ibu tidak sependapat 
seratus persen. Jadi tunjukkan 
bahwa Ibu tetap memerlukan 
ayah, karena dia punya 
pengalaman hidup yang berharga 
yang bisa ia bagikan. 

3. Pada saat-saat keluarga 
berkumpul, Ibu bisa minta ayah 
bercerita tentang pengalamannya 
semasa bertugas dulu. Orangtua 
biasanya senang bercerita tentang 


masa lalunya. Jika ia tampak bangga 
dengan apa yang dia lakukan 
dahulu, ikutlah bersikap bangga 
dan pujilah ayah di depan cucu- 
cucunya. Dengan begitu, cucu- 
cucu juga bisa merasa bangga dan 
hal itu akan berdampak positif bagi 
kedua belah pihak. 

4. Pada acara-acara khusus, 
misalnya saat Natal atau ulang 
tahun ayah, berikan ucapan dapat 
lisan atau ditulis di kartu yang isinya 
berterimakasih atas kasih 
sayangnya, atas teladan dan 
nasihat/pengajarannya selama ini. 
Katakan juga bahwa istri, anak dan 
cucu tetap membutuhkan beliau. 
Begitu dalam doa bisa diutarakan 
ucapan terimakasih pada Tuhan 
yang sudah memberikan orangtua 
seperti mereka. 

5. Mendorong ayah untuk 
terlibat dlm aktivitas sosial di 
lingkungan atau pelayanan di 
gereja. Katakan bahwa bukan 
kebetulan jika ia diminta 
pelayanan, karena tampaknya 
Tuhan masih ingin memakai ayah 
sebagai alat-Nya untuk kemuliaan- 
Nya. 

Ibu Evi, demikian beberapa 
masukan dari saya. Tuhan Yesus 
memberkati Ibu Evi dan usaha Ibu 
untuk menunjukkan kasih pada 
ayah.<* 


LJFESPRING COUNSELING CENTER 
68199933 / 22 
www.my-lifespring.com 


Jejak 


Mengejar Keselamatan 


■ Gabriel Biel 


Bersama Tuhan 


D iskursus dalam teologi 
kata orang ibarat sebuah 
pendulum yang bergerak 
dari sisi yang satu ke sisi yang lain, 
terus bergerak dan akan kembali 
pada tempat semula, lalu berayun 
lagi. Karena itu jangan kaget kalau 
di era yang kata orang sudah mod¬ 
ern ini, isu teologi lama tetap saja 
berkembang dan terus diperta¬ 
nyakan dari generasi yang satu ke 
generasi yang lain. Salah satunya 
adalah tentang perdebatan soal 
keselamatan. Apakah keselamat¬ 
an itu anugerah atau di dalamnya 
juga terkandung satu penghar¬ 
gaan Allah terhadap kehendak be¬ 
bas manusia dan kesediaan secara 
serius untuk mengejar keselamat¬ 
an (teologi amal). 

Ajaran seperti ini sebenarnya 
telah berkembang cukup lama. 
Gabriel Biel adalah salah seorang 
teolog yang turut mengembang¬ 
kan dan merumuskan teori kesela¬ 
matan seperti ini. Pria kelahiran 
Speier (Jerman) pada pertengah¬ 
an abad 15 ini memaparkan suatu 


"urutan penyelamatan" bagi orang 
berdosa, entah ia orang kafir yang 
belum dibaptis atau orang Kristen 
yang telah dibaptis tetapi hidup di 
luar kasih karunia Allah, karena dosa 
yang besar - dosa yang membawa 
maut. Menurut teolog yang 
pernah belajar di Universitas 
Heidelberg, Erfurt dan Koin 
(Jerman) ini, langkah pertama 
untuk mencapai keselamatan 
adalah dengan berhenti melakukan 
dosa dan berbalik pada Allah. 
Selanjutnya orang yang mengejar 
keselamatan tadi harus mengasihi 
Allah sepenuhnya di atas segala 
sesuatu. 

Menurut Gabriel, kesemuanya 
itu harus dicapai tanpa bantuan, 
dan harus dengan kehendak 
bebasnya, tanpa anugerah Roh Ku¬ 
dus. Guru besar di Tubingen, Jer¬ 
man selatan, yang sekaligus juga 
rektor tahun 1489 di universitas 
yang sama; memberi tekanan 
tentang hal ini dengan menge¬ 
tengahkan teori bahwa inisiatif 
manusia ini akan membuatnya 


layak mendapat anugerah Allah - 
bukan sebagai upah, melainkan 
karena kemurahan hati-Nya yang 
telah menetapkan bahwa Ia akan 
mengaruniakan mereka yang 
berusaha sebaik-baiknya. 

Gabriel melanjutkan pandang¬ 
annya tadi dengan uraian bahwa; 
karena telah menerima anugerah 
Allah, maka sekarang orang 
berdosa dalam "keadaan murni" 
sehingga ia dapat beranjak pada 
perbuatan-perbuatan baik. 
Perbuatan ini layak untuk diterima 
oleh Allah, sebagai pelunasan 
hutang manusia. Gabriel melihat 
ada dua "perjanjian" penting dari 
pihak Allah. Yakni, "perjanjian 
kemurahan hati" yang di dalamnya 
Allah menjanjikan untuk 
memberikan anugerah-Nya kepada 
mereka yang berusaha sebaik- 
baiknya; dan perjanjian selanjut¬ 
nya adalah "perjanjian keadilan". 
Melalui perjanjian ini ia menetap¬ 
kan bahwa mereka yang melaku¬ 
kan pekerjaan baik di bawah kasih 
karunia patut diterima oleh Dia 
sebagai orang yang berkebajikan. 

Banyak orang menentang pe¬ 
ngajaran Gabriel yang memadukan 


antara kasih karunia Allah dan usaha 
manusia dalam meraih keselamatan¬ 
nya; yakni memadukan antara 
doktrin penyelamatan melalui amal 
dan doktrin penyelamatan berda¬ 
sarkan anugerah. Orang boleh saja 
menentang teori Gabriel dengan 
mengkomparasikan dengan teori 
baru, namun ada satu hal yang 
penting untuk ditilik terlebih 
dahulu. Dengan adanya teologi 


Gabriel, banyak orang "dipaksa" 
untuk menyanggah, mengkritisi 
dan bahkan memberi inspirasi 
teolog lain untuk menghasilkan 
karya penting untuk men -cover 
teologi Gabriel ini. Siapa sangka 
di antara banyaknya nama-nama 
ada satu nama yang penting 
sebagai tonggak reformasi, yakni 
Martin Luther, sang reformator itu. 

^ SLAWI 


Sebuah Yayasan Kristen yang bekerja sama 
dengan sebuah lembaga pelayanan di USA 
membutuhkan segera DIREKTUR NASIONAL 


Syarat-sayarat: 

1. SI- Profesional yang sudah lahir baru 

2. Laki-laki usia 40-50 tahun 

3. Anggota gereja arus utama/mainstream (gereja di 
bawah naungan PGI) 

4. Memiliki pengalaman melayani, khususnya pekabaran injil 
dan penanaman gereja 

5. Memiliki kemampuan leadership yang baik 

6. Tidak tergabung dengan lembaga pelayanan lain 

7. Dapat menyusun budget dan memiliki kemampuan 
administrasi yang baik 

8. Dapat berbahasa inggris lisan maupun tulisan 

9. Menguasai program Computer: Word, Excel, Power Point, 
dan Internet 


Lamaran dialamatkan ke: 

YAYASAN SUMBER SEJAHTERA 
Green Ville Maisonette Blok FC-20, Duri Kepa- Jakarta Barat 
Telp: 021-5656360/1. Email: info@ldyasuma.org; tblind@cbn.net.id 
Lamaran paling lambat 2 minggu setelah iklan ini di muat 

■■ 
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Kebenaran itu Sangat Langka, 
Memberitakannya 
Membawa Kepuasan 

(Emily Dickinson) 


ire/ormaja| 


KESEMPATAN BAGI YANG MEMILIKI 
VISI TAJAM UNTUK DUNIA PENDIDIKAN 


Sekolah Kristen Makedonia (Berasrama), 
Sekolah Unggulan di Kab. Landak - Kalimantan Barat 

memberikan kesempatan kepada Anda untuk bergabung 
bersama kami 

sebagai guru SD, SMP dan SMA. 

Dengan mata pelajaran: 

Olah Raga, Matematika, Biologi, Bahasa Indonesia, 
Bahasa Inggris, Fisika, Kimia, Sejarah dan Geografi 
Syarat-syarat : 

l.Pria / Wanita maks. 35 tahun. 

2.Kristen / Katolik, sudah lahir baru 

3.Bersedia tinggal di asrama 
untuk menjadi teladan bagi siswa. 

4.Lu!us Sarjana S1/S2 sesuai bidangnya. 

5.Menguasai bidangnya. 

6.Lulus test seleksi. 


Lamaran dikirim ke: 

ia Jl Salemba Raya 24B Jakarta Pusat „ 


Sar 


Pdt. Johanes Lilik Susanto, 
M.Th.,D.Th 


14-16 November 2008 
Britama Arena Sport Mali Lt.2 
Kelapa Gading 


Turut Melayani: 

Capella Amadeus 
& Para Pemuji Rohani 
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IKLAN 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 
Fax:(021) 3148543 HP:0811991086 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,Vbaris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 

(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW: Rp. 3.000,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.500,-/mmk 


ALKITAB ELEKTRONIK 1 

BIRO JASA 

Terima jasa download/install ALKITAB di 
smua merk HP/PDA&Laptop,dll.Semua 
versi&bahasa.Harga special.Call/Visit 
us:MTA.P2.BLF.I.MARANATHA 
Bookstore.HP/SMS:93216178/5639239. 

"Fildy jasa" membantu anda 
mengurus STNK, SIM lokal/int'l, 
paspor, kitas, akte lahir/nikah, aktif 
PT, CV, PD, ktp DKI, srt pindah, 
sertifikat, dll hrg bersaing antar 
jemput data hub: 021.68639749, 
08158893523 


BUKU j 

HAND PHONE 

Gratis bk "ALMASIH dalam INJIL & 
QURAN," surati ke PO BOX 6892 jkt- 
13068,www. the-good-way.com, 
www.faithfreedom.org, 
www.yabina.org,www.sabda.org, 
E-mail: jar@indo.net.id 

ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtone dll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 




; ■ 

12 BULAN 
TURUN 32 KG 


/ 1 BULAN \ j 3 BULAN 

V^LURUNJAGAI turun 28 KC 


‘'SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 
berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas,dll) 

Atas perkenanNYA mari kami bantu atasi 
dengan Mukjizat DETOX SELULER, dan 
petunjuk perubahan pola hidup sesuai 
rencanaNYA untuk anda 
hubungi p.Mul: 085691259061 
081513034668 


Dapatkan keajaiban Jus kesehatan No.1 di Dunia 100% 
alami, Menyembuhkan berbagai macam penyakit 


Alergi, Arthritis, Asthama, Peningkatan Atletis, Kanker, Cfids 
fibromyalgia, Depresi, Diabetes 1&2, Pencernaan, Energi, 
Jantung, Darah Tinggi, HIV, Sistem Kekebalan Tubuh, Menstruasi, 
Mental, Multiple Sclemsis., Peningkatan Massa Otot, Obesitas, 
Rasa Sakit, Perkinson, Masalah, Pernafasan, Kulit & Rambut, 
Peningkatan Daya Seksual, Masalah Tidur, Stop Merokok, Stress, 
Stroke, Kebugaran. Saat ini sudah diberikan 27 patent di US & 
beberapa negara lainnya, Sertifikat anti doping di jepang, US, 
China, dll. Sertifikat halal di US, Malaysia, dll. Satu-satunya Jus 
yang dapat dijual di seluryh Eropa& banyak lagi penghargaan 
International lainnya. 

Salah satunya BEST OF STATE 2004 HEALTH NUTRITION FOOD 
PRODUCTS, JADI JELAS PENGAKUAN INDEPENDENNYA Dapat 
diminum setiap hari u/ mdptkan vitalitas tinggi & terhindar dari 
berbagai penyakit. 


Hubungi : Alvian 021-92919346 atau datang langsung ke 
ITC Kuningan Lt.3 Blok B6 No. 6 Telp. 021-57935127, 
Untuk penjelasan lebih lanjut 


KOMPUTER 


Diamond.com khusus menangani 
semua permslhan komputer ke 
kntr2, rmh2, pabrik2 dll. khusus wil 
dadap, cileduk, tangerang kota, 
Jakbar, hub Arif 021-70764317- 
99178580-08158378961 


LES PRIVAT 


Privat bhs belanda u/ umum & 
bimbel bhs inggris u/ SD-SMP Hub/ 
SMS: 96024140, 0816 146 1179 


KONSULTASI 


Syalom bagi yg membutuhkan 
konseling 24 jam Hub: 
0856.7891377, 08170017377, 021- 
71311737 bagi yg tdk mampu kami 
bisa menghubungi kembali. Gratis. 


MC wedding acara internasional, 
singer, keyboard, lagu rohani/ 
umum.harga hemat. Hub Lisy Group 
Hp021.94824090/0813.82582632 


BUKU 1 

i KESEHATAN 

Miliki buku Mata Hati Dua 
karangan Pdt. Bigman Sirait, 
Hub. Vera telp 021- 3924229 

Pasti untung $ magnet putih model 
biofir hny 200rb-dijamin Sehat&untung 
100%(www.morinal8.multiply.com) 
Hub.99132844,08176710767,71111327 


Miliki kaset khotbah Pdt. Bigman 
Sirait, Hub. Vera telp 021- 3924229 


PELUANG BISNIS 


Anda ingin menjadi jutawan via 
internet? inilah saatnya bg anda u/ 
mengenal secara lengkap berbagi 
macam resep bisnis yg dpt anda 
praktekkan Igsg u/ mndptkan pnghasilan 
besar tiap blnnya. klip http:// 
www.nesepbisnis.com/ id=webmaster 


HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kg 

' .-4 1 

rjL { 


Sherly: 081184 35 35 Anwar: (021) 704 888 32 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021)8614082/ 
936 79959 


New Look Fumicenter 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 


* * * Wholesaler* * * 



value chair 
www.gracia-furniture.com 


HOLYIANDTOUR 

EcjyptIsrael Jorclan 



Bersama Ev. Davld Suharyunta 10 bati 
(Pelayanan Penginjilan Filipus) 
Keberangkatan ‘21 Desember - 80 Desember ‘2008 

4- Bersama Pdt. James Baware M. Oiv - Cost Saver 
(GTI Tiberias) 

Keberangkatan 17 Febuary - 25 Febuary 2009 
4- Bersama Ps. Frans & Wanti Wowor - Exclusive and Special Edition Program 
(Gereja Morning Star Indonesia) 

Keberangkatan 13 April - 23 April 2009 
4- Bersama Ps. Ulf Ekman - KKR bersama di Israel 
(Ulf Ekman Ministries) 

Keberangkatan 7 Juni -19 Juni 2009 

mTracle 



PELUANG USAHA 


RAHASIA DHASYAT! KAYA DAN SEJAHTERA, 
cepat & mudah raih penghasilan Rp. 3- 
100jt/bln Hub. 0852.9357.2666/SMS 


PELUANG BISNIS 


fantasbc! modal kedi untung Besar! modal 
Rp. 129.000 jadi anggota V-NET dub, 
rekrut min 3 orang & isi pulsa di V-NET 
dub. untung: uang,hp,komputer,motor, 
tour,pensiun+pin emas,mobil & bonus 
bulanan jutaan rupiah.Hub: Yahya (021) 
5546981, 93477877 / 08158837795 


RUKO DIJUAL 


Dijual ruko gandeng 4,5 It mrh 
(owner) lok: strgis Jl. Pluit raya/ 
parkir luas PLN 11200w/ telp 15 
line, cck u/ kntr,gdg,bank,tp. 
Ingsung pmakai hub William 
081315456120/021.98609638 
(hrg nego) 



Show Room New Sp 
Mangga Dua Square 
II. BI no.342 Jakarta 

Belanja online : 
www.kaosnewspirit.com 
www.friendster.com/newspirit 

Ingin jadi reseller / 
distributor di gereja / 
toko di kota Anda ? 
Hub : 08170808576/ 
021-71007678 


ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 




REFORMATA 



















































































































menyuarakan kebenaran dan keadilan 



Nama 


Hp/Telp 


Organisasi 


TEMPAT TERBATAS 


CEO and EXECUTIVE FORUM 
November 21, 2008 


The 


tiL'Kb. 15 

of Modern 
Leadership 


By attendlng thls seminar you will learn the experience from The World Leadership Master: 

- Managing The Nature of The Job - Emerging Leadership Functions 

- Managlng Executlon - Building Commitment 


speaker 

DR. Aldo Fontao 


The World Speaher in Leadership, 
Management to mobilize Executive Leaders 

• Former Vice President of Training and Development of 
World Class Organization Haggai Institute atthe Mid- 
Pacific Center Maui (2001-2007) 

• A well-known world speaker for Effective Christian 
Leadership and Management skills; Motivating, Mobilizing 
and Training Leaders; Leader and Family, Integrity of the 
Leader 

• Chairman of cardiovascular department at Buenos Aires University 

• He eamed a Doctorate in Medicine atthe age of 23. degrees in Cardiology (1976) 
and Sports Medicine (1983) 

• Writerformedical publications 


Friday, November 21 2008 

09.00- 13.00 WIB 

SENAYAN CITY 

The Hall 8th Floor; Jl. Asia Afrika Lot 19 
Jakarta Pusat 


Investment: Rp. 600.000,-/pax , 5 pax + 1 FREE! 

Rp. 5.000.000,-/table (10 pax) 


Registrasi: Trisewu Leadership Institute Putri (T): 021- 938 28252, 350 0136 ext 333 (F): 021 352 1812 email: seminar@trisewuleadership.com 
Untuk konfirmasi pendaftaran, mohon fax slip transfer dan form ini: 


Organized by: 


TRISEWU 

L « n d n>v b I n 1 1 1 1 u I n 


Pembayaran ditransfer ke: PT. Trisewu Nagawarsa BCA - KS Tubun Raya, Jakarta a/c no. 526 030241 0 



KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 




















